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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pembelajaran pada abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki 

keterampilan yang mampu menjawab tantangan era modern, kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills menjadi dua kompetensi penting dan relevan 

dalam memenuhi tuntutan pembelajaran abad ke-21. Pembelajaran di era modern 

mengharuskan siswa tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga mampu 

menerapkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi 

(Claudia et al., 2022:12; Indarta et al., 2022:3012). Namun, berdasarkan tinjauan 

berbagai publikasi penelitian, kajian  terkait pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills tergolong terbatas. Hal ini dapat berdampak 

pada kurang optimanya penguatan kompetensi 4C yang menjadi landasan utama 

keberhasilan  siswa di masa depan (Yasin & Novaliyosi, 2023:729). Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam dan terfokus untuk 

mengeksplorasi keterkaitan dan efektivitas pendekatan pembelajaran terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills. 

 Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik 

cenderung lebih mampu menghadapi tantangan akademik dan kehidupan sehari-

hari. Pendidikan diharapkan dapat mengajarkan siswa kemampuan pemecahan 

masalah yang efektif untuk menghadapi tantangan dalam hidup (Kurniawati et al., 

2019:701). Tetapi, banyak siswa masih kesulitan dalam mengatasi masalah 

kompleks karena kurangnya pendekatan pembelajaran yang tepat (Habibah et al., 

2021:3). Hal ini menyebabkan siswa sering merasa frustrasi dan kurang percaya 
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diri dalam menghadapi situasi yang memerlukan solusi kreatif (Sagita et al., 

2023:433). Dari hasil pengukuran yang telah dilakukan di SMAN 5 Kota Jambi, 

kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong kurang optimal dengan hasil 

kemampuan pemecahan masalah (rendah 57%, tinggi 24%, sedang 13%, sangat 

tinggi 7%, sangat rendah 0%) (Lampiran 1 hal 96). 

 Siswa yang dapat memecahkan suatu permasalahan akan lebih banyak 

pengalaman, memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Elita et al., 2019:453). Menurut Zahra et 

al., (2021:49) kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kedalam kemampuan 

pemecahan masalah. Memperbaiki proses pembelajaran yang menekankan pada 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah menjadi solusi dari permasalahan 

yang terjadi, sehingga siswa dapat lebih terampil dan percaya diri dalam 

menyelesaikan berbagai masalah yang mereka hadapi (Wahyuni et al., 2024:154). 

Sejalan dengan upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah tersebut, 

penting juga untuk memperhatikan peningkatan meta-skills siswa. 

Pentingnya meningkatkan meta-skills siswa menjadi fokus utama dalam 

pendidikan. Mengembangkan keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemampuan beradaptasi, siswa akan lebih siap untuk menemukan solusi inovatif 

terhadap tantangan yang mereka hadapi (Ngatminiati et al., 2024:8214). Hasil 

pengukuran yang telah dilakukan di SMAN 5 Kota Jambi didapatkan meta-skills 

siswa pada sekolah tersebut (sedang 48%, rendah 42%, tinggi 7%, sangat rendah 

2%, sangat tinggi 1%)  menunjukan bahwa meta-skills siswa di SMAN 5 Kota 

Jambi belum optimal  (Lampiran 2 hal 97). Rendahnya meta-skills juga dapat 

berdampak pada berbagai hal salah satunya keterampilan sosial siswa dan  
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kemampuan berpikir kritis, yang merupakan bagian dari meta-skills (Mulyawati & 

Us, 2023:245). Ketika siswa tidak memiliki meta-skills yang memadai, mereka 

mungkin mengalami kesulitan dalam berkolaborasi dan berkomunikasi dengan 

teman sebaya. Menurut Prasittichok & Klaykaew (2022:1) pada hasil 

penelitiannya, meta-skills sangat penting untuk dikembangkan, terutama dalam 

hal pemecahan masalah secara kreatif yang menjadi prioritas utama dalam 

pengembangannya dan perlu mendapatkan perhatian yang signifikan. 

Pembelajaran yang aktif dan reflektif harus diintegrasikan untuk mendorong 

pengembangan meta-skills dan kemampuan lainnya seperti pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills siswa dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor pembelajaran. Hasil penelitian Wang et al (1997:2) 

mengidentifikasi bahwa terdapat 28 faktor yang dapat mempengaruhi 

pembelajaran di sekolah, yang dibagi menjadi 6 kategori yaitu; 1) karakteristik 

siswa; 2) iklim dan pembelajaran kelas; 3) konteks rumah sejawat dan komunitas; 

4) desain program; 5) organisasi sekolah; serta 6) karakteristik daerah dan negara. 

Faktor-faktor yang berada pada ketegori desain program meliputi desain 

kurikulum, demografi program, serta kurikulum dan pembelajaran. Kurikulum 

dan pembelajaran berada pada urutan 19 impact factor (47,7%) sebagai faktor 

yang dapat mempengaruhi pembelajaran di sekolah. Solihah et al (2024:115) 

menunjukkan bahwa desain kurikulum yang baik, seperti yang diterapkan dalam 

kurikulum merdeka, dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Desain kurikulum 

yang baik sangat penting untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

dan meta-skills siswa. 
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 Pembelajaran pada kurikulum merdeka diharapkan memberikan 

lingkungan belajar yang dapat memenuhi kebutuhan setiap siswa. Setiap siswa 

memiliki kebebasan untuk mengatur dan mengarahkan proses belajar mereka, 

sesuai dengan pendekatan kurikulum merdeka (Wahyuni, 2022:13405). Fakta 

dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 5 

Kota jambi pada kelas X pada penerapannya belum optimal dikarenakan terdapat 

beberapa item pembelajaran berdiferensiasi yang sulit diterapkan pada saat 

pembelajaran, guru belum sepenuhnya memahami tentang bagaimana 

pembelajaran berdiferensiasi yang baik dapat mengakomodasi keberagaman pada 

siswa (Lampiran 3 hal 98). Pembelajaran berdiferensiasi mengakomodasi 

kebutuhan siswa dan profil belajar yang berbeda untuk meningkatkan potensi 

mereka (Purnawanto, 2023:38). Sejalan dengan pendapat Aminuriyah et al., 

(2022:94) pembelajaran berdiferensiasi ialah pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan, gaya, atau keinginan belajar masing-masing siswa. Pada 

konteks ini, pendekatan pembelajaran yang tepat tidak hanya bertujuan untuk 

memperhatikan keunikan setiap siswa tetapi juga untuk meningkatkan 

keterampilan penting yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata. 

 Pembelajaran di SMAN 5 Kota Jambi menggunakan model PBL (Problem 

Based Learning). Model PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan menempatkan masalah sebagai kata kunci dalam proses pembelajaran 

(Wardani, 2023:6). Model ini memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam pemecahan masalah dan menciptakan pembelajaran yang bermakna 

melalui proses pemecahan masalah terstruktur (Zulkarnain, 2023:155). Model 

PBL kurang mampu untuk mengakomodasi kebutuhan, minat, dan gaya belajar 
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setiap siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa yang kurang 

mandiri atau terbiasa dengan model pembelajaran ini dan memiliki gaya belajar 

yang berbeda-beda mungkin akan mengalami kesulitan beradaptasi (Rifai, 

2020:2142). Meskipun demikian, terdapat model pembelajaran lain yang mungkin 

lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan pembelajaran yang 

bermakna dengan memanfaatkan teknologi secara optimal dan menyesuaikan 

dengan gaya belajar karakteristik siswa 

 model pembelajaran yang inovatif dan efektif dibutuhkan untuk 

meningkatkan keterlibatan dan memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. 

Informasi yang ada di lapangan menunjukkan bahwa sekolah masih menggunakan 

pendekatan konvensional, belum mampu untuk memenuhi kebutuhan belajar yang 

beragam dari siswa. Akibatnya, banyak siswa yang tidak memiliki motivasi yang 

cukup dan tidak terlibat secara aktif dalam kelas. Model pembelajaran inovatif 

seperti GENICS diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memenuhi 

kebutuhan belajar yang beragam. Mardiyanti & Siburian (2023:27) 

menginformasikan model  pembelajaran GENICS adalah model pembelajaran 

yang inovatif yang menekankan kolaborasi, eksplorasi, diskusi, aktivitas individu, 

penggabungan, dan berbagi pengetahuan antar siswa, sehingga meningkatkan 

hasil belajar dan keterlibatan siswa di dalam kelas. Murti (2024:3) mengatakan 

bahwa keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan 

pendidik yang mampu mengembangkan keterampilan mengajar ke arah yang 

lebih modern. Model pembelajaran inovatif seperti GENICS diperlukan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memenuhi kebutuhan belajar yang beragam. 

Model GENICS, yang menekankan kolaborasi dan eksplorasi, terbukti efektif 
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dalam meningkatkan hasil belajar. Penerapan elemen-elemen model GENICS, 

kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills siswa dapat ditingkatkan secara 

signifikan 

 Kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills siswa dapat ditingkatkan 

secara signifikan dengan menerapkan elemen Model GENICS dalam 

pembelajaran. Model ini melibatkan komponen Grouping, Explorating, 

discussioN, Individual activity, Combining, Sharing (Mardiyanti & Siburian, 

2023:15). Ini akan menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan setiap siswa. Hal ini sangat sejalan dengan tujuan dari model 

GENICS sendiri yaitu dapat menambah wawasan siswa selama proses belajar 

mengajar dan mengembangkan Meta-skills siswa (Mardiyanti & Siburian, 

2023:5). Selain itu, penerapan model GENICS juga mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam berpikir kritis, berkolaborasi, serta mengasah keterampilan 

komunikasi dan kreativitas mereka, yang menjadi aspek penting dalam 

pembelajaran abad 21. Model GENICS dapat meningkatkan pemecahan masalah 

dan meta-skills siswa melalui pembelajaran yang efektif dan sesuai kebutuhan. 

 Sejalan dengan beberapa penelitian yang sudah dilakukan dengan 

penggunaan model GENICS ini pada pembelajaran yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Yeppi Swelan Eunike Sinaga, (2024) “Pengaruh Model 

Pembelajaran GENICS Terhadap Kemampuan Meta-skills dan Hasil Belajar 

Kognitif Siswa SMA" dengan hasil penelitian model GENICS dapat 

meningkatkan kemampuan meta-skills dan hasil belajar siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Kota Jambi. Lalu, penelitian yang dilakukan oleh Yeni Aprianti, (2024) 

“Pengaruh Model Pembelajaran GENICS Terhadap Kemampuan Meta kognitif 
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dan Hasil Belajar Kognitif Siswa SMA" dengan hasil penelitian model GENICS 

dapat meningkatkan Meta-kognitif  siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kota Jambi. 

 Berdasarkan pemasalahan yang telah dipaparkan, maka ada urgensi untuk 

melakukan menguji efektivitas model GENICS dan PBL pada pembelajaran 

berdiferensiasi serta mengukur perbedaan efektivitasnya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills siswa. 

1.1 Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1)  Riset terkait kemampuan abad 21 khususnya pada kemampuan pemecahan 

masalah dan meta-skills kurang banyak. 

2) Kemampuan pemecahan masalah di SMAN 5 kota jambi tergolong rendah, 

ditinjau secara keseluruhan dan setiap indikatornya. 

3) Meta-skills di SMAN 5 Kota Jambi belum optimal tergolong sedang. 

4) Implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SMAN 5 kota jambi terkhusus 

pada kelas X fase E belum optimal, mesikupun sudah menggunakan model 

yang direkomendasikan. 

1.2 Batasan Masalah 

 Berdasarkan indetifikasi masalah yang dilakukan, beberapa pemeatan yang 

dilakukan pada ini penelitian yaitu. 

1) Kemampuan abad 21 yang diteliti adalah kemampuan pemecahan masalah 

dan meta-skills pada kelas X fase E.  

2) Kemampuan pemecahan masalah siswa diukur menggunakan essai dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah. 
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3) Meta-skills siswa diukur menggunakan angket dengan domain meta-skills. 

4) Implementasi pembelajaran berdiferenasi terfokus pada proses, dan 

diimplementasikan menggunakan model PBL (kelas kontrol) dan GENICS 

(kelas eksperimen). 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan 

diatas dalam penelitian ini adalah. 

1) Apakah terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan model GENICS jika 

dibandingkan dengan model PBL pada pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills dengan mengontrol 

kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills awal siswa? Jika ada 

perbedaan efektivitas, seberapa besar perbedaan efektivitasnya? 

2) Apakah terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan model GENICS jika 

dibandingkan dengan model PBL pada pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dengan mengontrol kemampuan pemecahan 

masalah awal siswa? Jika ada perbedaan efektivitas, seberapa besar perbedaan 

efektivitasnya?  

3) Apakah terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan model GENICS jika 

dibandingkan dengan model PBL pada pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

meta-skills dengan mengontrol meta-skills awal siswa? Jika ada perbedaan 

efektivitas, seberapa besar perbedaan efektivitasnya?  

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah 

adalah sebagai berikut.  
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1) Untuk mengetahui ada atau tidaknya efektivitas model pembelajaran GENICS 

jika dibandingkan dengan model PBL pada pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills dengan mengontrol 

kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills awal siswa. Jika ada 

perbedaan efektivitas, untuk mengetahui seberapa besar efektivitasnya. 

2) Untuk mengetahui ada atau tidaknya efektivitas model pembelajaran GENICS 

jika dibandingkan dengan model PBL  pada pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan mengontrol kemampuan 

pemecahan masalah awal siswa. Jika ada perbedaan efektivitas, untuk 

mengetahui seberapa besar efektivitasnya. 

3) Untuk mengetahui ada atau tidaknya efektivitas model pembelajaran GENICS 

jika dibandingkan dengan model PBL pada pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap meta-skills dengan mengontrol meta-skills awal siswa. Jika ada 

perbedaan efektivitas, untuk mengetahui seberapa besar efektivitasnya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1) Manfaat teoritis: penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

terkait model pembelajaran GENICS beserta Model PBL dan efektivitasnya 

pada kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills siswa SMA. 

2) Manfaat praktis. 

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman terkait model 

pembelajaran khususnya model GENICS dan PBL pada pembelajaran 

berdiferensiasi. 
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b. Bagi siswa, siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih variatif dari 

model pembelajaran inovatf, selain itu mengoptimalkan kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills siswa. 

c. Bagi sekolah,  hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai upaya peningkatan 

kualitas proses pembelajaran berdiferensiasi disekolah. 

d. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi dan rujukan untuk penelitian 

sejenis atau lanjutan tentang model pembelajaran GENICS dan atau PBL di 

SMA/ sederajat, khusunya terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

meta-skills siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian Relevan 

2.1.1 Kemampuan pemecahan masalah 

 Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang membutuhkan solusi yang tepat. Kemampuan untuk 

menghilangkan dan menemukan perbedaan antara keadaan nyata dan ideal dari 

suatu peristiwa disebut kemampuan pemecahan masalah (Zahra et al., 2021:49). 

Menurut Karaoglan Yilmaz (2022:6) kemampuan pemecahan masalah dimulai 

ketika siswa dapat menemukan masalah dan menyelesaikannya. Pemecahan 

masalah membantu siswa berkolaborasi dan mengajarkan mereka untuk 

menggunakan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah diberbagai aspek 

kehidupan (Nissa, 2015:48). Pengembangan kemampuan pemecahan masalah 

perlu diterapkan dalam pembelajaran agar siswa lebih siap menghadapi tantangan 

di dunia nyata dengan pemikiran yang kritis dan sistematis. 

 Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan esensial yang 

harus dimiliki setiap individu untuk menghadapi berbagai tantangan dalam 

kehidupan. Kemampuan pemecahan masalah didefinisikan oleh  Fajri et al 

(2021:92) sebagai kemampuan seseorang untuk mencari solusi dengan 

mendefenisikan masalah, mengumpulkan langkah-langkah untuk 

menyelesaikannya, dan kemudian menyelesaikannya. Kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi  yang terfokus  pada ranah 

kongnitif dan yang mencangkup kegiatan mental (Zahra et al., 2021:49). 

Kemampuan pemecahan masalah berarti menemukan solusi untuk masalah 
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dengan tahapan yaitu mendefenisikan masalah, menyusun langkah-langkah 

penyelesaian, dan menyelesaikannya. Menurut Hamdani et al (2024:211) 

mengatakan bahwa kemampuan awal mempengaruhi secara signifikan terhadap 

penguasaan dalam memahami dan memecahkan masalah. Oleh karena itu, 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah sejak dini sangat penting agar 

individu dapat lebih siap menghadapi berbagai situasi dengan pendekatan yang 

logis dan efektif. 

 Proses pembelajaran pada siswa tidak hanya dituntut untuk memahami 

materi, tetapi juga untuk mampu menghadapi dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang muncul. Ariani (2020:424) menginformasikan kemampuan 

pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan siswa yang harus dimiliki 

untuk menyelesaikan masalah dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun menurut Noviantii et al (2020:66) kemampuan pemecahan masalah juga 

mencakup kemampuan siswa untuk berpikir secara langsung dalam mengatasi 

suatu permasalahan. Keterampilan siswa untuk mengatasi suatu masalah, mencari 

solusi dan menerapkannya dalam kehidupan nyata merupakan definisi dari 

kemampuan pemecahan masalah. Menurut Mourtos et al (2004:2) indikator 

kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai berikut:1) Mendefinisakan 

masalah; 2) Memeriksa masalah; 3) merencanakan solusi; 4) melaksanakan 

rencana; 5) memeriksa solusi; 6) mengevaluasi. Mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah, siswa dapat menjadi individu yang lebih mandiri, inovatif, 

dan siap menghadapi berbagai situasi kompleks di masa depan.  
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2.1.2 Meta-skills  

 Meta-skills merupakan karakteristik penting dari abad ke-21. Kemampuan 

ini menumbuhkan sikap yang berkembang atau mindset yang mendorong orang 

untuk belajar dan menyelesaikan masalah, serta mengembangkan keterampilan 

baru dan menantang  (Prasittichok & Klaykaew, 2022:2). Keterampilan meta 

merupakan keterampilan tingkat tinggi yang menciptakan pembelajaran adaptif 

dan mendorong kesuksesan dalam situasi yang mungkin terjadi dimasa mendatang 

(Siburian & Mardiyanti, 2023:1). Meta-skills penting untuk meningkatkan 

keterampilan, memperkuat peluang kerja, dan pengembangan karier (Nurpratiwi 

& Amaliyah, 2022:1011). Keterampilan meta-skills membantu seseorang 

memiliki sikap yang terbuka untuk belajar, menyelesaikan masalah, serta 

memungkinkan pembelajaran adaptif dan mendukung kesuksesan dalam berbagai 

situasi di masa depan. 

 Meta-skills didefinisikan sebagai keterampilan untuk masa depan dan 

menggambarkan sebagai keterampilan tingkat tinggi yang meningkatkan 

kemampuan siswa untuk beradaptasi dan mendorong keberhasilan dalam setiap 

situasi, memungkinkan individu untuk berhasil dalam lingkungan kerja yang terus 

berubah (Prasittichok & Klaykaew, 2022:2). Meta-skills merupakan keterampilan 

tingkat tinggi yang tidak hilang seiring berjalannya waktu yang dapat membantu 

siswa menjadi lebih adaptif dan sukses dimana pun mereka berada di masa depan 

(Spencer & Lucas, 2021:2). Meta-skills adalah kemampuan tingkat tinggi yang 

penting untuk masa depan. Menurut Nurpratiwi & Amaliyah (2022:1012) alasan 

lain mengapa meta-skills penting adalah karena di masa depan, keahlian 

profesional harus jauh lebih fleksibel untuk beradaptasi dengan realitas baru. 

Meta-skills membantu siswa beradaptasi dan sukses dalam berbagai situasi, 
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termasuk di lingkungan kerja yang selalu berubah. Keterampilan meta-skills tidak 

pudar seiring waktu dan mempersiapkan siswa untuk menjadi lebih adaptif. 

Terdapat beberapa indikator meta-skills yang dapat diuraikan pada Tabel 2.1   

Tabel 2.1 Indikator kemampuan Meta-skills 

Domain Sub Domain Indikator 

Manajemen Diri 1. Fokus Kemampuan untuk mengelola kognitif dengan 

menyaring informasi untuk mempertahankan focus 

diri dengan informasi yang didapatkan.  

2. Integritas Kemampuan bertindak dengan jujur dan konsisten 

berdasarkan nilai pribadi yang kuat. 
3. Beradaptasi  Kemampuan seseorang untuk memperbesar 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan.  

4. Inisiatif Kemampuan untuk kesiapan memulai dan bertindak 

atas peluang yang dibangun berdasarkan 

kepercayaan diri.  

Intelegensi Sosial 1. Berkomunikasi  Kemampuan untuk berbagi informasi secara terbuka 

dan jujur tentang pemikiran dan gagasan orang lain.  

2. Merasakan  Kemampuan mempertimbangkan dampak orang lain 

dengan berbagai pemikiran, perasaan dan perspektif 

yang berbeda.  

3. Berkolaborasi  Kemampuan untuk bekerjasama dan menghargai 

orang lain dalam menjalankan tugas.  
4. Kepemimpinan  Kemampuan seseorang untuk memimpin orang lain 

dengan menginspirasi tanpa menekan orang lain.  

Inovasi 1. Keingintahuan Kemampuan mengetahui dan mempelajari sesuatu 

untuk menginspirasi ide dan konsep baru.  

2. Kreativitas  Kemampuan untuk memikirkan cara baru untuk 

mengatasi permasalaham 

3. Pemahaman 

situasional 

Kemampuan untuk menentukan makna yang lebih 

dalam dari apa yang diungkapkan. 

4. Berpikir kritis Kemampuan untuk mengevaluasi dan menarik 
Kesimpulan untuk pemecahan masalah.  

Sumber: (Spencer & Lucas 2021:6) 

2.1.3 Pengertian model pembelajaran 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan siswa dalam memahami materi dan keberhasilan pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah rencana atau pola terstruktur yang dapat digunakan 

oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dikelas (Purnomo et al., 2022:21).  

Dengan kata lain, para guru dapat memilih model pembelajaran yang paling 

sesuai dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Syafi et al., 2022:43). 
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Model juga dianggap sebagai rancangan khusus yang diterapkan secara sistematis 

dalam suatu kegiatan. Model juga sering disebut sebgai desain yang dirancang 

untuk diterapkan (Mirdad, 2020:15). Model pembelajaran merupakan rencana 

terstruktur yang digunakan guru untuk mencapai tujuan siswa. Model yang paling 

efektif, yang dirancang secara sistematis untuk diterapkan dalam kegiatan, yang 

dapat dipilih oleh guru. 

Model pembelajaran berperan penting dalam menciptakan proses belajar 

yang efektif dan sistematis. Model pembelajaran dikatakan sebagai kerangka 

konseptual untuk menetapkan prosedur pelaksanaan pembelajaran di kelas 

(Hendracipta, 2021:2). Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, model  

pembelajaran juga menyangkut sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, dan sistem 

pendukung (Siregar et al., 2024:235). Ini berfungsi sebagai pedoman untuk guru 

dan perancang instruksional dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar. 

Ketika model pembelajaran diterapkan, diharapkan siswa berpartisipasi secara 

aktif, memahami materi dengan mudah, dan menyelesaikan tugas atau praktikum 

dengan baik-baik sebelum maupun sesudah guru menerapkannya. Penerapan 

model pembelajaran yang terarah mempunyai impak positif dalam menaikkan 

prestasi belajar (Kristiani, 2021:8). Kerangka konseptual yang dikenal sebagai 

model pembelajaran digunakan sebagai dasar untuk merancang dan menerapkan 

pembelajaran dikelas. Tujuannya untuk membuat siswa lebih aktif, mudah 

memahami materi, serta mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 

2.1.4 Pembelajaran berdiferensiasi   

 Setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda dengan individu 

lainnya. Teori perkembangan kognitif mengatakan gaya belajar siswa berbeda-
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beda tergantung pada tingkat perkembangan kognitif mereka. Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah salah satu jenis pembelajaran yang mempertimbangkan 

perbedaan kemampuan belajar peserta yang beragam (Rintayati, 2022:1). Model 

pembelajaran motorik yang disebut pembelajaran diferensial mengacu pada 

pentingnya variabilitas gerakan. Model ini berakar pada teori sistem dinamis 

gerakan manusia (Pitaloka et al., 2022:2). Beberapa tahun terakhir, guru telah 

mulai menggunakan pembelajaran berdiferensiasi, yang dianggap dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa 

(Faiz et al., 2022:2850). Pembelajaran berdiferensiasi menjadi strategi yang 

efektif untuk mengakomodasi perbedaan individu dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 Pendidikan harus mempertimbangkan perbedaan karakter dan kebutuhan 

belajar setiap siswa. Pembelajaran  berdiferensiasi dalam bahasa inggris adalah 

differentiated instruction, diartikan juga bahwa siswa berbeda dan dinamis 

(Marlina, 2020:3). Menurut KBBI, pembelajaran berdiferensiasi adalah proses 

atau filosofi pengajaran yang efektif memungkinkan semua siswa dengan latar 

belakang yang beragam untuk memahami materi dengan cara yang berbeda. Siswa 

memilih pelajaran berdasarkan gaya, kebutuhan, atau minat siswa dalam belajar 

(MS Mahfudz, 2023:534). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan 

yang mempertimbangkan sifat dan kebutuhan belajar siswa yang berbeda. Guru 

diharapkan dapat menyesuikan instruksi mereka dengan pemahaman siswa, gaya 

belajar, kecepatan belajar, dan minat mereka baik dalam kelompok kecil maupun 

individu. Pembelajaran berdiferensiasi diharapkan dapat memaksimalkan potensi 
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belajar setiap siswa (Hanum & Saputra, 2023:5812). Mengumpulkan informasi, 

membangun, menalar atau mengolah gagasan, dan mengembangkan produk dan 

ukuran pembelajaran adalah semua bagian dari pendekatan berdiferensiasi, yang 

memungkinkan siswa dari berbagai tingkat kemampuan untuk memahami konten.   

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki tiga aspek utama dalam 

penerapannya yaitu konten, proses, dan produk. Konten merujuk pada materi yang 

diajarkan, dimana guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan dan jenis materi 

sesuai dengan kesiapan dan minat siswa (Mulyawati et al., 2022:73). Proses yaitu 

mencakup metode dan strategi yang digunakan dalam pengajaran, dimana guru 

dapat menerapkan berbagai pendekatan untuk melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran, seperti diskusi kelompok atau proyek kolaboratif (Yessa et al., 

2023:72). Tomlison (2001:80) menginformasikan bahwa diferensiasi proses dapat 

dibedakan berdasarkan kesiapan, minat, dan profil pembelajaran siswa: 1) 

diferensiasi proses sesuai dengan kesiapan siswa berarti mencocokan 

kompleksitas tugas dengan tingkat pemahaman dan keterampilan siswa; 2) proses 

diferensiasi berdasarkan minat dan siswa melibatkan pemberian pilihan kepada 

siswa, tentang aspek-aspek topik yang menjadi spesialisasi atau membantu 

mereka menghubungkan minat pribadi dengan tujuan yang bermakna; 3) proses 

diferensiasi berdasarkan profil pembelajaran siswa umumnya mendorong siswa 

memahami suatu ide dengan cara belajar yang mereka sukai. Pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan pendekatan pendagogis yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dari setiap siswa 

 Produk merupakan aspek ketiga dari pembelajaran berdiferensiasi. Produk 

adalah hasil akhir dari pembelajaran yang dapat berupa tugas atau proyek yang 
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disesuaikan dengan kemampuan dan gaya belajar siswa, memberikan mereka 

pilihan dalam cara menunjukan pemahaman mereka terhadap materi (Sugiyanto et 

al., 2024:1023). Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meniningkatkan 

keterlibatan siswa tetapi juga mendorong pengembangan potensi individu mereka. 

Menurut  Tomlison (2001:85) tugas produk berkualitas tinggi merupakan cara 

yang sangat baik untuk menilai pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 

siswa. banyak siswa dapat menunjukan apa yang mereka ketahui jauh lebih baik 

dalam sebuah produk daripada pada tes tertulis. Tabel 2.2 menjelaskan definisi 

pembelajaran berdiferensiasi dan tidak berdiferensiasi. 

 
Tabel 2.2 Defenisi Pembelajaran Berdiferensiasi 

No Pembelajaran Berdiferensiasi Pembelajaran Tidak Berdiferensiasi 

1  Fleksibel, siswa belajar dengan teman sebaya 

yang memiliki kekuatan dan minat yang sama 

atau berbeda.    

Labeling, kemampuan siswa tidak sama 

dengan kemampuan kelompok mereka. 

2  Tugas belajar harus diberikan dengan 

mempertimbangkan minat dan kesiapan belajar 

siswa sambil mempertahankan tujuan 
pembelajaran. 

menganggap bahwa siswa tidak memiliki 

kemampuan untuk berpikir kritis dan 

menyelesaikan tugas. 

3 Pembelajaran berdasarkan penilaian dan 

kebutuhan belajar 

 Pembelajaran tidak didasarkan pada 

penilaian dan kebutuhan belajar. 

4 Meskipun tujuan kurikulum yang sama, siswa 

menggunakan krietria keberhasilan yang 

berbeda. 

Siswa memiliki tujuan kurikulum yang 

berbeda saat belajar. 

5 Siswa menentukan sendiri cara belajarnya. Guru bertanggung jawab penuh dengan 

cara belajar siswa. 

6 Kegiatan pembelajaran terstruktur. Kegiatan pembelajaran tidak terstruktur. 

Sumber: (Marlina, 2019:4) 

2.1.5 Model Pembelajaran GENICS 

 Model pembelajaran terus berkembang seiring dengan kebutuhan 

pendidikan yang semakin beragam. Menurut Mardiyanti & Siburian (2023:26) 

Model pembelajaran GENICS (Grouping, Explorating, discussioN, Individual 

activity, Combining, Sharing) merupakan pendekatan pembelajaran yang inovatif. 

Sasaran model GENICS adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
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berpusat pada siswa yang memungkinkan siswa untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dan berpartisipasi secara aktif dalam prosesnya. Mardiyanti & Siburian 

(2023:12) mengatakan  model pembelajaran GENICS berasal dari teori 

humanisme dan konektivisme yang mendukung konsep berdiferensiasi. Teori 

humanisme merupakan teori yang mengacu pada hak manusia untuk mengenal 

dirinya sendiri sebagai bagian dari proses belajar, dalam teori ini setiap orang 

harus memperlakukan sesama manusia dengan baik tanpa melihat ras, suku, 

agama maupun yang lainnya (Fithriyah et al., 2024:18). Teori konektivisme 

menekankan pentingnya jaringan, teknologi, dan kolaborasi dalam pembelajaran, 

memungkinkan siswa berbagi pengetahuan secara efektif (Ajito, 2024:6969). 

Dalam model GENICS, siswa didorong untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

kelompok, melakukan eksplorasi materi, berbicara, melakukan aktivitas individu, 

dan menggabungkan dan berbagi informasi. 

Model GENICS memiliki beberapa sintaks diantaranya grouping, 

explorating, discussion, individual activity, combining, sharing. Kegiatan 

grouping dapat mendorong kerja sama dalam kelompok, komunikasi dan interaksi 

antara guru dengan siswa, siswa dengan peserta siswa, dan siswa dengan guru, 

sehingga memungkinkan mereka untuk saling belajar dan saling mendukung 

(Ayuni & Hidayat, 2024:91). Kegiatan explorating dapat memperoleh 

pengalaman-pengalaman baru dari situasi yang baru (Sari et al., 2022:93). 

Discussion dapat memungkinkan siswa untuk mengasah kemampuan analisis, 

evaluasi, dan sintesis, karena harus mempertimbangkan berbagai sudut pandang 

dan argumen yang muncul (Amrain et al., 2024:80). Individual activity membantu 

siswa untuk mengembangkan keterampilan belajar mandiri dan pemecahan 
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masalah, yang merupakan keterampilan penting untuk sukses di dunia modern 

(Rosa et al., 2024:2615). Sintaks selanjutnya pada model GENICS adalah 

combining. 

Combining melalui interaksi yang lebih sering dan beragam, siswa belajar 

untuk bernegosiasi, menyampaikan ide-ide mereka, dan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas-tugas, yang semuanya merupakan keterampilan kunci untuk 

keberhasilan di dunia global saat ini (Nurlaila et al., 2024:56). Sharing dapat 

melatih kepercayaan diri siswa dengan bersosialisasi serta bekerja sama antar 

anggota kelompok, cakupan penerimaan materi pembelajaran lebih luas karena 

adanya diskusi dan bertukar pikiran dengan teman kelompok, dan meningkatkan 

keaktifan dan minat belajar siswa dalam pembelajaran (Lestari, 2024:336).Tujuan 

dari model ini ialah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran dimana siswa 

bekerja sama, berpikir kritis, dan berbagi pengetahuan satu sama lain.  Memahami 

dan menerapkan model pembelajaran GENICS, Guru dapat membuat pendidikan 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam menghadapi 

tantangan pendidikan yang terus berubah. GENICS merupakan model 

pembelajaran yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Gambar 2.1 

menunjukkan teori empiris pembelajaran berdiferensiasi yang mendukung model 

pembelajaran GENICS. 
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Gambar 2.1Kontruksi Model Pembelajaran GENICS 

Sumber :Mardiyanti & Siburian (2023:22) 

 

2.1.6 Sintaks model pembelajaran GENICS 

Sintaks model pembelajaran GENICS diantaranya meliputi: 

Tabel 2.3 Sintaks Model Pembelajaran GENICS 
Sintaks Deskripsi Pembelajaran 

Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Grouping  

 
 Mengorientasikan tujuan 

pembelajaran dan langkah 

pembelajaran yang akan dilakukan 

secara jelas 

 Memberi motivasi awal siswa 

 Mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok belajar 

 Berpatisipasi dalam pembagian 

kelompok dan pembentukan kelompok 

kerja. 

 Mencoba memahami tujuan 

pembelajaran dan langkah 

pembelajaran yang akan dilakukan.  

Explorating 

 
 Mengorientasi isu/ fenomena 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi 

 Membimbing peserta didik 
melakukan eksplorasi mengenai 

isu/ fenomena yang dibahas. 

 Menganalisis isu/ fenomena yang 

diberikan. 

 Melakukan eksplorasi mengenai isu/ 

fenomena yang dibahas. 

discussioN 

 
 Membimbing peserta didik 

melakukan diskusi dengan 

kelompoknya untuk merancang 

penyelidikan 

 Membimbing peserta didik 

melakukan pembagian tugas dalam 

kelompok.  

 Berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

merancang penyelidikan. 

 Melakukan pembagian tugas dan 

kelompok. 

Individual 

activity  

 

 Membimbing peserta didik 

melakukan aktivitas individu untuk 

penyelidikan dengan metode yang 
dipilihnya (melalui observasi, riset, 

 Tiap anggota kelompok melakukan 

aktivitas individu untuk penyelidikan 

dengan metode yang disiplinnya 
(melalui observasi, riset, proyek, 
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Sintaks Deskripsi Pembelajaran 

Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

proyek, praktik, studi kasus, 

browsing, analisis, rainstorming, 

membaca, mind mapping, telaah 

pustaka, atau eksperimen dengan 

disiplin yang dapat dilakukan)  

 Membimbing peserta didik 

mengolah dan menganalisis data  

 Membimbing peserta didik 

melakukan generalisasi dan 

justifikasi hasil penyelidikan 

 Membimbing peserta didik 

membuat keputusan/ simpulan hasil 

penyelidikan 

praktik,studi kasus, browsing, analisis, 

raintsorming, membaca, Maaping, 

telaah pustaka, atau eksperimen 

dengan disiplin yang dapat dilakukan. 

 Mengolah data dan menganalisis data. 

 Melakukan generalisasi dan justifikasi 

hasil penyelidikan. 

 Membuat keputusan/simpulan hasil 

penyelidikan. 

 

Combining  

 
 Membimbing peserta didik tiap 

individu melaporkan hasil 

penyelidikan mandirinya kepada 

kelompoknya masing-masing. 

 Membimbing peserta didik saling 
bertukar pikiran terkait hasil 

penyelidikan teman satu 

kelompoknya 

 Membimbing peserta didik 

mempersiapkan kombinasi data/ 

informasi hasil penyelidikan yang 

akan dipresentasikan/ dibagikan 

dengan kelompok lainnya.  

 Tiap individu melaporkan hasil 

penyelidikan mandirinya kepad 

kelompok masing-masing 

 Saling bertukar pikiran terkait hasil 

penyelidikan teman satu kelompoknya  

 Mempersiapkan kombinasi data/ 

informasi hasil penyelidikan yang akan 

dipresentasikan/ dibagikan dengan 

kelompok lainnya. 

Sharing  

 
 Membimbing peserta didik 

membagikan hasil diskusi 

kelompok 

 Membimbing peserta didik untuk 

menannya, menanggapi (beradu 

argumentasi) atau memberikan 

masukan kepada kelompok penyaji 

 Membimbing peserta didik 

membuat simpulan dari 

keseluruhan materi pembelajaran 

 Memberikan penguatan 

 Membimbing peserta didik 

merenungkan kembali pengalaman/ 

pembelajaran yang diperoleh untuk 
mengevaluasi kelebihan dan 

kekurangan 

 Membagikan hasil diskusi kelompok 

 Menannya, menanggapi (beradu 

argumentasi) atau memberikan 
masukan kepada kelompok penyaji 

 Membuat simpulan dari keseluruhan 

materi pembelajaran  

 Mencoba memahami peguatan materi 

yang diberikan oleh pendidik  

 Merenungkan kembali pengalaman/ 

pembelajaran yang diperoleh untuk 

mengevaluasi kelebihan dan 

kekurangan. 

Sumber: (Mardiyanti & Siburian, 2023:57) 
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2.1.7 Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran GENICS 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

GENICS terdapat kelebihan dan kekurangan. Menurut Mardiyanti & Siburian 

(2023:18) beberapa kelebihan dari model pembelajaran GENICS antara lain 

meliputi.  

1) Berfokus pada siswa: dengan mengutamakan siswa sebagai pusat 

pembelajaran, model GENICS memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembelajaran dan memilih metode pembelajaran 

yang paling mereka sukai. 

2) Kolaboratif: model GENICS mendorong siswa untuk bekerja sama dalam 

kelompok kecil, yang memungkinkan mereka berbagi pengetahuan, bertukar 

ide, dan belajar dari satu sama lain. Pembelajaran kolaboratif memungkinkan 

peserta didik untuk berpikir bersama dalam kelompok, mencatat pemikiran 

mereka, dan menjelaskannya melalui presentasi hasil karya di kelas (Nadila & 

Alwi, 2024:157). 

3) Pengembangan keterampilan sosial: model GENICS membantu siswa 

meningkatkan keterampilan sosial mereka, seperti kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan baik, kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok, 

dan pemahaman tentang berbagai perspektif dalam pembelajaran. 

4) Pemikiran kritis: siswa memiliki kesempatan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mereka, mempertimbangkan berbagai perspektif, dan 

memecahkan masalah bersama dengan mengeksplorasi, berbicara, dan berbagi. 
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5) Holistik: model GENICS menciptakan pengalaman belajar yang luas dengan 

fokus pada kognitif, emosional, dan sosial siswa. Ini mendukung 

pengembangan siswa secara keseluruhan. 

 Menurut Mardiyanti & Siburian (2023:50) kelemahan model pembelajaran 

GENICS ini meliputi. 

1) Memerlukan waktu dan persiapan yang lebih tinggi: untuk menerapkan 

model GENICS, pendidik mungkin perlu lebih banyak waktu dan persiapan 

untuk membangun dan menerapkan pembelajaran yang berkolaborasi dan 

berfokus pada siswa. 

2) Tantangan dalam pengelolaan kelompok: ketika orang bekerja sama dalam 

kelompok kecil, mereka dapat menghadapi masalah dalam pengelolaan 

kelompok seperti perbedaan tingkat keterampilan, konflik antar anggota 

kelompok, atau partisipasi yang tidak seimbang. 

3) Ketergantungan pada teknologi: jika terjadi masalah teknis atau siswa 

memiliki akses terbatas ke teknologi, hal ini dapat menjadi masalah yang 

menghambat pembelajaran. 

4) Evaluasi yang kompleks: metode yang lebih kompleks sepertinya diperlukan 

untuk menilai kemajuan siswa dalam berbagai aspek pembelajaran holistik 

dalam model GENICS. 

2.1.8 Model Problem Based Learning (PBL) 

 Model Problem Based Learning (PBL) menjadi pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pemecahan masalah sebagai inti dari proses belajar. Model 

PBL merupakan serangkaian aktivitas yang didasari dengan permasalahan yang 

perlu diidentifikasi dan diselesaikan oleh siswa secara ilmiah (K. Amin, 
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2021:194). Pelaksanaan model PBL dapat menghadapkan siswa pada masalah 

untuk menekankan pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif (Aprina et al., 

2024:985). Penekanan pada pembelajaran terletak pada aktivitas siswa untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, membuat produk, dan mempresentaikannya, semua keterampilan 

yang diperoleh dari pengalaman nyata (Yuafian & Astuti, 2020:18). Model PBL 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep akademik siswa tetapi juga 

membangun keterampilan interpersonal mereka, yang sangat penting untuk 

keberhasilan di dunia  nyata (Muavi et al., 2024:792). Model PBL adalah 

serangkaian aktivitas pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah yang 

harus mereka identifikasi dan selesaikan secara ilmiah. Siswa didorong untuk 

bekerja secara kolaboratif dan inovatif, dengan fokus pada aktivitas yang 

mengharuskan mereka mengidentifikasi, menganalisis, membuat produk, dan 

mempresentasikannya berdasarkan pengalaman nyata. 

 Model PBL adalah model pembelajaran yang konstektual dimana model 

pembelajaran ini menggunakan suatu permaslahan selaku tujuan dari 

pembelajaran tersebut. Kemampuan berpikir kriis dan keterampilan kognitif dapat 

diperoleh melalui penggunaan model PBL (Ayunda et al., 2023:5002). 

Karakteristik model PBL ialah memberi masalah yang  nyata dan konstektual 

untuk dipecahkan serta diselesaikan siswa melalui serangkaian proses pendekatan  

ilmiah sehingga mendukung siswa untuk mengonstruksi pemahaman konsep 

mereka (Alfiah & Dwikoranto, 2022:11). Nulhakim et al (2024:534) 

menginformasikan salah satu ciri model PBL yakni menekankan pembelajaran 

mandiri dimana siswa bertugas mengumpulkan informasi dan pemahaman. 



26 

 

 

 

Pendekatan pembelajaran kontekstual yang dikenal sebagai model PBL yang 

menggunakan masalah sebagai fokus utam dalam proses belajar. Model ini 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Tahapan-tahapan pada pelaksanaan model PBL dijelaskan pada tabel 2.4 

 

Tabel 2.4 Sintaks model PBL 

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Orientasi masalah 

pada siswa 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan persyaratan penting, serta 
mendorong mereka untuk berpartisipasi 

dalam aktivitas pemecahan masalah. 

Siswa dapat berpartisipasi dalam 

aktivitas pembelajaran, 

memahami tujuan pembelajaran. 

Mengorganisasikan  

siswa untuk 

belajar. 

Membantu siswa dalam menentukan 

permasalahan dan mengatur tugas 

belajar  terkait permasalahan. 

Siswa menentukan masalah dan 

bersiap untuk menerima tugas 
belajar yang berkaitan dengan 

masalah tersebut. 

Membimbing 

enyelidikan atau 
penelitian 

dilakukan oleh 

individu atau 

kelompok. 

Guru mendorong siswa untuk 

melakukan percobaan, menemukan 

penjelasan, dan menyelesaikan masalah. 

Berpartisipasi dalam percobaan, 

siswa mengumpulkan informasi, 
mencari penjelasan, dan mencari 

solusi. 

Penyajian hasil 

karya 

Guru tidak hanya membantu siswa 

dalam membuat model, laporan, dan 

vidio, tetapi juga membantu mereka 

berbagi hasil pekerjaan mereka dengan 

siswa lain. 

Siswa merencanakan dan 

mempersiapkan tugas, dan 

mereka membagi tugas dengan 

siswa lain. 

Analisis dan 

evaluasi proses 

penyelesaian 

Guru membantu siswa mengevaluasi 

proses yang siswa gunakan dan 

penylidikan yang mereka lakukan. 

Siswa mempertimbangkan dan 

merefleksi penyelidikan serta 

proses yang digunakan. 

Sumber: (Arends, 2012:411) 

 Model PBL memiliki kelemahan dan kelebihan pada penerapannya. 

Menurut Junaidi (2020:31) model PBL memiliki kelebihan sebagai berikut: 1) 

siswa memiliki pemahaman yang lebih baik tentang ide-ide yang diajarkan karena 

mereka sendiri yang menemukannya; 2) melibatkan siswa secara aktif dalam 

memecahkan masalah serta membantu meningkatkan kemampuan berpikir logis 

siswa; 3) pengetahuan tertanam dalam skema siswa, yang membuat pembelajaran 

lebih menarik; 4) siswa dapat merasakan manfaat dari pembelajaran karena 

masalah yang diselesaikan terkait dengan dunia nyata; 4) proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran PBL dapat membantu siswa mempelajari cara 
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menghadapi dan memmecahkan masalah secara terampil, sehingga mereka dapat 

menyelesaikan dan menghadapi permasalahan; 5) mengembangkan kemampuan 

siswa untuk menyelesaikan masalah dan berpikir kritis. Menurut Junaidi 

(2020:32) kelemahan model PBL yaitu: 1) keaahlian guru sangat diperlukan untuk 

menentukan masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan pemikiran dan 

pengetahuan siswa; 2) pembelajaran model PBL dinilai membutuhkan waktu yang 

cukup lama; 3) sulit bagi siswa untuk mengubah kebiasaan mereka dari belajar 

yang berpusat pada guru dengan hanya mendengarkan guru dan menerima 

informasi yang diberikan, menjadi belajar dengan berpikir sendiri dan 

memecahkan suatu masalah. 

2.1.9 Keterkaitan sintaks model GENICS terhadap pemecahan masalah 

dan meta-skills  

Keterkaitan model pembelajaran GENICS terhadap indikator kemampuan 

pemecahan masalah dan sub-domain meta-skills dapat dilihat pada Tabel 2.5 

 
Tabel 2.5 Keterkaitan sintaks model pembelajaran GENICS terhadap variabel terikat 

Sintaks Model 

GENICS* 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah** 

Indikator Meta-skills*** 

Grouping Mendefenisikan masalah Adaptasi, Berkolaborasi, Berkomunikasi. 

Explorating Mendefinisikan masalah, 

Memeriksa masalah 

Keingintahuan, Pemahaman situasional 

Discussion Memeriksa masalah Berkomunikasi, Berpikir kritis, Berkolaborasi, 

Kreativitas, Pemahaman situasional 

Individual Activity Merencanakan solusi, 

melaksanakan rencana 

Fokus, Inisiatif, Kreativitas, Merasakan. 

Combining Merencanakan solusi Inisiatif, Berkolaborasi, Fokus, Pemahaman 

situasional 
Sharing  Mengevaluasi Fokus, Berkomunikasi, Merasakan, 

Keingintahuan, Berpikir kritis. 

Sumber :* (Mardiyanti & Siburian, 2023:57), ** (Mourtos et al., 2004), dan *** (Spencer & 

Lucas, 2021:6) 
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2.1.10 Keterkaitan sintaks model PBL terhadap pemecahan masalah dan 

meta-skills 

Keterkaitan model PBL terhadap indikator kemampuan pemecahan 

masalah dan sub-domain meta-skills yang dapat dilihat pada Tabel 2.6 

 
Tabel 2.6 Keterkaitan sintaks model pembelajaran PBL terhadap variabel terikat 

No  Sintaks Model PBL* Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah** 

Indikator Meta-skills*** 

1 Orientasi siswa pada masalah Mendefenisikan 

masalah 

Fokus, Merasakan, 

Adaptasi 

2 Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

Memeriksa Masalah Adaptasi, Fokus, 

pemahaman situasional 

3 Membimbing penyelidikan 

mandiri atau kelompok. 

Merencanakann solusi Berkomunikasi, Berpikir 

Kritis, Berkolaborasi, 

pemahaman situasional 

4 Mengembangkan dan menyajikan 

masalah 

Melaksanakan rencana kreativitas, Berkolaborasi, 

Inisiatif, Keingintahuan 

5 Analisis dan Evaluasi proses 

penyelesaian 

Memeriksa solusi , 

mengevaluasi 

Berpikir kritis, Pemahaman 

situasional 

Sumber :*(Arends, 2012:411), ** (Mourtos et al., 2004), dan *** (Spencer & Lucas, 2021:6). 
 

2.1.11 Penelitian yang relevan   

 Berdasarkan judul penelitian yang diteliti tentang “Efektivitas model 

GENICS (Grouping, Explorating, discussioN, Individual Activity, Combining, 

Sharing) pada pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan Meta-skills siswa SMA”, maka terdapat sejumlah penelitian yang 

relevan, diantaranya terlihat pada Tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Penelitian yang Relevan 

No Nama Penulis Tahun Judul Kesimpulan 

1 Riski Tri 

Widyastuti dan 

Gamaliel 
Septian 

Airlanda 

2021 Efektivitas Model 

PBL terhadap 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa 

Sekolah Dasar 

 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwasanya model 

pembelajaran berbasis masalah 
memberikan dampak yang 

positif terhadap kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan 

masalah (Widyastuti & Airlanda, 

2021) 

2 Yeppi Swelan 

Eunike Sinaga 

2024 Pengaruh Model 

Pembelajaran 

GENICS terhadap 

Meta-skills dan Hasil 

Belajar Kognitif 

Siswa SMA 

Hasil penelitian ini menjukkan 

bahwa model pembelajaran 

GENICS dapat meningkatkan 

kemampuan Meta-skills dan 

hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan menggunakan model 
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No Nama Penulis Tahun Judul Kesimpulan 

pembelaran Direct Learning. 

3 Syan Risnanda, 

Gunarti 

Krisnanignsih, 

dan Muhtarom 

2023 Penerapan 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

dengan Model PBL  

untuk  Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Siswa 

Hasil  penelitian ini menunjukan 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model 

PBL mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

pada  siswa SMA (Syan 

Risnanda et al., 2023) 

4 Pitchada 

Prasittichok 

dan Kamolwan 
Karomprach 

Klaykaew 

2022 Meta-skills 

Development Needs 

Assessment Among 
Undergraduate 

Student 

Penelitian ini menunjukan 

bahwa pengembangan 

keterampilan meta, seperti 
kesadaran diri, pemecahan 

masalah secara kreatif, 

ketangguhan, dan growth 

mindset, sangat penting bagi 

mahasiswa sarjana untuk sukses 

di dunia kerja masa depan. 

Institusi pendidikan tinggi perlu 

memberikan perhatian pada 

pengembangan keterampilan ini 

agar mahasiswa dapat lebih 

adaptif dan siap perubahan 

dimasa depan (Prasittichok & 

Klaykaew, 2022) 

 

2.2 Kerangka Berpikir  

 Model pembelajaran GENICS (Grouping, Explorating, DiscussioN, 

Individual Activity, Combining, and Sharing) salah satu model pembelajaran yang 

paling inovatif, kreatif, dan kolaboratif. Model ini memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran. Diharapkan siswa akan 

memiliki kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills yang lebih baik. Untuk 

lebih jelas kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.2 
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Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir. 
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2.3  Hipotesis  

 Hipotesis penelitian ini tentang efektivitas model pembelajaran GENICS 

(Grouping, Explorating, discussioN, Individual activity, Combinig, Sharing) 

adalah sebagai berikut. 

1) 𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan pada kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills siswa yang dibelajarkan menggunakan 

model GENICS dibandingkan siswa yang dibelajarkan menggunakan model 

PBL dengan mengontrol kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills 

siswa 

𝐻1 : Terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan pada kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills siswa yang dibelajarkan menggunakan 

model GENICS dibandingkan siswa yang dibelajarkan menggunakan model 

PBL dengan mengontrol kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills 

siswa.  

2) 𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang dibelajarkan menggunakan model GENICS 

dibandingkan siswa yang dibelajarkan menggunakan model PBL dengan 

mengontrol kemampuan pemecahan masalah siswa. 

𝐻1 : Terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang dibelajarkan menggunakan model GENICS 

dibandingkan siswa yang dibelajarkan menggunakan model PBL dengan 

mengontrol kemampuan pemecahan masalah siswa. 

3) 𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan pada meta-skills 

siswa yang dibelajarkan menggunakan model GENICS dibandingkan siswa 
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yang dibelajarkan menggunakan model PBL dengan mengontrol meta-skills 

siswa. 

𝐻1 : Terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan pada meta-skills siswa 

yang dibelajarkan menggunakan model GENICS dibandingkan siswa yang 

dibelajarkan menggunakan model PBL dengan mengontrol meta-skills siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Kota Jambi yang berlokasi di Jl. 

Arif Rahman Hakim No.50, Simpang  IV Sipin, Kecamatan Telanaipura, Kota 

Jambi. Sekolah ini sudah menerapkan kurikulum merdeka sehingga sesuai untuk 

penelitian. Penelitian dilakukan selama semester ganjil tahun akademik 

2024/2025, yang berlangsung dari bulan Oktober hingga November. Rancangan 

penelitian terlampir di Lampiran 4 hal 109. 

3.2 Desain Penelitian  

 Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu 

dengan  rancangan non-randomized Control-Group prestest posttest design. Dua 

kelompok subjek (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) digunakan pada 

penelitian ini. Pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol siswa menerima 

perlakuan yang berbeda. Berikut adalah rancangan penelitian  Non-randomized 

Control-Group Pretest Posttest Design yang digunakan dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Rancangan Non-randomized Control-Group Pretest Posttest Design 

Kelompok  Pretest  Perlakuan  Posttest 

Eksperimen X-10a-X-10b GENICS X-10a-X-10b 

Kontrol X-11a, X-11b PBL X-11a, X-11b 

Keterangan : 
X-10a = pretest kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen 
X-10b = pretest Meta-skills kelas pada eksperimen 
GENICS = perlakuan dengan model pembelajaran GENICS 
PBL = perlakuan dengan model PBL 
X-11a = posttest kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen 
X-11b = posttest Meta-skills kelas eksperimen 

 

 Pada kelas eksperimen, pembelajaran GENICS (Grouping, Explorating, 

discussioN, Individual activity, Combining, Sharing) digunakan, dan pada kelas 

kontrol model PBL yang digunakan. Kedua  kelompok ini akan melakukan pretest 
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sebelum menerima perlakuan. Setelah itu, dilakukan pengukuran kembali, atau 

posstest, untuk mengetahui apakah perlakuan menggunakan model GENICS 

berdampak pada kemampuan pemecahan masalah dan Meta-skills siswa. Gambar 

3.1 menjelaskan alur penelitian yang akan dilakanakan. 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian. 
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3.3 Populasi dan Sampel   

3.3.1 Populasi penelitian  

 Populasi penelitian ini melibatkan semua orang, objek, atau peristiwa yang 

menjadi fokus penelitian (Amin et al., 2021:18). Populasi penelitian ini adalah 

siswa SMA Negeri 5 kota Jambi kelas X (fase E) tahun akademik 2024/2025 yang 

terdiri dari 12 kelas 432 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.2 

berikut. 

 

Tabel 3.2 Data Populasi Siswa Kelas X 

Kelas X Jumlah Siswa 

X-1 36 

X-2 36 

X-3 36 

X-4 36 

X-5 36 

X-6 36 

X-8 36 

X-9 36 

X-10 36 

X-11 36 
X-12 36 

Total Siswa 432 

 

3.3.2 Sampel penelitian  

 Sampel penelitian ini berasal dari dua kelas yang normal dan homogen 

yakni kelas X-10 dan X-11. Pembagian kelasnya yaitu X-10 sebagai kelas 

eskperimen yang menggunakan model pembelajaran GENICS dan X-11 sebagai 

kelas kontrol yang menggunakan model PBL.  

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel juga dikenal sebagai teknik sampling, metode 

yang paling efektif untuk mengumpulkan sampel populasi. Teknik yang 

digunakan pada penelitian yaitu teknik purposive sampling. Penggunaan teknik 

purposive sampling didasarkan pada kebutuhan mencari kelas yang setara, 

caranya dengan menggunakan 2 uji yaitu uji homogenitas dan uji normalitas. 
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Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara memberikan tes kognitif 

kepada seluruh siswa kelas X.  Kesetaraan kelas didapatkan dari uji homogenitas 

dan normalitas yang datanya diperoleh dari data tes kognitif siswa yang diberikan 

kepada siswa. Normalitas distribusi data didapatkan dengan uji kolmogrov-

smirnov dan shapiro-wilk. Data dikatakan terdistribusi normal apabila p> 0,05. 

Homogenitas data didapatkan melalui uji Levene. Data dikatakan homogen 

apabila hasilnya p> 0,05. Kelas yang data pretest-nya terdistribusi normal dan 

homogen adalah kelas yang setara dan dapat digunakan sebagai kelas penelitian. 

Jumlah kelas yang dibutuhkan untuk penelitian  ini adalah dua kelas, yaitu kelas 

X-10 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-11 sebagai kelas kontrol. Hasil data 

kelas yang dapat digunakan terlampir pada lampiran 5 hal 110. 

3.5 Validasi Instrumen Penelitian dan Perangkat Ajar 

Instrumen penelitian dan perangkat ajar ini membuat rancangan terkait 

penelitian berdasarkan dengan skala penelitian yang dilakukan. Selanjutnya 

dilakukan pengujian validitas dan reabilitas pada instrumen yang sudah dibuat. 

Instrumen divalidasi oleh ahli. 

3.5.1 Validasi ATP 

 Validasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) diperoleh melalui proses 

validasi para ahli yang memiliki keahlian di bidangnya, yakni dosen Pendidikan 

Biologi, Universitas Jambi. Validasi dan perbaikan tetap dilakukan sampai skor 

dinyatakan layakan digunakan. Hasil validasi ATP terdapat pada Lampiran 6 hal 

113. 



37 

 

 

 

3.5.2 Validasi modul ajar 

 Validasi modul ajar diperoleh melalui proses validasi para ahli yang 

memiliki keahlian di bidangnya, yakni dosen Pendidikan Biologi, Universitas 

Jambi. Validasi dan perbaikan tetap dilakukan sampai skor dinyatakan layakan 

digunakan. Hasil validasi modul ajar terdapat pada Lampiran 7 hal 117. 

3.5.3 Validasi LKS  

 Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) diperoleh melalui proses validasi para 

ahli yang memiliki keahlian di bidangnya, yakni dosen Pendidikan Biologi, 

Universitas Jambi. Validasi dan perbaikan tetap dilakukan sampai skor dinyatakan 

layakan digunakan. Hasil Validasi LKS terdapat pada Lampiran 8 hal 121. 

3.5.4 Validasi instrumen pengukuran Meta-skills 

 Instrumen Meta-skills menggunakan kuesioner dengan skala likert 1-6 dan 

terdapat pernyataan positif dan negatif. Kategori skor pada setiap kalimat 

pernyataan positif yaitu Sangat tidak setuju (1), Tidak setuju (2), Kurang setuju 

(3), Cukup setuju (4), Setuju (5), dan Sangat setuju (6). Sedangkan pada kalimat 

pernyataan negatif yaitu:Sangat tidak setuju (6), Tidak setuju (5), Kurang setuju 

(4), Cukup setuju (3), Setuju (2), dan Sangat setuju  (1). Instrumen yang 

digunakan adalah instrumen yang berasal dari pengembangan oleh (Nirwana et 

al., 2024:3). Instrumen divalidasi oleh dosen Universitas Jambi yang ahli dalam 

bidangnya. 

3.5.5 Validasi instrumen tes untuk kemampuan pemecahan masalah 

 Soal tes essai untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah 

divalidasi oleh ahli instrumen pengukuran untuk mengetahui kelayakan butir soal. 

Selanjutnya, soal-soal yang layak oleh validator kemudian diujicobakan pada 
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selain kelas penelitian. Uji validitas soal dilakukan menggunakan program SPSS 

dengan korelasi Product Moment Pearson (Bivariate Pearson) dengan signifikansi 

0.05. Uji reliabilitas instrumen soal tes dilakukan dengan uji cronbach’s alpha 

dengan signifikansi 0,05. Hasil uji validitas soal menunjukan bahwa nilai 

signifikansi ≤0,05 sehingga dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas soal 

menghasilkan signifikansi 0,546  0,05 sehingga dinyatakan reliabel. 

3.5.5.1 Uji daya beda soal tes 

 Pengujian daya beda butir soal dilakukan menggunakan software SPSS. 

Daya beda mengacu pada kemampuan suatu pertanyaan untuk membedakan siswa 

yang memiliki tingkat kemampuan tinggi dengan tingkat kemampuan rendah. 

Kriteria daya pembeda dijelaskan pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Kriteria daya pembeda 

Indeks Daya Pembeda Penafsiran Butir Soal 

0.40  ≤  D  Sangat baik/ soal diterima baik 

0.30  < D  ≤  0.39 Baik/ soal diterima tetapi perlu diperbaiki 

0.20  < D  ≤  0.29 Cukup/ soal diperbaiki 

D  ≤  0.20 Kurang baik/ soal dibuang 

Sumber:(Ali & Khaeruddin, 2012:83) 

3.5.5.2 Uji Reabilitas Soal Tes 

 Tes yang baik dan dapat digunakan adalah tes yang dapat mengumpulkan 

data sesuai dengan kemampuan subjek yang sesungguhnya ketika tes tersebut 

diberikan hasilnya tetap sama atau konsisten. Uji reabilitas soal untuk 

menggunakan software SPSS. Kriteria reabilitas instrumen dijelaskan pada Tabel 

3.4.  

Tabel 3.4 Kriteria Reabilitas Instrumen 

Interval Kriteria 

0.0 < 0.20 Kurang realiabel 

>0.20 - 0.40 Sedikit realiabel 

>0.40 - 0.60 Cukup realiabel 
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Interval Kriteria 

>0.60 - 0.80 Realiabel 

>0.80 - 1.00 Sangat reliable 

Sumber:(Ahdika, 2017:178) 

3.5.5.3  Uji Tingkat Kesukaran Soal Tes Essai 

Pengujian tingkat kesukaran suatu soal memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah soal tersebut dianggap sulit atau mudah. Pengujian tingkat kesulitan soal 

pada tahap pretest dan postest dilakukan dengan menggunakan SPSS. Berikut 

kriteria indeks kesukaran dijelaskan pada Tabel 3.5.  

Tabel 3.5 Kriteria Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran Kriteria 

P < 0.30 Sukar 

0.30 ≤  P ≤ 0.70 Sedang 

 0.70 < P  Sangat mudah 
Sumber:(Ali & Khaeruddin, 2012:80) 

3.5.6 Uji Keterlaksanaan Sintaks 

Uji keterkalasanaan sintaks pembelajaran diuji atau dianalisis 

menggunakan persentase jika data yang diperoleh dari lembar keterlaksanaan 

observasi yang diamati oleh observer. Untuk mengetahui konsistensinya 

menggunakan analisis uji regresi berganda dengan menggunakan data 

kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills berupa pretest dan posttest. 

kriteria keterlaksanaan model dapat dilihat pada Tabel 3.6 

Tabel 3.6 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Persentase (%) Keterangan 

75 <  K  ≤  100 Sangat baik  
50  <  K  ≤  75 Baik 

25  <  K  ≤  50 Cukup 

0 < K  ≤  25 Kurang baik 
Sumber:(Marnita, 2013:45) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik  pengumpulan  data  merupakan  salah  satu  langkah  penting  

dalam penelitian  karena  berkaitan  dengan  data  yang  akan  didapatkan. Teknik 
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pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan lembar keterlaksanaan dan uji 

keterlaksanaan sintaks model pembelajaran dalam bentuk regresi berganda. 

Variabel kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills, yang diukur melalui tes 

esai yang validitas dan kredibilitasnya telah diuji sebelum penelitian, diukur 

melalui metode pengumpulan data.  

 Data dikumpulkan melalui tes essay dan kuisioner yang diberikan kepada 

siswa setelah implementasi model pembelajaran GENICS. Kisi-kisi soal yang 

telah dikembangkan digunakan sebagai panduan untuk memastikan setiap aspek 

kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills siswa terukur dengan jelas. 

Siswa diberikan waktu untuk menyelesaikan tes, dan hasilnya dianalisis untuk 

mengukur pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan meta-skills siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 3.4 

Tabel 3.7 Teknik Pengumpulan Data 

No.  Nama Variabel Jenis 

Variabel 

Cara menilai Indikator Jenis data 

yang 

diperoleh 

1.  Model 

Pembelajaran 

GENICS 

dibandingkan 

Model PBL 

Variabel 

bebas  

Lembar 

keterlaksana

an sintaks 

dan uji 

regresi 

berganda 

 GENICS 

1. Grouping 

(Mengelompokkan) 

2. Explorating 

(Mengeksplorasi) 

3. discussioN (Diskusi) 

4. Individual activity 
(Aktivitas mandiri) 

5. Combing 

(Menggabungkan) 

6. Sharing (Membagikan) 

(Mardiyanti & Siburian, 

2023) 

 Problem Based Learning 

1. Mengarahkan siswa pada 

masalah 2.  

2. Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 
3. Membimbing 

Nominal 
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No.  Nama Variabel Jenis 

Variabel 

Cara menilai Indikator Jenis data 

yang 

diperoleh 

penyelidikan atau 

penelitian oleh individu 

atau kelompok. 

4. Penyajian hasil karya 

5. Analisis dan evaluasi 

proses penyelesaian 

(Ardianti et al., 2021). 

2.  Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Variabel 
terikat 1 

Tes essai  1. Mendefinisakan masalah 
2. Memeriksa masalah 

3. Merencanakan solusi 

4. Melaksanakan rencana 

5. Memeriksa solusi 

6. Mengevaluasi  

(Mourtos et al., 2004) 

Interval 

3. Meta-skills Variabel 

terikat 2 

Kuesioner 1. Fokus,  

2. Integritas,  

3. Adaptasi, 

4. Inisiatif, 

5. Berkomunikasi 

6. Merasakan,  
7. Berkolaborasi,  

8. Kepemimpinan,  

9. Keingintahuan,  

10. Kreativitas,  

11. Pemahaman situasional,  

12. Berpikir kritis (Spencer & 

Lucas, 2021) 

Ordinal 

>Interval 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

Hasil keterlaksanaan sintaks model pembelajaran dianalisis dengan 

statistika deskriptif data yaitu rata-rata dan presentase. Keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran diuji menggunakan rumus (rujukan) dan tabel kategori. Selain itu, 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran diujikan menggunakan regresi linier 

berganda untuk mengetahui konsistensi keterlaksanaan sintaksnya setiap 

pertemuan. Uji konsistensi sintaks model pembelajaran dengan regresi linier 

berganda menggunakan metode grafik garis regresi linier berganda, dalam 

membaca untuk konsistensi sintaks model pembelajaran dilihat dari 2 aspek yaitu. 
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1) Kesajajaran :kesejajaran 2 garis linier berganda menunjukan konsistensi dalam 

pelaksanaan sintaks model pembelajaran. 

2) Keterhimpitan:keterhimpitan menunjukan adanya unsur kebetulan dalam data 

yang dihasilkan setelah pelaksanaan model pembelajaran. Sehingga grafik 

yang baik harus menunjukan 2 garis regresi linier berganda yang tidak 

terhimpit. 

3.7.2 Deskripsi data kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills siswa 

Pada kemampuan pemecahan masalah didapatkan data kemampuan awal 

siswa yaitu pada indikator mendefinisikan masalah memiliki nilai rata-rata 

tertinggi, yaitu (M) 45,208. Setelah itu, indikator merencanakan solusi mencatat 

nilai rata-rata sebesar (M) 34,444, diikuti oleh melaksanakan rencana dengan nilai 

(M) 32,795. Sementara itu, indikator memeriksa masalah memiliki nilai rata-rata 

(M) 32,083. Indikator menentukan solusi menunjukkan hasil yang lebih rendah, 

yakni sebesar (M) 26,806. Sedangkan indikator mengevaluasi memiliki nilai rata-

rata terendah, yaitu (M) 23,472.  

Pada meta-skills siswa pada kemampuan awal yaitu pada sub-domain 

integritas memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu (M) 74,592, indikator 

berkolaborasi mencatat nilai rata-rata (M) 74,320, diikuti oleh kreativitas dengan 

nilai 73,893. Selain itu, keingintahuan juga menunjukkan hasil yang cukup baik 

dengan rata-rata (M) 71,911, memimpin sebesar (M) 71,853, dan fokus yang 

mencapai (M) 71,134. Indikator pemahaman situasional berada di angka 70,513, 

sementara beradaptasi mencatat rata-rata (M) 68,803. Indikator inisiatif memiliki 

rata-rata (M) 66,958, sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan berkomunikasi 

yang mencapai (M) 66,113. Sementara itu, indikator merasakan mendapatkan nilai 
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(M) 64,744. Indikator dengan rata-rata terendah adalah berpikir kritis, yakni 

sebesar (M) 61,841. 

3.7.3 Uji asumsi, uji hipotesis, dan perhitungan effect size 

 Uji hipotesis penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas, yaitu model 

pembelajaran. Model ini menggunakan satu variasi yaitu model pembelajaran 

GENICS (Grouping, Explorating, discussioN, Indvidual activity, Combining, 

Sharing) yang merupakan data nominal. Penelitian ini melibatkan dua variabel 

terikat yaitu meta-skills (data interval setelah ditranformasikan menggunakan 

MSI) dan kemampuan pemecahan masalah (interval). Berdasarkan desain 

penelitian yang dipilih, dilakukan pengambilan data sebelum pemberian perlakuan 

(Pretest) atau disebut sebagai kovariat. Selain itu uji normalitas dan homogenitas 

yang merupakan uji prasyarat,  menentukan statistik yang akan digunakan 

dikarenakan apabila data berdistribusi normal, maka statistik yang digunakan 

adalah statistik parametrik sedangkan data yang tidak berdistribusi normal, maka 

statistik yang digunakan adalah statistik non parametrik (Norfai, 2020:54). Uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan One-Way MANCOVA. 

Uji One-Way MANCOVA digunakan karena penelitian ini memiliki satu 

variabel bebas yang terdiri dari minimal dua kategori data, serta dua variabel 

terikat serta dua kovariat. Apabila seluruh asumsi terpenuhi, maka uji hipotesis 

dapat dilakukan dengan menggunakan One-way MANCOVA, jika tidak maka bisa 

dilanjutkan dengan uji One-way Ancova atau non-parametrik (Quade’s Rank 

Analysis of Covariance).  Uji asumsi dijelaskan pada Tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.8 Uji Asumsi Hipotesis 

Hipotesis 

ke - 

Variabel yang 

diuji 

Uji 

hipotesis 

Jenis uji hipotesis Effect 

size 

1 Model 

pembelajaran 

One Way 

MANCO

Parametrik yang memiliki asumsi: 

a) Data variabel terikat berupa 

Partial  

eta 
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Hipotesis 

ke - 

Variabel yang 

diuji 

Uji 

hipotesis 

Jenis uji hipotesis Effect 

size 

(Variabel 

nominal/data) 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah dan 

Meta-skills (data 

interval) 

VA skala interval atau rasio. 

b) Data kategoris merupakan satu 

variabel bebas. 

c) Terdapat satu atau lebih 

kovariat yang seluruhnya 

kontinu. 

d) Independen observasi. 

e) Linearitas antara variabel 

terikat di setiap kelompok 
variabel bebas. 

f) Linearitas antara kovariat dan 

masing-masing varabel terikat 

dalam setiap kelompok variabel 

bebas. 

g) Homogenitas kemiringan 

regresi untuk setiap variabel 

terikat. 

h) Varians dan covarians 

homogen. 

i) Tidak ada outlier yang 

signifikan dari analisis 
multivariat dan univariat. 

j) Normalitas multivariat pada 

residual data. 

Squared 

2 Model 
pembelajaran 

(Variabel 

nominal/data) 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah (data 

interval) 

3 Model 

pembelajaran 

(Variabel 

nominal/data 
terhadap Meta-

skills (data 

interval) 

  

 Jika setelah melakukan pengujian hipotesis H1 diterima maka dilanjutkan 

dengan menghitung Effect size menggunakan partial eta squared. Metode untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dikenal 

sebagai Effect Size (Becker, 2000:2).  Kategori Effect Size dijelaskan pada Tabel 

3.8 

Tabel 3.9 Effect Size 

Cohen’s Standard Effect Size 

Tinggi 0.8  ≤  ES ≤   2.0 

Sedang 0.5  ≤  ES  ≤  0.7 

Rendah 0.0  ≤  ES  ≤ 0.4 

Sumber:Becker (2000:3) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Validasi Perangkat Ajar 

 Validasi Perangkat Ajar yang dilakukan yaitu validasi Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS) model pembelajaran 

GENICS dan Model PBL. Perangkat Ajar divalidasi oleh dosen pembimbing. 

Validasi akhir terhadap Perangkat Ajar penelitian hasilnya disajikan pada Tabel 

4.1- 4.6 berikut: 

 
Tabel 4.1 Validasi ATP 

No Komponen ATP Hasil Validasi Oleh Validator Rata-Rata Keterangan 

  1 2   

1.  Kelengkapan Unsur 
ATP 

4 4 4  

2.  Indikator Pencapaian 

Tujuan Pembelajaran 

4 4 4  

3.  Materi Pembelajaran 4 4 4  

4.  Tujuan Pembelajaran 4 4 4  

5.  Penilaian Hasil Belajar 4 4 4  

6. Sumber Belajar 4 4 4  

7. Bahasa 3 4 3  

Rata –Rata 3,8 Sangat Layak 

  

 Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.2 diperoleh hasil bahwa ATP 

(Alur Tujuan Pembelajaran) telah layak digunakan (Lampiran 6 hal 113). 

 
Tabel 4.2 Validasi Modul Ajar 

No Komponen Modul 

Ajar 

Hasil Validasi Oleh Validator Rata-Rata Keterangan 

1 2 

1.  Kelengkapan Unsur 

Modul Ajar  

4 4 4  

2.  Perumusan 4 4 4  

3.  Pemilihan Materi 

Pembelajaran 

4 4 4  

4.  Ketetapan dalam 

Menggunakan model 

4 4 4  
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No Komponen Modul 

Ajar 

Hasil Validasi Oleh Validator Rata-Rata Keterangan 

1 2 

GENICS 

5.  Kegiatan Pembelajaran 4 4 4  

6. Pemilihan Sarana dan 

prasarana 

4 4 4  

7. Kejelasan Persiapan 

Pembelajaran di kelas 

4 4 3  

Rata –Rata 4 Sangat Layak 

 

 Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa Modul 

Ajar telah layak digunakan (Lampiran 7 hal 117). 

 
Tabel 4. 3 Validasi LKS 

No Komponen Modul Ajar Hasil Validasi Oleh Validator Rata-Rata Keterangan 

1 2 

1. Kelengkapan Unsur LKS 4 4 4  

2. Kriteria Isi 4 4 4  

3. Kriteria Penyajian 4 4 4  

4. Penggunaan Bahasa 4 4 4  

Rata –Rata 4 Sangat Layak 

  

 Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa Lembar 

Kerja Siswa (LKS) telah layak digunakan (Lampiran 8 hal 121). 

4.1.2 Hasil uji kelayakan tes essai 

 Uji coba instrumen tes dilakukan dikelas XI B1 dengan jumlah siswa 

sebanyak 36 siswa. Hasil uji coba diujikan menggunakan program SPSS versi 

27.0 dimana hasilnya sebagai berikut: 

4.1.2.1 Validasi soal tes essai untuk kemampuan pemecahan masalah 

Soal yang dipersiapkan sebanyak 30 soal untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Berdasarkan tes validasi yang telah dilakukan, 

diperoleh 11 soal yang valid, terdapat pada Tabel 4.4. Soal yang bersifat valid 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah. 
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Tabel 4.4 Hasil uji validitas soal tes essai 

Nomor Butir Soal Nilai Validitas Kategori 

1 0,021 Valid  

2 0,074 Tidak Valid 

3 0,014 Valid 

4 0,003 Valid  

5 0,575 Tidak Valid 

6 0.838 Tidak Valid 

7 0,794 Tidak Valid 

8 0,337 Tidak Valid 
9 0,019 Valid  

10 0,009 Valid  

11 0,053 Tidak Valid 

12 0,259 Tidak Valid 

13 0,538 Tidak Valid 

14 0,169 Tidak Valid 

15 0,003 Valid  

16 0,103 Tidak Valid 

17 <0,001 Valid  

18 - Tidak Valid 

19 0,092 Tidak Valid 

20 - Tidak Valid 
21 <0,001 Valid  

22 0,052 Valid  

23 0,483 Tidak Valid 

24 0.086 Tidak Valid 

25 - Tidak Valid 

26 0,020 Tidak Valid 

27 0,038 Valid  

28 < 0,001 Valid  

29 0,933 Tidak Valid 

30 0,357 Tidak Valid 

 

4.1.2.2 Daya beda soal tes essai untuk kemampuan pemecahan masalah 

 Pengujian daya beda soal digunakan untuk membedakan kemampuan 

rendah dan kemampuan tinggi siswa. Uji daya beda tes dilakukan pada 9 butir 

soal yang dipakai diujikan dengan SPSS. Hasil analisis daya beda tes ditunjukkan 

pada Tabel 4.5 berikut 

Tabel 4.5 Uji daya beda soal tes essai 

Nomor Butir Soal Indeks Daya Beda Kategori 

1 0,371 Dapat diterima tanpa revisi 

3 0,302 Dapat diterima tanpa revisi 

9 0,343 Dapat diterima tanpa revisi 
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Nomor Butir Soal Indeks Daya Beda Kategori 

10 0,331 Dapat diterima tanpa revisi 

15 0,301 Dapat diterima tanpa revisi 

17 0.485 Sangat baik 

22 0,239 Dapat diterima dengan revisi 

27 0,280 Dapat diterima dengan revisi 

28 0,408 Sangat baik 

 

4.1.2.3 Realibilitas soal tes essai untuk kemampuan pemecahan masalah 

  Setelah divaliditas dan uji daya bedanya maka dilakukan reliabilitas 

menggunakan SPSS Cornbarch Alfa sehingga diperoleh nilai reliabilitas sebesar 

0,718 dengan interprestasi tinggi atau reliabel (Lampiran 9 hal 132). 

4.1.2.4 Kesukaran soal tes essai untuk kemampuan pemecahan masalah 

 Soal yang digunakan diuji tingkat kesukarannya bertujuan untuk melihat 

kesukaran intrumen tes. Hasil pengujian tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada 

Tabel 4.6.  

Tabel 4.6  Uji tingkat kesukaran soal 

Nomor Butir Soal Indeks Kesukaran Kategori 

1 0,581 Sedang  

3 0,503 Sedang  
9 0,375 Sedang  

10 0,273 Sukar  

15 0,675 Sedang  

17 0,328 Sedang  

22 0,041 Sukar  

27 0,125 Sukar  

28 0,031 Sukar  

4.1.3 Hasil keterlaksanaan sintaks model pembelajaran 

 Keterlaksanaan model pembelajaran selama penelitian, diamati oleh 

observer pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Observasi dilakukan untuk 

mengamati keterlaksanaan model GENICS pada kelas eksperimen dan model PBL 
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pada kelas kontrol. Observasi dilakukan oleh 3 mahasiswa pendidikan biologi 

yang berperan sebagai observer. Data penelitian disajikan dalam bentuk data 

kuantitatif dengan memberi skor (1) apabila sintaks terlaksana dengan baik dan 

(0) apabila sintaks tidak terlaksana atau tidak terlaksana dengan baik. Data diolah 

dan disajikan dalam bentuk persentase. Data dari hasil observasi akan dianalisis 

dengan cara menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran di kelas 

eksperimen dan juga kelas kontrol. Berikut keterlaksanaan model pembelajaran 

pada Tabel 4.7 

 
Tabel 4.7 Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Pertemuan Ke- Kelas Eksperimen (GENICS) Kelas Kontrol (PBL) 

 Presentase (%) Kriteria Presentase (%) Kriteria 

1 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 

2 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 

3 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 

 

 Hasil observasi menunjukan bahwa sintaks pada kedua model terlaksana 

dengan konsisten rata-rata mencapai 100%. Hasil pengamatan dapat dilihat pada 

Tabel 4.8 (Lampiran 11 hal 134). 

Tabel 4.8 Pengamatan Observer di Kedua Kelas 

Kelas (Model) Sintaks 

 

 

Observer  Keterangan 

 

 1 2 3 

Eksperimen 

(GENICS) 

Grouping     Terlaksana  

Explorating    Terlaksana  

Discussion    Terlaksana  

Individual activity    Terlaksana  

Combining     Terlaksana  

Sharing    Terlaksana  

Kontrol (PBL) Orientasi siswa pada masalah    Terlaksana  

Mengarahkan  siswa untuk belajar.    Terlaksana  

Membimbing penyelidikan atau 

penelitian dilakukan oleh individu 

   Terlaksana  
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Kelas (Model) Sintaks 

 

 

Observer  Keterangan 

 

 1 2 3 

atau kelompok. 

Penyajian hasil karya    Terlaksana  

Analisis dan evaluasi proses 

penyelesaian 

   Terlaksana  

Mengarahkan  siswa untuk belajar.    Terlaksana  

 

4.1.3.1 Hasil uji konsistensi sintaks di kelas eksperimen 

 Sintaks pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran GENICS 

kelas X-10 di uji konsistensinya. Garis regresi linier berganda memperlihatkan 

sintaks model GENICS terlaksana secara konsisten dan tidak ada unsur kebetulan. 

Hasil ini didukung dengan bentuk regresi linier berganda yang sejajar dan tidak 

berhimpit. Hasil regresi linier berganda pada kelas eksperimen dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 

 
 

Gambar 4.1 Grafik keterlaksanaan sintaks kelas eksperimen 
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4.1.3.2 Hasil uji konsistensi sintaks di kelas kontrol  

 Sintaks pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran PBL kelas X-

11 di uji konsistensinya. Garis regresi linier berganda memperlihatkan sintaks 

model PBL terlaksana secara konsisten dan ada unsur kebetulan. Hasilnya dilihat 

dari bentuk regresi linier berganda yang sejajar dan berhimpit. Hasil regresi 

keterlaksanaan sintaks kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.2 

 
Gambar 4.2 Grafik keterlaksanaan sintaks kelas kontrol 

 

4.1.4 Data kemampuan pemecahan masalah 

 Data hasil kemampuan pemecahan masalah siswa diperoleh dari nilai 

rata-rata pre-test dan nilai rata-rata posttest. Pre-test diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan, untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa dan posttest diberikan setelah diberikan perlakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari perlakuan yang telah diberikan terhadap pengetahuan 

akhir siswa. Berdasarkan hasil pretest dan posttest maka diperoleh nilai rata-rata 

pada Gambar 4.3 sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 

 

 Nilai pre-test kelas eksperimen 26,5558 dan kelas kontrol 26,9258. 

Kemudian untuk nilai post- test kelas eksperimen 78,2594 dan kelas kontrol 

63,8153. Dari data posttest tersebut, kemampuan pemecahan masalah eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan data kelas kontrol. Untuk lebih rincinya dijabarkan pada 

Tabel 4.
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Tabel 4.9 Hasil nilai data kemampuan pemecahan masalah 

Indikator Model Pada Sintaks Rerata Pretest Rerata Postest Selisih Peningkatan% 

Mendefinisakan 

Masalah 

GENICS Grouping 38,6 88,3 49,7 128,8 

PBL Orientasi Siswa Pada Masalah 39,7 77,8 38,1 95,8 

Memeriksa Masalah GENICS Explorating 28,9 89,4 60,6 209,6 

PBL Mengorganisasikan Siswa Untuk 

Belajar 

23,9 58,9 35,0 146,5 

Merencanakan Solusi GENICS Discussion 30,2 79,7 49,5 164,1 

PBL Membimbing Penyelidikan Mandiri 

atau Kelompok 

41,1 88,0 46,9 114,0 

Melaksanakan Rencana GENICS Individual activity 29,0 81,9 52,8 182,1 

PBL Mengembangkan dan Meyajikan 

Masalah 

27,6 62,2 34,6 125,1 

Memeriksa Solusi GENICS Combining 22,8 73,3 50,6 221,9 

PBL Analisis dan Evaluasi Proses 

Penyelesaian  

21,7 54,8 33,1 152,8 

Mengevaluasi GENICS Sharing 22,5 73,1 50,6 225,1 

PBL Analisis dan Evaluasi Proses 

Penyelesaian  

22,8 60,6 37,8 165,9 

 

 Berdasarkan Tabel 4.8 semua indikator pada pemecahan masalah meningkatkan jauh lebih tinggi pada pembelajaran 

menggunakan model GENICS dibandingkan ketika dibelajarkan menggunakan model PBL
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4.1.5 Data meta-skills 

 Data hasil kemampuan meta-skills siswa diperoleh dari nilai rata-rata pre-

test dan nilai rata-rata posttest. Pre-test diberikan kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan, untuk mengetahui pengetahuan awal 

siswa dan Posttest diberikan setelah diberikan perlakukan untuk mengetahui 

pengaruh dari perlakuan yang telah diberikan terhadap pengetahuan akhir siswa. 

Berdasarkan hasil pre-test dan posttest maka diperoleh nilai rata-rata pada Gambar 

4.4 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.4 Rata-rata hasil Meta-skills 

 

 Nilai pre-test kelas eksperimen 70,3439 dan kelas kontrol 67,5397. 

Kemudian untuk nilai posttest kelas eksperimen 79,4444 dan kelas kontrol 

70,7139. Dari data posttest tersebut, kemampuan pemecahan masalah pada kelas 

eksperimen X-10 lebih meningkat sedikit dibandingkan data kelas kontrol X-11. 

Lebih jelasnya diterangkan pada Tabel 4.9
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Tabel 4. 10 Hasil Nilai Meta-skills Siswa 

Domain Sub-domain Model Pada Sintaks Rerata 

Pretest 

Rerata 

Postest 

Selisih Peningkatan% 

Manajemen Diri Fokus GENICS Individual activity, 

Combining, Sharing 

72,685 

 

82,099 

 

9,414 12,952 

 PBL Orientasi siswa pada 

masalah, mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

70,216 73,611 3,395 4,835 

 Intregritas GENICS discussioN  75,694 83,102 7,408 9,787 

 PBL Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, Membimbing 

penyelidikan mandiri atau 

kelompok. 

75,463 78,472 3,009 3,987 

 Beradaptasi GENICS Grouping , discussioN 66,204 76,852 10,648 16,084 

 PBL Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

69,136 71,605 2,469 3,571 

 Inisiatif GENICS Individual activity, 

Combining 

64,468 73,495 9,027 14,002 

 PBL Mengembangkan dan 

menyajikan masalah 

66,551 70,949 4,398 6,608 

Intelegensi Sosial Berkomunikasi GENICS Grouping, discussioN, 

Combining, Sharing 

70,949 79,282 8,333 11,745 

 PBL Membimbing penyelidikan 

mandiri atau kelompok, 

mengembangkan dan 

menyajikan masalah 

62,731 65,741 3,010 4,798 

 Merasakan GENICS Sharing, discussioN. 66,204 73,380 7,176 10,839 

 PBL Orientasi siswa pada masalah 64,815 62,037 -2,778 -4,286 

 Berkolaborasi GENICS Grouping, discussioN, 

Combining. 

80,710 84,414 3,704 4,589 

 PBL membimbing penyelidikan 

mandiri atau kelompok, 

mengembangkan dan 

menyajikan masalah 

73,457 74,846 1,389 1,891 
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Domain Sub-domain Model Pada Sintaks Rerata 

Pretest 

Rerata 

Postest 

Selisih Peningkatan% 

 Kepemimimpinan GENICS Grouping, discussioN 76,852 81,481 4,629 6,023 

 PBL Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, membimbing 

penyelidikan mandiri atau 

kelompok. 

66,667 69,676 3,009 4,513 

Inovasi Keingintahuan GENICS Explorating, Sharing 75,231 80,093 4,862 6,463 

 PBL Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

69,676 71,759 2,083 2,990 

 Kreativitas GENICS discussioN, Individual 

activity, Sharing 

78,009 85,648 7,639 9,792 

 PBL mengembangkan dan 

menyajikan masalah 

69,213 75,231 6,018 8,695 

 Pemahaman 

situasional 

GENICS Explorating, discussioN, 

Combining. 

68,981 80,093 11,112 16,109 

 PBL Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, mebimbing 

penyelidikan mandiri atau 

kelompok, analisis dan 

evaluasi proses penyelesaian. 

67,901 74,074 6,173 9,091 

 Berpikir Kritis GENICS discussioN, Individual 

activity, Sharing 

62,130 78,333 16,203 26,079 

 PBL Membimbing penyelidikan 

mandiri atau kelompok, 

analisis dan evaluasi proses 

penyelesaian 

62,593 67,500 4,907 7,840 
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 Berdasarkan Tabel 4.10 semua sub-domain meningkatkan lebih tinggi 

pada pembelajaran menggunakan model GENICS dibandingkan ketika 

dibelajarkan menggunakan model PBL. Bahkan pada indikator  

4.1.6 Hasil uji one-way MANCOVA 

 Hasil analisis data menggunakan uji One-Way MANCOVA bertujuan 

untuk mengidentifikasi pengaruh model GENICS terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills siswa. linearitas dilakukan untuk memastikan 

bahwa hubungan antar variabel memenuhi asumsi dasar dari analisis One-Way 

MANCOVA. 

4.1.6.1 Hasil linearitas antara kemampuan pemecahan masalah dan meta-

skills disetiap masing-masing kelas. 

Hasil scatter plot menunjukan bahwa kedua scatter plot yang dihasilkan 

memperlihatkan bahwa posttest kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills 

siswa dimasing-masing kelas linier. Hasil linearitas antara kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills disetiap masing-masing kelas ditunjukkan 

pada Gambar 4.5 

 
(a) kelas eksperimen (model GENICS) 
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(b) kelas kontrol (Model PBL) 

Gambar 4. 5 Scatter plot posttest kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills 

4.1.6.2 Linieritas antara pretest dengan kemampuan pemecahan masalah 

dan meta-skills dimasing masing kelas. 

Hasil scatter plot menunjukan kedua scatter plot yang dihasilkan 

memperlihatkan bahwa pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah 

siswa dimasing-masing kelas linear. Linieritas antara pretest dengan kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills dimasing-masing kelas ditunjukkan pada 

Gambar 4.6 

 
(a) kelas eksperimen (model GENICS) 
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(b) kelas kontrol (model PBL) 

Gambar 4. 6 Scatter plot pretest kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills 

4.1.6.3 Linieritas antara pretest dengan kemampuan pemecahan masalah 

dan meta-skills dimasing masing kelas. 

Hasil scatter plot menunjukan bahwa kedua scatter plot yang dihasilkan 

memperlihatkan bahwa pretest dan posttest kemampuan pemecahan dan meta-

skills masalah siswa dimasing-masing kelas linear. Linieritas antara pretest 

dengan kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills dimasing masing kelas 

ditunjukkan pada Gambar 4.7 

 
(a) kelas eksperimen (model GENICS) 
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(b) kelas eksperimen (model GENICS) 

Gambar 4. 7 Scatter plot pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah 

 
(a) kelas eksperimen (model GENICS) 
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(b) kelas kontrol (model PBL) 

Gambar 4. 8 Scatter plot pretest dan posttest meta-skills. 

4.1.7 Uji homogenitas  

 Pada analisis data, uji homogenitas merupakan langkahh penting untuk 

memastikan bahwa data dari kelompok-kelompok yang dibandingkan memiliki 

keseragaman varians. Hal ini dilakukan untuk memenuhi asumsi dalam analisis 

statistik.  

4.1.7.1 Homogenitas kemiringan regresi di setiap variabel terikat 

 Uji homogenitas kemiringan regresi bertujuan untuk memastikan bahwa 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki pola yang seragam 

di seluruh kelompok yang dibandingkan. Hal ini penting dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah kemiringan garis regresi tidak berbeda secara signifikan di 

antara kelompok, sehingga analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan asumsi 

bahwa data memenuhi persyaratan homogenitas kemiringan. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode Test of Between Subjects Effects pada 

analisis univariat. Hasil uji menginformasikan bahwa terdapat homogenitas pada 
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kemiringan regresi di setiap data kemampuan pemecahan masalah [F (2,66) = 

0,855, p = 0,430] dan kemampuan meta-skills [F (2,66) = 0,160, p = 0,852] siswa. 

Hasil Uji Test of Between Subjects Effects Univariate Test dapat dilihat pada 

Lampiran 12 hal 135 . 

1) Homogenitas dan covariant  

 Homogenitas dan covariant dilihat pada Box’s Test Of Equality Of 

Covariance Matriks didapatkan hasil nilai Box’M yang dihasilkan adalah sebesar 

27.877 (p = <0,001). Dengan demikian, matriks kovariat antar kelas diasumsikan 

kecil dari (p > 0,001). Asumsi tidak terpenuhi, maka uji hipotesis multivariat 

meliihat pada indikator Pillai’s. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 12 

hal 135. 

4.1.8 Normalitas multivariat pada data residual 

 Uji kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk menganalisis kenormalan 

kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills. Hasilnya menginformasikan 

bahwa residual dan posttest kemampuan pemecahan masalah [D (72) = 0,086, p = 

0,200] dan meta-skills [D (72) = 0,095, p = 0,177] siswa terdisitribusi dengan 

normal (terdistribusi normal apabila p>0,05). Semua asumsi One-Way 

MANCOVA telah terpenuhi, sehingga hipotesis dapat diuji menggunakan One-

Way MANCOVA. Hasil data normalitas multivarat pada data residual dapat dilihat 

pada Lampiran 12 halaman 135. 

4.1.9 Hasil uji hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran GENICS dibandingkan model PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills siswa SMA. Pengujian ini dilakukan melalui 
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analisis statistik menggunakan uji multivariat dan uji univariat. Hasil uji hipotesis 

ini akan disajikan dalam dua bagian utama, yaitu hasil uji multivariat dan hasil uji 

univariat, yang masing-masing akan dijelaskan pada subbab berikut. 

4.1.9.1  Hasil uji multivariat 

 Hasil uji multivariat menginformasikan bahwa terdapat perbedaan sangat 

besar efektivitas dari model GENICS dan Model PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills dengan mengontrol kemampuan pemecahan 

masalah dan meta-skills awal siswa [F (2,67)= 12,355, p = < 0,001, ηp2= 0,269]. 

Hasil uji multivariat dapat dilihat pada Lampiran 13 hal 139. 

4.1.9.2 Hasil uji univariat 

Uji univariat dilakukan untuk melihat perbedaan efektivitas penerapan model 

GENICS dan model PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah dan meta-

skills siswa dengan mengontrol variabel kemampuan awal masing-masing. 

Adapun hasil uji univariat tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1) Perbedaan efektivitas model GENICS dan Model PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dengan mengontrol kemampuan 

pemecahan masalah awal siswa 

 Hasil uji univariat menginformasikan bahwa terdapat perbedan efektivitas 

dari model GENICS dan Model PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dengan mengontrol kemampuan pemecahan masalah awal siswa [F (1,68)= 

25.032, p = <0,001, ηp2= 0,269]. Sehingga disimpulkan bahwa model 

pembelajaran GENICS lebih efektif dari model pembelajaran PBL dalam 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Hasil uji tes univariat 

kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada Lampiran 114 hal 140. 
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2) Perbedaan efektivitas model GENICS dan Model PBL terhadap meta-

skills dengan mengontrol kemampuan meta-skills siswa 

 Hasil uji univariat menginformasikan bahwa tidak terdapat perbedan 

efektivitas dari model GENICS dan Model PBL terhadap meta-skills dengan 

mengontrol Meta-skills awal siswa [F (1,68)= 0,001, p = 0,972]. Hasil uji tes 

univariat pada meta-skills siswa dapat dilihat pada lampiran 14 hal 140. 

4.2 Pembahasan hasil analisis data 

 Penelitian telah dilaksanakan dan berjalan dengan baik. Telah dilakukan 

uji linearitas, uji homogenitas, dan uji normalitas untuk menguji efektivitas model 

pembelajaran GENICS terhadap kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills. 

Hasil One-Way MANCOVA digunakan untuk menjawab rumusan masalah 1, 2, 

dan 3 yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

4.2.1 Validitas instrumen penelitian 

Validitas instrumen penelitian merupakan aspek krusial yang menentukan 

sejauh mana alat ukur dapat mencerminkan variabel yang diteliti. Pada penelitian, 

validitas yang tinggi sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap 

keakuratan dan kredibilitas hasil penelitian. Ketika instrumen yang digunakan 

valid, data yang diperoleh akan lebih akurat, konsisten dan dapat diandalkan, 

sehingga hasil penelitian dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang 

tepat. Sebaliknya, instrumen yang tidak valid dapat menghasilkan data yang 

menyesatkan, pada akhirnya dapat merugikan proses pengambilan keputusan 

(Subhaktiyasa, 2024:5620). Dampak dari validitas instrumen tidak hanya terbatas 

pada keakuratan data, tetapi juga mencakup kredibilitas penelitian secara 

keseluruhan. Penelitian yang menggunakan instrumen valid cenderung lebih 



65 

 

 

 

diterima oleh komunitas akademis dan praktisi, karena hasilnya dianggap lebih 

dapat dipercaya. Instrumen penelitian dikatakan valid, apabila instrumen 

mengukur apa yang akan diukur (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016:90).  

Validasi instrumen sangat diperlukan pada penelitian ini. Meskipun penelitian ini 

tidak sepenuhnya dapat mengontrol variabel luar, penggunaan instrumen yang 

valid tetap penting untuk memastikan bahwa hubungan yang ditemukan antara 

variabel independen dan dependen adalah sah.  

Uji validitas memakai metode korelasi antar skor seriap butir pernyataan 

kuesioner dengan skor total kuesioner. Lalu diteruskan dengan melaksanakan uji 

reliabilitas memakai Cronbach’s alpha (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016:97). 

Validitas dalam penelitian kuasi eksperimen sangat penting untuk memastikan 

bahwa hasil yang diperoleh tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak terukur. 

Seperti yang dinyatakan oleh Iswati, (2024:352) dengan menggunakan instrumen 

yang divalidasi dengan reliabilitas tinggi, pendidik dapat membuat keputusan 

yang didasarkan pada data untuk meningkatkan strategi pengajaran dan 

menyesuaikan pendekatan instruksional untuk memenuhi kebutuhan siswa yang 

beragam. Secara keseluruhan, validitas instrumen penelitian memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kualitas penelitian. Baik dalam penelitian murni maupun 

kuasi eksperimen, perhatian terhadap validitas instrumen harus menjadi prioritas 

utama bagi peneliti. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya dapat 

digunakan, tetapi juga dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik di lapangan. 
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4.2.2 Konsistensi keterlaksanaan sintaks model pembelajaran 

 Keterlaksanaan sintaks merupakan komponen penting dalam menjamin 

efektivitas suatu model pembelajaran. Sintaks yang terlaksana dengan konsisten 

menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran berjalan sesuai dengan 

rancangan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Pada 

penelitian ini, keterlaksanaan sintaks model GENICS dan model PBL di uji untuk 

melihat konsistensinya. Model GENICS berfokus pada pengelompokkan, 

eksplorasi, diskusi, aktivitas individu, penggabungan informasi dan berbagi 

(Mardiyanti & Siburian, 2023:15), sedangkan model PBL menekankan pada 

pemecahan masalah melalui langkah-langkah yang sistematis. 

 Keterlaksanaan sintaks diukur menggunakan instrumen lembar observasi 

yang berisi indikator keterlaksanaan setiap tahapan sintaks yang diamati oleh 

observer pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dianalisis menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif untuk menghitung presentase keterlaksanaan setiap 

tahapan sintaks pada model pembelajaran GENICS maupun model PBL. Hasil 

observasi menunjukan bahwa sintaks pada kedua model terlaksana dengan 

konsisten rata-rata mencapai 100%, tetapi ditemukan adanya unsur kebetulan. 

Garis regresi linier berganda memperlihatkan sintaks model GENICS (kelas 

eksperimen) terlaksana secara konsisten dan tidak ada unsur kebetulan. Hasil ini 

didukung dengan bentuk regresi linier berganda yang sejajar dan tidak berhimpit. 

Pada model PBL (kelas kontrol) Garis regresi linier berganda memperlihatkan 

sintaks model PBL terlaksana secara konsisten dan ada unsur kebetulan. Hasil ini 

dilihat dari bentuk regresi linier berganda yang sejajar dan berhimpit. 
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya unsur kebetulan dalam 

keterlaksanaan sintaks adalah faktor-faktor yang tidak bisa dikendalikan secara 

mutlak dan ikut berperan dalam keberhasilan. Respon dan partisipasi siswa, 

dimana siswa yang aktif dan mendukung keberhasilan sintaks adalah kelompok 

siswa yang sama, mereka memang sudah terbiasa aktif, lalu ada beberapa siswa 

lebih aktif di satu pertemuan dibandingkan pertemuan lainnya hal demikian bisa 

disebabkan oleh kesiapan belajar, antusiasme dan motivasi belajar yang berubah-

ubah. Faktor eksternal yang tidak bisa dikendalikan seperti pada pertemuan dua 

ada beberapa siswa yang tidak hadir dikarenakan sakit dan juga mengikuti 

kegiatan sekolah. Kompleksitas sintaks juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

konsistensi, dimana tahapan pembelajaran yang sederhana lebih mudah 

dilaksanakan dibandingkan yang memerlukan pemikiran yang kritis. Namun 

secara keseluruhan model terlaksana dengan baik.  

 Konsistensi sintaks sangat berdampak positif pada keberhasilan 

pembelajaran. Penelitian sebelumnya oleh Sinaga, (2024:32) juga menemukan 

bahwa keterlaksanaan sintaks secara konsisten dapat meningkatkan kemampuan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran GENICS dan model 

pembelajaran PBL sama-sama terlaksana dengan konsisten, meskipun terdapat 

unsur kebetulan. Faktor kesiapan guru dan siswa serta kompleksitas tahapan 

menjadi faktor penting dalam konsistensi keterlaksanaan sintaks. Konsistensi 

yang terjaga memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

4.2.3 Penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

 Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan melalui model GENICS 

dan PBL, dengan menyesuaikan strategi pembelajaran terhadap karakteristik gaya 
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belajar siswa. Pada tahap awal model GENICS, yaitu grouping siswa 

dikelompokkan berdasarkan gaya belajar mereka (kinestetik, auditori, dan visual) 

yang ditentukan berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh guru mata 

pelajaran. Setiap kelompok terdiri dari kombinasi gaya belajar yang beragam agar 

tercipta interaksi dan saling melengkapi antar-anggota tim. Menurut Ayuni & 

Hidayat (2024:91) kegiatan grouping dapat mendorong kerja sama dalam 

kelompok, komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan 

peserta siswa, dan siswa dengan guru, sehingga memungkinkan mereka untuk 

saling belajar dan saling mendukung. Setelah terbentuk lima kelompok. 

Explorating, dimana siswa membaca dan memahami wacana yang terdapat dalam 

LKS sebagai dasar untuk diskusi berikutnya. Menurut Sari et al (2022:93) 

exsplorating dapat membuat siswa memperoleh pengalaman-pengalaman baru 

dari situasi yang baru. Kegiatan selanjutnya pada sintaks GENICS adalah 

discussion. 

Discussion, siswa diberikan kebebasan untuk membagi peran dalam 

kelompok, seperti ketua, wakil, pengambil keputusan, pencatat, dan penyaji. 

Mereka juga diberikan keleluasaan untuk memilih nomor soal yang ingin mereka 

kerjakan sesuai dengan minat dan menentukan sendiri durasi penyelesaiannya, 

yang kemudian dicatat pada lembar LKS. Setelah menentukan bagian tugasnya 

masing-masing. Menurut Amrain et al (2024:80) discussioN dapat memungkinkan 

siswa untuk mengasah kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis, karena harus 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan argumen yang muncul. Siswa 

masuk ke tahap individual activity, dimana mereka mengerjakan soal secara 

mandiri dengan menggunakan berbagai sumber yang tersedia, seperti LKS, buku 



69 

 

 

 

pelajaran, internet, dan artikel, video pembelajaran dengan tetap 

mempertimbangkan validitas informasi yang digunakan. Rosa et al (2024:2615) 

mengatakan bahwa aktivitas individual activity membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan belajar mandiri dan pemecahan masalah, yang 

merupakan keterampilan penting untuk sukses di dunia modern. Jawaban yang 

telah dikumpulkan secara individu kemudian dikombinasikan dalam tahap 

combining.  

Combining, setiap anggota kelompok membagikan jawaban mereka dan 

saling memahami solusi yang telah ditemukan oleh teman satu tim. Menurut 

Nurlaila et al (2024:56) combining melalui interaksi yang lebih sering dan 

beragam, siswa belajar untuk bernegosiasi, menyampaikan ide-ide mereka, dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas, yang semuanya merupakan 

keterampilan kunci untuk keberhasilan di dunia global saat ini. Tahapan sebelum 

presentasi, siswa diminta untuk menyusun hasil penggabungan jawaban dalam 

bentuk produk yang dapat mereka pilih sendiri, seperti mind map, poster, resume, 

video atau presentasi powerpoint. Proses pembelajaran diakhiri dengan tahap 

sharing, dimana siswa memaparkan hasil diskusi mereka di depan kelas. Kegiatan 

sharing dapat melatih kepercayaan diri siswa dengan bersosialisasi serta bekerja 

sama antar anggota kelompok, cakupan penerimaan materi pembelajaran lebih 

luas karena adanya diskusi dan bertukar pikiran dengan teman kelompok, dan 

meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa dalam pembelajaran (Lestari, 

2024:336). Melalui tahapanan yang sudah dilakukan, siswa tidak hanya 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi, tetapi juga 
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mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan kolaborasi untuk 

keberhasilan mereka di masa depan. 

 Penerapan model PBL dalam hal ini, pendekatan yang digunakan memiliki 

kesamaan dalam pengelompokan siswa berdasarkan gaya belajar mereka. Menurut 

Wati et al (2023:2) sejalan dengan temuannya yang mengungkapkan bahwa siswa 

dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik menunjukkan perbedaan 

signifikan dalam kemampuan setiap individu siswa, yang menunjukkan bahwa 

pengelompokan berdasarkan gaya belajar dapat membantu dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa. Dalam tahap pencarian informasi, siswa 

diberikan kebebasan untuk menggali sumber jawaban dari berbagai referensi, 

seperti dalam model GENICS, dengan tetap memperhatikan keakuratan dan 

validitas informasi. Selain itu, dalam tahap presentasi, mereka juga diberikan 

kebebasan untuk menentukan bentuk dan cara penyampaian hasil diskusi, sesuai 

dengan kreativitas dan preferensi masing-masing kelompok. Setiap siswa 

memiliki gaya belajar yang berbeda sesuai dengan dirinya, sehingga mereka lebih 

mudah belajar dan berkomunikasi sesuai kemampuannya. Tingkat pemahaman 

pelajaran pun bervariasi, ada yang lambat, sedang, dan cepat. Oleh karena itu, 

perbedaan gaya belajar juga memengaruhi kemampuan penalaran masing-masing 

siswa (Fasya et al., 2022:2). Setiap manusia memiliki gaya belajar berbeda, 

sehingga pendekatan yang tepat dapat membantu mereka memahami materi dan 

mengembangkan keterampilan siswa. 

 Kegiatan yang telah dijelaskan dalam penelitian ini mencerminkan 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi, terutama dalam aspek proses dan produk. 

Proses yaitu mencakup metode dan strategi yang digunakan dalam pengajaran, 
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dimana guru dapat menerapkan berbagai pendekatan untuk melibatkan siswa 

secara aktif dalam pembelajaran, seperti diskusi kelompok atau proyek kolaboratif 

(Yessa et al., 2023:72). Sementara itu, produk merupakan hasil akhir dari 

pembelajaran yang dapat berupa tugas atau proyek yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan gaya belajar siswa, memberikan mereka pilihan dalam cara 

menunjukan pemahaman mereka terhadap materi (Sugiyanto et al., 2024:1023). 

Segi proses, siswa diberikan kebebasan dalam cara mereka belajar dan memahami 

materi sesuai dengan gaya belajar mereka. Pengelompokan dilakukan berdasarkan 

gaya belajar kinestetik, auditori, dan visual, sehingga setiap siswa dapat 

berkontribusi dengan cara yang paling sesuai dengan kemampuannya. Selama 

proses pembelajaran, siswa juga dilibatkan dalam berbagai tahap seperti 

eksplorasi materi, diskusi dengan pembagian peran, kegiatan individu, serta 

penggabungan hasil pemecahan masalah. Pendekatan ini memungkinkan mereka 

untuk memperoleh, mengolah, dan menyampaikan pemahaman mereka dengan 

cara yang lebih fleksibel dan personal. 

 Pembelajaran ini juga menerapkan diferensiasi dalam aspek produk. Siswa 

diberikan kebebasan dalam menentukan bentuk akhir dari hasil diskusi dan 

pemecahan masalah mereka. Mereka dapat menyajikan pemahamannya dalam 

berbagai format, seperti mind map, poster, resume, video atau presentasi 

powerpoint. Dengan adanya kebebasan ini, siswa tidak hanya menunjukkan hasil 

belajar mereka dengan cara yang paling sesuai dengan minat dan kemampuan 

mereka, tetapi juga diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitas serta 

keterampilan komunikasi. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan dalam penelitian ini tidak hanya menyesuaikan bagaimana siswa 
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belajar, tetapi juga bagaimana mereka mengekspresikan dan membuktikan 

pemahaman mereka, yang selaras dengan prinsip utama pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi diterapkan secara optimal, 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan gaya dan potensi mereka, serta 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills dalam proses 

pembelajaan. 

4.2.4 Kemampuan pemecahan masalah 

 Kemampuan pemecahan masalah berperan penting dalam membantu 

individu menemukan solusi yang efektif dalam berbagai situasi. Kemampuan 

pemecahan masalah didefinisikan oleh  Fajri et al., (2021:92) sebagai kemampuan 

seseorang untuk mencari solusi dengan mendefenisikan masalah, mengumpulkan 

langkah-langkah untuk menyelesaikannya, dan kemudian menyelesaikannya. 

Dalam konteks pembelajaran, kemampuan ini sangat penting karena dapat 

mempengaruhi cara siswa memahami dan menerapkan pengetahuan dalam situasi 

nyata. Indikator pemecahan masalah yang diukur adalah mendefinisakan masalah, 

memeriksa masalah, merencanakan solusi, melaksanakan rencana, memeriksa 

solusi, dan mengevaluasi  Mourtos et al., (2004). Kemampuan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir kritis 

dan sistematis dalam menghadapi tantangan. 

 Sebelum dilakukan perlakuan, rata-rata skor kemampuan pemecahan 

masalah dikelas eksperimen adalah 26,555 sementara dikelas kontrol adalah 

26,925 yang didapatkan dari nilai pretest. Setelah perlakuan, skor rata-rata 

meningkat menjadi 78,259  untuk GENICS dan 63,815 untuk PBL. Peningkatan 

ini menunjukan bahwa kedua metode pembelajaran memberikan dampak positif 
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terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran GENICS secara konsisten menghasilkan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah yang lebih signifikan dibandingkan dengan 

model PBL pada semua indikator.  

 Perbedaan paling mencolok terlihat pada indikator memeriksa masalah 

dimana kelas GENICS mencatat peningkatan sebesar 209,6%, jauh melampaui 

kelas PBL yang hanya mencapai 146,5%. Indikator lainnya, seperti melaksanakan 

rencana dan mengevaluasi, juga mencatat peningkatan yang signifikan pada kelas 

GENICS, masing-masing sebesar 182,1% dan 225,1%, dibandingkan dengan kelas 

PBL yang hanya mencapai 125,1% dan 165,9%. Keunggulan GENICS ini dapat 

dikaitkan dengan sintaks pembelajarannya yang terstruktur, seperti grouping, 

explorating, discussion, individual activity, combining,  sharing yang memberikan 

pengalaman belajar yang mendalam dan kolaboratif bagi siswa. Sebaliknya, 

model PBL, meskipun mencakup kegiatan seperti orientasi siswa pada masalah 

dan mengembangkan serta menyajikan masalah kurang memberikan peluang 

eksplorasi yang mendalam, sehingga peningkatan kemampuannya lebih terbatas.  

 Faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan ini mencakup struktur sintaks 

pembelajaran, keterlibatan aktif siswa, dan peran guru sebagai fasilitator. Model 

GENICS, dengan aktivitas seperti diskusi kelompok dan eksplorasi individual, 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif untuk pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah. Sebaliknya, model PBL lebih berfokus pada 

penyelidikan mandiri, yang meskipun penting, tidak memberikan dukungan yang 

sama pada semua indikator. Sejalan dengan pendapat Nulhakim et al (2024:534) 

salah satu ciri PBL yakni menekankan pembelajaran mandiri dimana siswa 
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bertugas mengumpulkan informasi dan pemahaman. Kesimpulannya, model 

GENICS terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dibandingkan dengan model PBL, dengan persentase peningkatan 

yang lebih tinggi pada semua indikator, terutama pada indikator memeriksa 

masalah. 

4.2.5 Meta-skills siswa 

 Meta-skills adalah keterampilan esensial yang mendukung perkembangan 

individu dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Meta-skills 

merupakan keterampilan tingkat tinggi yang tidak hilang seiring berjalannya 

waktu yang dapat membantu siswa menjadi lebih adaptif dan sukses dimana pun 

mereka berada di masa depan (Spencer & Lucas, 2021:2). Meta-skills berperan 

penting untuk membantu siswa tidak hanya memahami materi tetapi juga mampu 

menghadapi tantangan kehidupan nyata. Peningkatan meta-skills menjadi salah 

satu tujuan utama dalam pendidikan modern karena berkontribusi terhadap 

keberhasilan siswa di masa depan. Meta-skills memilki tiga domain yaitu 

manajemen diri, kecerdasan sosial, dan inovasi dengan 12 sub domain yang 

meliputi fokus, integritas, inisiatif, komunikasi, merasakan, kolaborasi, 

kepemimpinan, keingintahuan, kreativitas, pemahaman situasional, dan berpikir 

kritis (Spencer & Lucas, 2021:6). Dengan pengembangan meta-skills yang 

optimal, siswa dapat lebih siap menghadapi perubahan dan menjadi individu yang 

kompeten di berbagai bidang. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan meta-skills siswa 

pada kedua model pembelajaran. Rata-rata pretest dikelas model GENICS adalah 

70,34 meningkat menjadi  79,44 pada posttest dengan selisih 9,10 dan persentase 
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peningkatan 12,94%. Sementara itu, di kelas PBL, rata-rata pretest adalah 67,54 

meningkat menjadi 70,71 dengan selisih 3,17 dan persentase peningkatan 4,70%. 

Hasil berdasarkan indikator meta-skills didapatkan model GENICS secara 

keseluruhan menunjukkan keunggulan signifikan pada hampir semua indikator 

meta-skills dibandingkan dengan model PBL. Pada domain manajemen diri sub-

domain yang mengalami peningkatan seperti fokus, peningkatan rerata mencapai 

9,414 dengan persentase 12,95%, sementara PBL hanya mencapai 3,395 dengan 

4,83%. Pada indikator integritas, GENICS mencatat peningkatan rerata 7,408 atau 

9,79%, dibandingkan dengan PBL yang hanya 3,009 atau 3,98%. Indikator 

adaptasi memiliki persentase peningkatan tertinggi pada GENICS, yaitu 16,08% 

dengan selisih rerata 10,648, sedangkan PBL hanya 2,469 atau 3,57%. Indikator 

inisiatif juga menunjukkan keunggulan GENICS dengan peningkatan 14,00% 

dibandingkan PBL yang hanya 6,60%.  

 Pada domain intelegensi sosial sub-domain aspek komunikasi, GENICS 

unggul dengan persentase 11,74% dibandingkan PBL yang hanya 4,79%. 

Menariknya, pada indikator merasakan, GENICS tetap unggul dengan 

peningkatan 10,83%, sementara PBL justru menurun hingga -4,28%. Indikator 

kolaborasi juga mengalami peningkatan pada model GENICS dibandingkan 

dengan PBL walaupun  sedikit, pada model GENICS mengalami peningkatan 

sebesar 4,58%, pada model PBL 1,89%. Pada domain inovasi sub-domain 

kepemimpinan, keingintahuan, kreativitas, dan sense-making, GENICS secara 

konsisten mencatat peningkatan rerata yang lebih tinggi, dengan masing-masing 

persentase mencapai 4,58%, 6,02%, 6,46%, 9,79%, dan 16,10%. Indikator 

berpikir kritis menjadi yang tertinggi dengan persentase 26,08% untuk GENICS, 
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jauh melampaui PBL yang hanya mencapai 7,84%. Data ini menunjukkan bahwa 

sintaks dalam m odel GENICS, seperti grouping, discussion, individual activity, 

combining, dan sharing, lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan meta-

skills siswa dibandingkan dengan model PBL. 

 Peningkatan meta-skills siswa pada kelas GENICS menunjukkan hasil 

yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelas PBL. Perbedaan ini dapat 

dijelaskan melalui sintaks pembelajaran GENICS yang lebih mendukung 

pengembangan meta-skills siswa, seperti fokus, integritas, kemampuan 

beradaptasi, inisiatif, dan berpikir kritis. Sintaks dalam GENICS, seperti grouping, 

explorating, combining, dan sharing, memberikan ruang lebih luas bagi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan ini dibandingkan dengan pendekatan PBL, 

yang berpusat pada orientasi dan pengorganisasian masalah. Perbedaan signifikan 

antar indikator juga dapat diamati. Indikator berpikir kritis mengalami 

peningkatan tertinggi pada kelas GENICS dengan persentase 26,08%, 

dibandingkan hanya 7,84% pada kelas PBL. Hal ini mengindikasikan bahwa 

diskusi mendalam dan aktivitas individu dalam GENICS mampu memfasilitasi 

siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi masalah secara lebih mendalam. 

Sebaliknya, sub-domain merasakan pada kelas PBL bahkan menunjukkan 

penurunan sebesar -4,29%, yang dapat disebabkan oleh kurangnya penekanan 

pada aspek reflektif dalam sintaks pembelajaran PBL. 

 Hubungan antara keterlaksanaan sintaks pembelajaran dan meta-skills 

menjadi faktor penting dalam pencapaian hasil ini. Sintaks GENICS, yang 

memadukan aktivitas individu dan kelompok, menciptakan peluang kolaborasi 

dan kepemimpinan yang lebih terstruktur (Mardiyanti & Siburian, 2023:20). 
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Apabila indikator meta-skills rendah, seperti pada sub-domain kolaborasi di kelas 

PBL yang hanya meningkat 1,89%, dampaknya adalah rendahnya kemampuan 

siswa untuk bekerja sama secara efektif dalam menyelesaikan masalah. 

Sebaliknya, jika sub-domain ini tinggi, seperti pada sub-domain fokus di  kelas 

GENICS dengan peningkatan 12,95%, siswa mampu bekerja dengan perhatian 

penuh dan efisiensi yang lebih baik. Menurut (Nurpratiwi & Amaliyah 

(2022:1013) meta-skills memungkinkan siswa untuk meningkatkan dan 

mengembangkan keterampilan lainnya dengan lebih cepat. Faktor-faktor yang 

memengaruhi perbedaan meta-skills di kedua kelas meliputi keterlibatan aktif 

siswa, dan desain sintaks pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21. Keseluruhan data menunjukkan bahwa GENICS lebih 

efektif dalam mengintegrasikan pengembangan meta-skills melalui pendekatan 

yang berpusat pada eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi mendalam. 

 Hal ini menunjukkan bahwa model GENICS tidak hanya lebih unggul 

dalam meningkatkan meta-skills secara keseluruhan tetapi juga berhasil 

menonjolkan peningkatan signifikan pada sub-domain kunci yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis dan sense-

making, dibandingkan dengan model PBL. 

4.2.6 Efektivitas model GENICS dibandingkan model PBL pada 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan meta-skills dengan mengontrol kemampuan pemecahan 

masalah dan meta-skills awal siswa. 

 Analisis efektivitas model pembelajaran dengan mengontrol kemampuan 

awal siswa penting dilakukan untuk memastikan bahwa perbedaan hasil yang 

ditemukan bukan disebabkan oleh perbedaan kemampuan siswa sebelum 

pelaksanaan pembelajaran, mengontrol kemampuan awal siswa juga berguna 
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untuk mengurangi bias. Dalam penelitian ini, model pembelajaran GENICS 

diterapkan pada kelas eksperimen, sementara model (PBL) diterapkan pada kelas 

kontrol. Kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills dijadikan sebagai 

variabel terikat, sementara pretest yang mengukur kemampuan pemecahan 

masalah dan meta-skills awal siswa digunakan sebagai kovariat. Hal ini bertujuan 

untuk menilai sejauh mana model pembelajaran yang diterapkan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa, setelah mengontrol faktor kemampuan awal 

mereka, pendekatan yang berpusat pada eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi 

mendalam. 

 Untuk menguji efektivitas kedua model, penelitian ini menggunakan uji 

statistik One-Way MANCOVA, yang memungkinkan analisis pengaruh beberapa 

variabel bebas terhadap variabel terikat, sekaligus mengontrol kovariat. Pemilihan 

metode ini didukung oleh terpenuhinya asumsi normalitas residual, homogenitas 

antara efektivitas model GENICS dan PBL terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan meta-skills siswa. Hasil uji multivariat menginformasikan bahwa 

terdapat perbedan efektivitas dari model GENICS dan Model PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan Meta-skills dengan mengontrol kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills awal siswa [F (2,67)= 12,355, p = < 0,001, 

ηp2= 0,269]. Efektif atau tidaknya perlakukan terhadap variabel terikat dilihat dari 

nilai sig. <0,05 yang artinya H1 diterima.  

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa sintaks GENICS, seperti grouping, 

explorating, dan combining, memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, merencanakan, dan melaksanakan solusi. 

Model ini mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa hingga 
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194,7%, jauh melampaui PBL yang hanya mencapai 137%. Namun, pada meta-

skills, meskipun secara keseluruhan tidak ada perbedaan signifikan, indikator 

seperti berpikir kritis dalam GENICS mengalami peningkatan lebih tinggi 

(26,08%) dibandingkan PBL (7,84%). Hasil kemampuan pemecahan masalah dan 

meta-skills dikontrol oleh kemampuan awal siswa. Sejalan dengan penelitian 

Hamdani et al., (2024:211) bahwa kemampuan awal mempengaruhi secara 

signifikan terhadap penguasaan dalam memahami dan memecahkan masalah. 

 Faktor-faktor seperti keterlibatan aktif siswa, efektivitas fasilitator, dan 

desain sintaks pembelajaran turut memengaruhi hasil analisis. Rendahnya capaian 

meta-skills pada PBL, seperti sub-domain merasakan yang menurun (-4,29%), 

dapat disebabkan oleh minimnya elemen reflektif dalam model tersebut. 

Sebaliknya, sintaks GENICS memberikan ruang yang lebih luas untuk refleksi, 

eksplorasi, dan kolaborasi, sehingga lebih mendukung pengembangan 

keterampilan siswa secara holistik (Mardiyanti & Siburian, 2023:9). 

 Kesimpulannya, model GENICS terbukti lebih efektif dibandingkan PBL 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah mengontrol 

kemampuan awal. Meskipun pada meta-skills tidak ditemukan perbedaan 

signifikan secara keseluruhan, GENICS menunjukkan keunggulan pada beberapa 

indikator penting. Sintaks pembelajaran yang dirancang secara terpadu dan 

mendorong siswa untuk merefleksikan proses belajarnya menjadi kunci penting 

dalam mengembangkan dan mendukung perkembangan siswa (Mardiyanti & 

Siburian, 2023:57). Hal ini menunjukan bahwa sintaks pembelajaran yang 

dirancang secara terpadu dan mendorong siswa untuk merefleksikan proses 
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belajarnya menjadi kunci penting dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah dan meta-skills siswa. 

4.2.7 Efektivitas model GENICS dibandingkan model PBL pada 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dengan mengontrol kemampuan pemecahan masalah awal 

siswa.  

  Efektivitas model pembelajaran GENICS dan PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan mengontrol kemampuan awal diukur melalui 

pretest sebelum penelitian perlakuan dilakukan, pretest ini berjumlah 9 soal 

dengan memuat indikator dari kemampuan pemecahan masalah. Analisis 

dilakukan menggunakan One-Way MANCOVA. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa model GENICS secara signifikan lebih efektif dibandingkan dengan model 

PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa F(1,68)= 

25.032, p<0.001, ηp2= 0.269 F(1,68) = 25.032,  p < 0.001,  ηp² = 0.269. Skor 

posttest pada kelas GENICS mencapai rata-rata terkoreksi 78,324, lebih tinggi 

daripada kelas PBL yang hanya 63,751. 

 Keunggulan model GENICS terletak pada sintaksnya yang lebih 

terintegrasi dan mendalam, seperti grouping, explorating, combining, dan sharing 

(Mardiyanti & Siburian, 2023:15). Memungkinkan siswa terlibat aktif dalam 

setiap tahap pemecahan masalah. Aktivitas seperti individual activity dan 

discussioN memberikan ruang bagi siswa untuk merencanakan dan melaksanakan 

solusi secara sistematis. Sebaliknya, model PBL meskipun mendukung proses 

pemecahan masalah, lebih terbatas pada orientasi masalah dan penyelidikan 

mandiri, sehingga dampaknya tidak sebesar GENICS dalam pengembangan 

kemampuan siswa.  
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 Perbedaan efektivitas ini juga didukung oleh sintaks pembelajaran 

berdiferensiasi pada GENICS, yang mendorong kolaborasi, eksplorasi mendalam, 

dan evaluasi solusi. Temuan ini relevan dengan penelitian (Nadila & Alwi, 

2024:158) yang menegaskan pentingnya struktur pembelajaran berbasis aktivitas 

kolaboratif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dimana 

berdampak positif pada motivasi, komunikasi, partisipasi serta kerja sama untuk 

memecahkan masalah. Faktor pendukung keberhasilan GENICS mencakup 

kombinasi aktivitas individu dan kelompok, serta adanya refleksi dan umpan balik 

yang berkelanjutan. 

4.2.8 Efektivitas model GENICS dibandingkan model PBL pada 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap meta-skills dengan mengontrol 

meta-skills awal siswa. 

 Pembelajaran menggunakan model GENICS dan PBL telah dievaluasi 

efektivitasnya terhadap peningkatan meta-skills siswa. Meta-skills, yang meliputi 

manajemen diri, kecerdasan sosial dan inovasi, merupakan kompetensi tingkat 

tinggi yang penting untuk pengembangan siswa (Prasittichok & Klaykaew, 

2022:2). Meta-skills awal diukur melalui pretest berupa angket yang mengadopsi 

dari instrumen penelitian oleh (Nirwana et al., 2024:3). Penelitian ini 

memfokuskan pada evaluasi pengaruh dua model tersebut terhadap meta-skills 

siswa dengan mengontrol pengaruh meta-skills awal siswa sebagai variabel 

kovariat. 

Penelitian ini analisisnya menggunakan Multivariate Analysis of 

Covariance (MANCOVA) untuk mengontrol variabel kovariat dan 

membandingkan efektivitas model GENICS dan PBL. Beberapa asumsi statistik 

diuji sebelum analisis, termasuk normalitas multivariat, homogenitas varian, dan 
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linearitas. Hasil uji menunjukkan bahwa data residual dan posttest terdistribusi 

normal (p > 0,05), matriks kovarian antar kelompok homogen (p > 0,001), dan 

hubungan antara pretest dan posttest bersifat linier.  Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam efektivitas model GENICS dan PBL 

terhadap meta-skills siswa secara keseluruhan [F (2,67) = 12,355, p < 0,001, ηp² = 

0,269]. Namun, analisis univariat menunjukkan bahwa setelah mengontrol meta-

skills awal siswa, tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua model dalam 

meningkatkan meta-skills [F (1,68) = 0,001, p = 0,972]. Secara umum, kedua 

model memberikan pengaruh positif terhadap meta-skills, meskipun model 

GENICS menunjukkan  hasil peningkatan yang lebih tinggi pada beberapa 

indikator. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kedua model memberikan hasil 

yang serupa dalam hal peningkatan meta-skills secara keseluruhan, ada beberapa 

perbedaan dalam efektivitas sintaks masing-masing model. Aktivitas seperti 

individual activity, combining,  dan sharing dalam model GENICS cenderung 

memberikan pengaruh lebih besar terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas siswa. Sebaliknya, sintaks PBL seperti mengorganisasikan siswa untuk 

belajar dan mengembangkan serta menyajikan masalah menunjukkan peningkatan 

yang lebih sedang. Penelitian sebelumnya mendukung bahwa penerapan model 

pembelajaran yang terarah seperti GENICS, mempunyai impak positif lebih 

efektif dalam meningkatkan  prestasi belajar (Kristiani, 2021:8). Model GENICS 

lebih berpotensi dalam mengembangkan meta-skills siswa secara optimal 

dibandingkan dengan model PBL, terutama dalam aspek berpikir kritis dan 

kreativitas. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kedua model meliputi 

struktur sintaks dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Sintaks 

GENICS yang terstruktur dengan tahap eksplorasi dan diskusi mendalam 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan meta-skills. Pada sintaks 

GENICS kegiatan eksplorasinya banyak melibatkan kegiatan yang berkolaborasi 

pada kegiatan menggabungkan informasi siswa menggabungkan beberapa 

informasi dari masing-masing anggota yang informasi serta pendapatnya berbeda-

beda, dalam hal tersebut siswa harus bisa memilih informasi mana yang seusai 

dan tidak serta mempertimbangkan dampak perasaan dan perspektif yang berbeda 

tentang informasi yang didapatkan. Model GENICS lebih efektif dibandingkan 

PBL dalam meningkatkan beberapa aspek meta-skills, meskipun tidak terdapat 

perbedaan signifikan secara statistik setelah mengontrol meta-skills awal siswa, 

hal ini menandakan bahwasanya model PBL dan GENICS efektif untuk 

meningkatkan variabel meta-skills. Aktivitas spesifik dalam GENICS, seperti 

eksplorasi dan kombinasi ide, memberikan dampak positif pada indikator-

indikator tertentu dari meta-skills. 

4.2.9 Kajian kelemahan dan kelebihan model pembelajaran 

Model pembelajaran pada penelitan menggunakan dua model yaitu model 

pembelajaran GENICS (sebagai kelas eksperimen) dan PBL (sebagai kelas 

kontrol). Kedua model menunjukkan kelebihan dan kelemahan masing-masing 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills siswa. 

Kelebihan model GENICS terletak pada struktur sintaksnya yang sistematis, 

memungkinkan siswa untuk bekerja dalam kelompok, mengeksplorasi konsep, 

berdiskusi, dan mengkonstruksi pemahaman secara individu sebelum 
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mengombinasikan serta membagikan hasilnya (Mardiyanti & Siburian, 

2023:15). Data menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan 

kemandirian belajar, karena adanya aktivitas individu yang mendorong siswa 

untuk berpikir kritis sebelum berbagi dengan kelompok. Selain itu, GENICS juga 

meningkatkan kolaborasi dan komunikasi, terutama dalam tahap diskusi dan 

berbagi hasil. Namun, kelemahan model GENICS terlihat pada waktu 

pembelajaran yang lebih lama, terutama saat siswa membutuhkan lebih banyak 

waktu untuk mengeksplorasi konsep sebelum berdiskusi. Ketergantungan pada 

teknologi, seperti jika terjadi masalah teknis atau siswa memiliki akses terbatas ke 

teknologi, hal ini dapat menjadi masalah yang menghambat pembelajaran 

(Mardiyanti & Siburian, 2023:50). Selain itu, keberhasilan model ini cukup 

dipengaruhi oleh peran guru dalam memfasilitasi diskusi, sehingga pada kelas 

dengan keterampilan komunikasi yang rendah, efektivitasnya bisa berkurang. 

Model PBL sendiri menunjukkan keunggulan dalam membangun 

keterampilan pemecahan masalah secara langsung, karena siswa diberikan 

skenario nyata yang menuntut analisis mendalam. Model PBL tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep akademik siswa dan keterampilan pemecahan 

masalah tetapi juga membangun keterampilan interpersonal mereka, yang sangat 

penting untuk keberhasilan di dunia nyata (Muavi et al., 2024:792).  Data 

menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

terutama dalam mengidentifikasi masalah dan merancang solusi yang aplikatif. 

Selain itu, PBL juga memperkuat keterampilan kerja tim, karena siswa harus 

berkolaborasi secara intensif dalam menyelesaikan masalah. Namun, kelemahan 

dari model ini adalah tantangan dalam pengelolaan kelas, di mana siswa yang 
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kurang terbiasa dengan metode ini akan dapat mengalami kesulitan dalam 

menentukan arah pemecahan masalah. Selain itu, ketergantungan pada sumber 

daya pembelajaran juga menjadi kendala, karena keberhasilan PBL sangat 

bergantung pada ketersediaan informasi yang relevan dan dukungan guru dalam 

membimbing proses berpikir siswa (Upara et al., 2024:271). Pada Model PBL 

sintaks pembelajaran tidak terlalu sistematis seperti model GENICS, pada model 

PBL juga sedikit dalam pelaksanaan aktivitas individu yang memfasilitasi siswa 

bekerja secara individu. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian simpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Terdapat perbedaan efektivitas (rendah) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan meta-skills antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran GENICS dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 

menggunakan model PBL dengan mengontrol kemampuan pemecahan masalah 

dan meta-skills awal siswa. 

2) Terdapat perbedaan efektivitas (rendah) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 

GENICS dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan model PBL 

dengan mengontrol kemampuan pemecahan masalah awal siswa. 

3) Tidak terdapat perbedaan efektivitas terhadap meta-skills antara siswa yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran GENICS dibandingkan dengan 

siswa yang diajarkan menggunakan model PBL dengan mengontrol meta-skills 

awal siswa.  

5.2 Implikasi  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, implikasi dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1) Model pembelajaran GENICS (Grouping, Explorating, discussion, Individual 

activity, Combining, Sharing) dapat dijadikan salah satu alternative strategi 
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dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills 

siswa. 

2) Sebagai bahan informasi untuk penelitian yang lebih luas terkait efektivitas 

model pembelajaran GENICS dalam mengembangkan kemampauan 

pemecahan masalah dan meta-skills siswa. 

3) Sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills siswa. 

5.3 Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, 

Mengoptimalkan peningkatan pada meta-skills, dikarenakan beberapa aspek 

meta-skills, seperti manajemen diri, masih kurang optimal sehingga diperlukan 

strategi tambahan untuk mengatasi kelemahan ini. Pada saat pelaksanaannya 

ada baiknya pada pembuat sintaks pembelajaran, alokasi waktu pada setiap 

sintaks diperhatikan kembali apakah kurang  atau lebih. 

2) Bagi guru yang dihadapkan dengan siswa yang kurang aktif dalam kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills  dapat mencoba menerapkan model 

pembelajaran GENICS sebagai alternatif dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills siswa. 

3) Bagi siswa diharapkan lebih berperan aktif pada saat pembelajaran, 

pemahaman materi sebelum mulai pembelajaran juga perlu ditingkatkan agar 

memudahkan pada saat pembelajaran berlangsung. 
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4) Melakukan transformasi data menjadi data interval menggunakan MSI (Method 

Of Successive Interval) terlebih dahulu jika data yang didapatkan berupa data 

ordinal.  

5) Sebaiknya dilakukan keterlaksanaan sintaks linear berganda untuk melihat 

konsistensi pembelajaran. 

6) Pada saat menguji soal untuk digunakan pada saat penelitian sebaiknya soal 

diacak terlebih dahulu. 

7) Melakukan revisi instrumen penelitian berulang kali sampai layak digunakan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Survei Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

sangat rendah ≤ 19,0   

rendah > 19,0 sd 29,6 

sedang > 29,6 sd 33,2 

tinggi > 33,2 sd 40,2 

sangat tinggi > 40,2   

 

sangat rendah 0 SISWA 

rendah 81 SISWA 

sedang 18 SISWA 

tinggi 35 SISWA 

sangat tinggi 10 SISWA 

 

 

 

0%

56%

13%

24%

7%

Kemampuan Pemecahan Masalah

sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi
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Lampiran 2 Hasil Survei Meta-skills 

 

Sangat Rendah ≤ 55,7     

Rendah > 55,7 Sd 67,0 

Sedang > 67,0 Sd 78,3 

Tinggi > 78,3 Sd 89,6 

Sangat Tinggi > 89,6     

 

Sangat Rendah 2 

Rendah 60 

Sedang 69 

Tinggi 10 

Sangat Tinggi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2%

42%

48%

7%

1%

Meta-Skills

SANGAT RENDAH

RENDAH

SEDANG

TINGGI

SANGAT TINGGI
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Lampiran 3 Lembar Wawancara Guru 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Mengisi identitas yang di minta pada bagian di bawah ini seperti identitas peneliti dan identitas narasumber. 

2. Narasumber bersedia untuk menjawab pertanyaan dengan jujur dan penuh dengan kesungguhan sehingga hasil wawancara yang di peroleh sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 

3. Identitas Peneliti dan Narasumber 

Identitas Peneliti 

Nama   :Nova Herlina 

Nim    :A1C421063 

Program Studi   :Pendidikan Biologi 

Institusi   :Universitas Jambi 

Identitas Narasumber  

Nama    :U.S.M 

Guru Pelajaran   :Biologi 

Institusi   :SMA Negeri 5 Kota Jambi 

Hari/Tanggal   :19 Agustus 2024 

B. Daftar Pertanyaan  

Berikut ini adalah uraian pertanyaan yang harus di jawab oleh narasumber yang bersangkutan: 
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No Pertanyaan 

Jawaban 

Narasumber I Narasumber II Narasumber III 

1. Berapa jumlah kelas Fase E di SMAN 5 

Kota Jambi? 

12 kelas 12 kelas 12 kelas 

Berapa rata-rata jumlah siswa kelas Fase E 

di tiap kelasnya? 

36 siswa setiap kelas, dengan 

jumlah 432 siswa. 

Setiap kelas dikelas X memiliki siswa 

36, dengan jumlah total keseluruhan 

432 siswa. 

36 siswa setiap kelas, total 432 

siswa 

2. Kurikulum apa yang di gunakan sekolah 

saat ini? 

Kurikulum merdeka Kurikulum merdeka Kurikulum merdeka 

3. Apakah kurikulum tersebut diberlakukan 

untuk semua Fase? 

Iya  Iya  Iya  

4. Model Pembelajaran apa saja yang telah 

digunakan dalam proses belajar mengajar 

biologi? Mengapa? 

PBL, PJBL, karena siswa dituntut 

untuk lebih menggali potensi 

mereka sendiri. 

 

Model yang sering digunakan, saya 

sering menggunakan PBL dan PJBL 

tetapi karena PJBL ini berbasis proyek 

dan memerlukan waktu lama. Jadinya 

PJBL ini hanya sesekali saja digunakan 

pada materi tertentu. Misalnya pada 
saat praktikum 

 

Model yang sering saya gunakan 

itu Discovery Learning, PBL, dan 

PJBL 

5. Bagaimana respon siswa saat model 

pembelajaran tersebut diterapkan dalam 

kelas?  

Positif, dan antusias Senang dan mendapatkan hal baru 

 

Senang  

6. Apa saja kendala yang muncul pada 

penerapan model pembelajaran tersebut? 
Bagaimana cara mengatasinya? 

Kendala:Terdapat kemampuan 

siswa yang berbeda, ada beberapa 
siswa yang berkemampuan 

rendah. 

Solusi: dengan system tutor 

sebaya serta melakukan asesmen 

untuk memilih dan memilah siswa 

Siswa ini kurang fokus dan kurang 

berpikir kritis karena siswa ketika 
diarahkan untuk searching jawaban di 

Google, jawaban itu langsung di 

tuangkan kedalam soal tanpa dianalisis 

terlebih dahulu. 

Kendalanya saat siswa diberikan 

soal HOTS siswa sulit memahami 
soal karena belum terbiasa. Akan 

tetapi sebenarnya siswa itu tahu 

jawabannya hanya saja kurang 

dalam memahami soal, jadinya 

membuat siswa itu sulit dalam 
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No Pertanyaan 

Jawaban 

Narasumber I Narasumber II Narasumber III 

yang berkemampuan tinggi 

ataupun rendah. 

menjawab soal 

7. Metode Pembelajaran apa saja yang telah 

digunakan dalam proses belajar mengajar 

biologi? Mengapa? 

Diskusi  Diskusi, ceramah  Diskusi  

8. Bagaimana respon siswa saat metode 

pembelajaran tersebut diterapkan dalam 

kelas? 

Narasumber I:Baik   Senang dan mendapatkan hal baru Senang  

9. Apa saja kendala yang muncul pada 

penerapan metode pembelajaran tersebut? 

Bagaimana cara menanganinya? 

Kendala:ada beberapa siswa yang 

memiliki kemampuan yang 

rendah. 

Solusi:dengan tutor sebaya 

sehingga siswa yang memiliki 

kemmapuan yang rendah dapat 

termotivasi.  

Kendala:Sering kali ada siswa yang 

hanya diam saat diskusi dan 

membiarkan temannya yang aktif 

bekerja. 

Solusi:meminta siswa untuk saling 

berperan aktif dan guru memantau 

setiap kerja kelompok.  

Kendala:Waktu yang terbatas 

untuk diskusi sehingga 

pembahasan kurang maksimal. 

Solusi:Saya mengarahkan siswa 

agar lebih fokus pada topik yang 

sedang dibahas dan memberikan 

batas waktu yang jelas untuk tiap 

sesi diskusi 

10. Bagaimana cara melakukan penilaian 

selama proses belajar mengajar biologi? 

Mengapa? 

Menggunakan asesmen, dari hasil 

asesmen dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa, apakah tinggi, 
sedang atau rendah. 

Melakukan asesmen  Asesmen terlebih dahulu 

11. Seberapa paham guru terhadap 

pembelajaran berdiferensiasi? Berikan skor 

1 (Tidak Paham) sd 10 (Paham).  

Mengapa? 

8 (karena ada beberapa item 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

sulit diterapkan dan guru mungkin 

belum memahami semua tentang 

pembelajaran berdiferensiasi). 

8 (karena belum diterapkan dengan 

baik) 

8 (belum terlaksana dengan baik) 

12. Apakah pembelajaran berdiferensiasi telah 

diterapkan dengan baik di sekolah ini? 

Mengapa? 

Sudah, (masuk 3 thn penerapan). Sudah, namun belum optimal Sudah dan belum optimal 
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13. Jika pembelajaran berdiferensiasi telah 

diterapkan di sekolah ini, model pembelaja 

ran apa saja yang sering digunakan pada 

prosesnya? Mengapa? 

PBL dan Discovery Learning. PBL dan Discovery Learning. PBL dan Discovery Learning. 

14. Apa saja kendala yang muncul pada 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi? 

Bagaimananya cara menanganinya? 

Kendala :pada saat mencari 
kekurangan siswa yang 

berkemmapuan rendah sulit, 

karena jumlah siswayang terlalu 

banyak, sehingga saat diberi 

angket ada beberapa siswa yang 

tidak mengisi angket yang 

diberikan.  

Kendala ini ada pada gaya belajar 
peserta didik, karena peserta didik ini 

memiliki gaya belajarnya berbeda-

beda. Ada yang audio, visual, audio-

visual. Jadi mereka butuhkan teknik 

belajar  yang menimbulkan kolaborasi 

atau berkelompok untuk mengikuti 

pembelajaran ini. 

Solusi:mencoba membuat variasi 

aktivitas yang bisa mengakomodasi 

gaya belajar siswa, seperti membuat 

tugas berbasis video untuk siswa 

visual, diskusi untuk siswa auditori, 
dan praktik langsung untuk siswa 

kinestetik 

Pada gaya belajar peserta didik, 
karena peserta didik ini memiliki 

gaya belajarnya berbeda-beda. Ada 

yang audio, visual, audio-visual. 

mereka butuhkan teknik belajar  

yang memiliki kombinasi pada 

pembelajarannya. 

Solusi:mengombinasikan beberapa 

media pembelajaran, seperti video, 

presentasi, dan kegiatan praktik, 

agar semua tipe gaya belajar bisa 

terfasilitasi 

15. Seberapa antusias guru pada penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi? Berikan skor 

1 (Tidak antusias) sd 10 (Antusias).  

Mengapa? 

Skor :8 

Alasan:ada beberapa guru yang 

masih menggunakan metode yang 

lama. 

Skor :8 

Alasan:ada beberapa guru yang masih 

menggunakan metode yang lama. 

Skor :8 

Alasan:ada beberapa guru yang 

masih menggunakan metode yang 

lama. 

16. Apakah guru sudah menerapkan 

pembelajaran biologi yang melibatkan 

kegiatan belajar mengelompokkan 

siswa/kegiatan siswa berkelompok? 
Seberapa sering? Berikan skor 1 (Tidak 

Pernah) sd 10 (Selalu).  Mengapa? 

Sudah,  8 tergantung model 

pembelajaran. 

Sudah,  8 tergantung model 

pembelajaran. 

Sudah,  8 tergantung model 

pembelajaran. 
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17. Bagaimana respon siswa saat kegiatan 

berkelompok tersebut diterapkan dalam 

kelas?  

Positif, saling bergotong royong 

untuk menyelsaikan tugas dari 

guru. 

Baik, saling bekerjasama 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

Baik, saling bekerjasama 

18. Apa saja kendala yang muncul pada 
penerapan kegiatan berkelompok tersebut? 

Bagaimana cara mengatasinya? 

Kendala:ada beberapa anak yang 
tidak mau masuk kekelompok 

yang telah ditentukan karena ada 

teman yang tidak disukai. 

Solusi:mengacak kelompok lagi 

sehingga kondusif. 

Tidak menyukai teman satu 
kelompoknya. Solusi memberikan 

pemahaman bahwasanya hal seperti itu 

tidak baik. 

Ada yang tidak mau bekerja sama 

19. Apakah guru sudah menerapkan 

pembelajaran biologi yang melibatkan 

kegiatan belajar eksplorasi? Seberapa 

sering? Berikan skor 1 (Tidak Pernah) sd 

10 (Selalu).  Mengapa? 

Sering, skala 7/5 dapat dikatakan 

sedang. 

Sering, skala 7 Sering, 8 

20. Bagaimana respon siswa saat kegiatan 

eksplorasi tersebut diterapkan dalam kelas?  

Positif,  menyenangkan, ada 

beberapa siswa yang merasa berat 

untuk menjalankan kegiatan 
tersebut. 

Respon siswa secara umum positif dan 

antusias karena mereka merasa senang 

bisa lebih aktif mencari informasi 
sendiri. 

Respon siswa beragam. Sebagian 

besar merasa kegiatan eksplorasi 

itu menarik karena membuat 
mereka lebih aktif dan kreatif. 

Namun, ada juga siswa yang 

merasa kesulitan karena kurang 

terbiasa mencari informasi sendiri 

dan takut salah 

21. Apa saja kendala yang muncul pada 

penerapan kegiatan eksplorasi tersebut? 

Bagaimana cara mengatasinya? 

Ada beberapa anak yang tidak 

memiliki hp. 

 

Biasanya menyarankan siswa yang 

tidak memiliki HP untuk bergabung 

dengan teman yang memiliki, sehingga 

mereka tetap bisa berpartisipasi 

Bergabung dengan teman satu 

kelompoknya. 
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22. Apakah guru sudah menerapkan 

pembelajaran biologi yang melibatkan 

kegiatan belajar aktivitas individu siswa? 

Seberapa sering? Berikan skor 1 (Tidak 
Pernah) sd 10 (Selalu).  

Mengapa? 

Sudah, skor 8. 

pernah memberi tugas individu 

siswa seperti melihat lingkungan 

sekitar dengan membuat tingkatan 
takson. 

Sudah, skor 8, mengerjakan tugas 

individu seperti PR dirumah 

Sudah skor 8 

23. Bagaimana respon siswa saat kegiatan 

aktivitas individu siswa tersebut diterapkan 

dalam kelas?  

Antusias, senang, karena siswa 

mendapat pengalaman baru. 

Beragam respon, Sebagian besar siswa 

terlihat antusias dan merasa tertantang 

karena bisa mengerjakan tugas sesuai 

pemahaman mereka sendiri 

Respon siswa positif. Mereka 

merasa senang karena dapat 

mengerjakan tugas secara mandiri 

dan merasakan kepuasan setelah 

berhasil menyelesaikannya sendiri, 

24. Apa saja kendala yang muncul pada 

penerapan kegiatan aktivitas individu siswa 

tersebut? Bagaimana cara mengatasinya? 

Ada beberapa siswa yang tidak 

membuat tugas karena tidak 

paham dengan  instruksi guru. 

memberikan penjelasan ulang dan 

memastikan setiap siswa benar-benar 

paham sebelum mulai mengerjakan 

tugas 

menyediakan contoh tugas yang 

sudah dikerjakan sebagai panduan 

agar siswa memiliki gambaran 

tentang hasil akhir yang 

diharapkan 

25. Apakah guru sudah menerapkan 

pembelajaran biologi yang melibatkan 

kegiatan belajar mengkombinasikan 
informasi? Seberapa sering? Berikan skor 1 

(Tidak Pernah) sd 10 (Selalu).  

Mengapa? 

Sudah, tergantung materi. Seperti 

materi keragaman hayati belum 

diterapkan. 
Untuk materi virus mungkin akan 

diterapkan. 

Sudah, skala 7 Sudah, skala 7, pada beberapa 

materi ajar 

26. Bagaimana respon siswa saat kegiatan 

mengkombinasikan informasi tersebut 

diterapkan dalam kelas?  

 

Baik, karena siswa mendapatkan 

pengalaman baru. 

Baik, karena siswa mendapatkan 

pengetahuan baru yang sebelumnya 

mereka tidak ketahui. 

Baik,  karena siswa mendapatkan 

pengetahuan baru. 

27. Apa saja kendala yang muncul pada 

penerapan kegiatan mengkombinasikan 

informasi tersebut? Bagaimana cara 

Valid atau tidaknya informasi 

yang diperoleh siswa. 

membimbing siswa dalam memilih 

sumber yang kredibel dan mengajarkan 

cara mengecek kevalidan informasi. 

meminta siswa untuk 

mencantumkan sumber informasi 

yang mereka gunakan agar bisa 
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mengatasinya? ditinjau bersama di kelas. 

28. Apakah guru sudah menerapkan 

pembelajaran biologi yang melibatkan 
kegiatan belajar membagikan temuan/hasil 

pekerjaan kelompok siswa? Seberapa 

sering? Berikan skor 1 (Tidak Pernah) sd 

10 (Selalu).  

Mengapa? 

Sudah, tetapi tidak terlalu sering. Sering (7) Sering 

29. Bagaimana respon siswa saat kegiatan 

membagikan temuan/hasil pekerjaan 

kelompok tersebut diterapkan dalam kelas? 

Baik. Bagus.  Baik.  

30. Apa saja kendala yang muncul pada 
penerapan kegiatan membagikan 

temuan/hasil pekerjaan kelompok tersebut? 

Bagaimana cara mengatasinya? 

Kendala; Ada beberapa siswa 
yang tidak percaya diri dengan 

hasil kelompoknya. 

Solusi:dengan system tutor sebaya 

dapat membantu atau mendorong 

siswa yang tidak percaya diri atau 

tidak aktif saat jam pelajaran 

dapat termotivasi dengan teman 

yang aktif saat jam pelajaran. 

Siswa tidak percaya diri pada saat 
pemaparan didepan kelas. memberikan 

apresiasi terhadap semua hasil kerja 

kelompok, baik yang sempurna 

maupun yang masih kurang, agar siswa 

lebih percaya diri 

Tidak ada yang mau untuk 
mempresentasikan hasil 

kelomponya. Solusinya mengatur 

agar presentasi dilakukan secara 

bergantian oleh semua anggota 

kelompok, sehingga setiap siswa 

mendapatkan kesempatan untuk 

berbicara dan meningkatkan rasa 

percaya diri 

31. Bagaimana cara ibu membagi kelompok 

kepada siswa? 

Dengan melakukan asesmen gaya 

belajar, kuis. Sehingga didalam 

kelompok ada siswa yang 

berkemampuan tinggi dan rendah 
dan membuat kelompok tersebut 

menjadi heterogen. 

System acak hitung, dan Absensi. Sesuai kemampuan mereka, 

didalam satu kelompok ada yang 

berkemampuan rendah dan tinggi. 
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32. Bagaimana ibu memastikan bahwa setiap 

siswa berkontribusi secara adil dalam 

proyek atau tugas kelompok yang 

diberikan? 

Sebagai guru selalu memantau 

pekerjaan siswa saat diskusi 

berlansung. 

Memantau pekerjaan siswa saat diskusi 

berlangsung. 

Mengamati setiap kelompok. 

33. Apa siswa bekerja secara produktif dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran saat ini? 

 

Produktif, didalam kelompok ada 
teman yang ditetapkan sebagai 

ketua kelompok untuk mengingat 

dan memandu temannya dalam 

diskusi, sehingga tugas yang 

diberikan bias selsai dihari itu 

atuapun 3 hari setelahnya. 

Produktif, karena diterapkan juga tutor 
sebaya.  

Produktif. 

34. Apa siswa bertanggung jawab dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran saat ini? 

 

Siswa bertanggung jawab. Iya bertanggung jawab Bertanggung jawab 

35. Apa siswa mampu memahami proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran saat ini? 

 

Siswa belum terlalu memahami, 

apalagi dengan model PJBL. 

Memahami. Tergantung model pembelajaran 

yang diterapkan. 

36. Apa siswa mampu mengevaluasi proses 
pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran saat ini? 

 

Tidak semua siswa bisa, karena 
siswa memiliki kemampuan 

analisis yang berbeda. 

Tidak semua bisa, karena memiliki 
kemampuan yang berbeda. 

Tidak semua, karena memiliki 
kemampuan yang berbeda. 

37. Apakah sebelumnya ibu telah mengetahui 

terkait kemampuan pemecahan masalah? 

Sudah. Sudah  Sudah  

38. Bagaimana cara guru merangsang 

kemampuan pemecahan masalah siswa? 

Memberikan pertanyaan pemantik 

dari  video yang berkaitan dengan 

biologi. 

merangsang kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan mengaitkan 

materi pelajaran dengan permasalahan 

nyata di sekitar mereka 

merangsang kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan 

membawa kasus nyata ke dalam 

kelas dan memberikan 
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permasalahan yang membutuhkan 

analisis. 

39. Bagaimana cara ibu mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa? 

Dengan link asesmen. Hal ini 

Sulit, karena cara siswa berbeda-

beda dalam melakukan 

pemecahan masalah saat proses 

pembelajaran, dan pertanyaan 

pemantik yang sulit menarik nalar 

mereka.  

Asesmen, dan melalui pengamatan 

langsung selama proses pembelajaran, 

terutama saat diskusi kelompok dan 

penyelesaian tugas berbasis masalah. 

Sulit karena setiap siswa memiliki pola 

berpikir yang berbeda, dan ada siswa 

yang pasif sehingga kurang terlihat 

proses berpikirnya 

Link asesmen. 

40. Apakah terdapat kendala dalam mengukur 

kemampuan pemecahan masalah siswa? 

Ada beberapa siswa yang tidak 

mengisi asesmen tersebut. 

Kendala dalam mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa adalah ada 

beberapa siswa yang kurang serius 

dalam mengerjakan asesmen dan ada 
juga yang tidak mengisi sama sekali 

siswa merasa kesulitan memahami 

soal asesmen, sehingga mereka 

ragu untuk mengerjakannya 

41. Apakah ibu memberikan umpan balik 

khusus kepada siswa mengenai 

kemampuan pemecahan masalah mereka? 

Jika ya, bagaimana caranya?  

Belum. Belum  Belum  

42. Apakah ibu sebelumnya sudah mendengar 

tentang Meta-skills? Perlihatkan pada guru 

sub domain Meta-skills, Bagaimana guru 

mengukur keterampilan Meta-skills siswa? 

Tidak mengetahui  Belum, yang saya ketahui hanya terkait 

tentang 4C (critical thinking, creativity, 

collaboration, communication) 

Mengetahui tentang 4C saja 

43. Apa saja kendala guru dalam pengukuran 

Meta-skills siswa? 

Belum dilakukan pengukuran Belum dilakukan pengukuran Belum dilakukan pengukuran 
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44. Bagaimana hasil belajar siswa fase E?soal 

yang digunakan dari C berapa sampai C 

berapa? 

Sedang, soal yang digunakan dari 

C4-C5, dan untuk sekarang 

menggunakan C4. 

Hasil belajar siswa rata-rata di atas 

KKM, karena siswa yang saya didik 

punya jiwa dan karakter ambisius dan 

semangat. Penliaian sumatif yang 
digunakan hanya sampai C5 

Siswa tidak semua ambisius, tetapi 

mereka bisa mengikuti 

pembelajaran. Ya netral saja. 

Penilaian sumatif menggunakan 
C3 dan formatif sampai C4 

45. 

 

Apakah siswa sudah terbiasa dengan soal-

soal yang diberikan? 

Sudah, siswa sudah terbiasa 

mengerjakan soal asesmen dengan 

dengan bentuk yang sama tetapi 

soal yang berbeda. (dalam bentuk 

essai) 

Iya , siswa sudah terbiasa mengerjakan 

soal asesmen dalam bentuk essai. 

Iya , dalam bentuk essai. 

46 Biasanya diukur menggunakan instrument 

apa? Kenapa alasannya? 

Hasil belajar siswa 75% baik, jika 

ada siswa yang tidak mencapai 

hasil belajar dengan batas KKM 

akan dilakukan remedial.  

Instrumen yang digunakan yaitu 

pilihan ganda, essai, dan lisan. 

Penilaian sumatif saya biasanya 

menggunakan essai dan lisan.  Tetapi 

saya lebih menyukai menggunakan 

essai, sedikit kendala dalam 

pengukuran essai ini saat membaca 

tulisan siswa jadi kadang membuat 
saya sakit mata 

Instrumen yang digunakan yaitu 

essai dan lisan. Tetapi lebih 

dominan essai kareka pengerjaan 

soal essai ini bisa melatih pikiran 

kritis siswa untuk menggali 

pengetahuan mereka 

47. Apa saja kendala yang guru hadapi saat 

mengukur hasil belajar siswa? 

Ada beberapa siswa pada saat 

ujian mendapatkan hasil yang 

tinggi karena menyontek, padahal 

guru sebelumnya telah 

mengetahui bahwa kemampuan 

siswa tersebut tidak terlalu mahir, 

sehingga membuat guru bingung 

dalam mengukur hasil belajar 

siswa tersebut. 

Soal essai diberikan dengan bahasa 

yang analisis. Jadi, saat penilaiannya 

menggunakan rubrik penilaian berupa 

poin-poinn disetiap kalimat jawaban 

yang dituangkan oleh siswa 

Kendala:Waktu yang terbatas 

dalam memeriksa jawaban esai, 

terutama jika jumlah siswa banyak. 

Solusi:Saya menggunakan rubrik 

penilaian yang jelas untuk 

memudahkan dan mempercepat 

proses penilaian 
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48. Apa kendala dan masalah siswa dalam 

proses belajar?  

Kendala:Media ajar, kuota. 

Solusi:guru memberikan PPT dan 

Artikel. 

Kendala:media ajar, motivasi untuk 

belajar 

Solusi:guru memberikan PPT dan 

Artikel, video pembelajaran. Serta 
memberikan semangat atau motivasi 

pada saat setiap memulai pelajaran. 

Kendala:kuota hp setiap siswa, dan 

media ajar. 

Solusi:guru memberikan PPT dan 

video pembelajaran semalam 
sebelum pembelajaran. 

49. Bagaimana kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa disekolah ini (rendah, 

sedang, tinggi). 

Rata-rata siswa memiliki 

kemampuan sedang. 

ada namun belum optimal Kemampuan siswa tergolong 

sedang 

 

50. Apakah rata rata kemampuan pemecahan 

masalah disekolah ini sedang? 

Tidak semua, ada anak yang bisa 

dan mahir. Hal ini juga dilakukan 

diskusi dengan guru BK. 

Tidak juga Tidak semua 
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Lampiran 4 Rancangan Penelitian 

No Rencana Kegiatan   Bulan Ke 

 

Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des Jan Feb 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Studi Pendahuluan                                   

2 Persiapan penelitian                                   

3 Mengurus perizinan                                   

4 Koordinasi dengan 

kepala sekolah dan 

Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              

5 Menyusun 

Intrumen penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              

6 Seminar Proposal                                   

7 Validasi instrumen                                   

8 Pelaksanaan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

                       

 

       

9 Penyusun Skripsi                                   

10 Sidang Skripsi                                   
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Lampiran 5 Uji Kesetaraan Kelas 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

HASIL_BE

LAJAR_K

OGNITIF 

X-1 .136 35 .098 .925 35 .019 

X-2 .142 35 .071 .921 35 .016 

X-3 .124 36 .181 .951 36 .113 

X-4 .113 36 .200* .968 36 .371 

X-5 .061 36 .200* .981 36 .772 

X-6 .119 37 .200* .958 37 .175 

X-7 .136 36 .090 .964 36 .289 

X-8 .166 36 .014 .938 36 .043 

X-9 .181 36 .004 .950 36 .104 

X-10 .111 36 .200* .958 36 .185 

X-11 .131 37 .109 .946 37 .072 

X-12 .134 36 .100 .935 36 .035 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Kolmogorov-Smirnov menginformasikan bahwa ada sepuluh kelas X yang mengikuti 

kurva normal sedangkan dua kelas X lainnya tidak mengikuti kurva normal. Sepuluh kelas X yang 

mengikuti kurva normal berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yakni kelas X-1 [D(35) = 

0,136, p = 0,98], kelas X-2 [D(35) = 0,142, p = 0,71], kelas X-3 [D(36) = 0,124, p = 0,181], kelas 

X-4 [D(36) = 0,113, p = 0,200], kelas X-5 [D(36) = 0,061, p = 0,200], kelas X-6 [D(37) = 0,119, p 

= 0,200], kelas X-7 [D(36) = 0,136, p = 0,90], kelas X-10 [D(36) = 0,111, p = 0,200], kelas X-11 

[D(37) = 0,131, p = 0,109], dan kelas X-12 [D(36) = 0,134, p = 0,100]. Dua kelas X lainnya yang 

tidak mengikuti kurva normal yakni kelas kelas X-8 [D(36) = 0,166, p = 0,014] dan kelas X-9 

[D(36) = 0,181, p = 0,004].  

Sedangkan, uji Shapiro-Wilk menginformasikan bahwa ada delapan kelas X yang 

mengikuti kurva normal sedangkan empat kelas X lainnya tidak mengikuti kurva normal. Delapan 

kelas X yang mengikuti kurva normal yakni kelas X-3 [W(36) = 0,951, p = 0,113], kelas X-4 

[W(36) = 0,968, p = 0,371], kelas X-5 [W(36) = 0,981, p = 0,772], kelas X-6 [W(37) = 0,958, p = 

0,175], kelas X-7 [W(36) = 0,964, p = 0,289], kelas X-9 [W(36) = 0,950, p = 0,104], kelas X-10 

[W(36) = 0,958, p = 0,185], dan kelas X-11 [W(37) = 0,946, p = 0,072]. Empat kelas X yang tidak 

mengikuti kurva normal yakni kelas X-1 [W(35) = 0,925, p = 0,019], kelas X-2 [W(35) = 0,921, p 

= 0,016], kelas X-8 [W(36) = 0,938, p = 0,043], dan kelas X-12 [W(36) = 0,935, p = 0,035].  
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Uji Levene memperlihatkan bahwa seluruh kelas X-1, X-2, X-3, X-4, X-5, X-6, X-7, X-8, 

X-9, X-10, X-11, dan X-12 tidak homogen atau setara [F(11,420) = 3,605, p = < 0,001] 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan kesetaraan awal seluruh kelas X, maka 

diperlukan pengujian ulang menggunakan kelas yang mengikuti kurva normal saja baik di 

Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk. Dipilihkan kelas X-3, X-4, X-5, X-6, X-7, X-10, X-

11 untuk diujikan ulang normalitas dan homogenitasnya. 

Hasil uji normalitas dan homogenitas tujuh kelas x yang mengikuti kurva normal 

Tests of Normality 
 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL_BE

LAJAR_KO

GNITIF 

X-3 .124 36 .181 .951 36 .113 

X-4 .113 36 .200* .968 36 .371 

X-5 .061 36 .200* .981 36 .772 

X-6 .119 37 .200* .958 37 .175 

X-7 .136 36 .090 .964 36 .289 

X-10 .111 36 .200* .958 36 .185 

X-11 .131 37 .109 .946 37 .072 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL_BELAJAR_

KOGNITIF 

Based on Mean 1.954 6 247 .073 

Based on Median 1.781 6 247 .103 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.781 6 227.341 .104 

Based on trimmed mean 1.947 6 247 .074 
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Uji Kolmogorov-Smirnov menginformasikan bahwa ketujuh kelas X mengikuti kurva 

normal, yakni kelas X-3 [D(36) = 0,124, p = 0,181], kelas X-4 [D(36) = 0,113, p = 0,200], kelas 

X-5 [D(36) = 0,061, p = 0,200], kelas X-6 [D(37) = 0,119, p = 0,200], kelas X-7 [D(36) = 0,136, p 

= 0,90], kelas X-10 [D(36) = 0,111, p = 0,200], dan kelas X-11 [D(37) = 0,131, p = 0,109]. Selain 

itu, uji Shapiro-Wilk juga menginformasikan bahwa ketujuh kelas X mengikuti kurva normal, 

yakni kelas X-3 [W(36) = 0,951, p = 0,113], kelas X-4 [W(36) = 0,968, p = 0,371], kelas X-5 

[W(36) = 0,981, p = 0,772], kelas X-6 [W(37) = 0,958, p = 0,175], kelas X-7 [W(36) = 0,964, p = 

0,289], kelas X-10 [W(36) = 0,958, p = 0,185], dan kelas X-11 [W(37) = 0,946, p = 0,072] 

Berdasarkan pengujian ulang, uji Levene menunjukkan bahwa ketujuh kelas X 

homogen/setara [F(6,247) = 1,954, p = 0,073]. 
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Lampiran 6 Lembar Validasi ATP  

a. Lembar Validasi ATP Validator 1 
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b.  Lembar Validasi ATP Validator 2 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

 

Yth.Bapak/ibu Validator 

Mohon Bapak/Ibu Validator berkenan untuk menilai dengan cara memberi tanda checklist (√) pada 

salah satu kolom 1, 2, 3, dan 4 serta memberi komentar Perangkat Ajar pada kolom yang telah tersedia. 

 

Keterangan: 

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Cukup Baik 

4. Baik 

 

No Komponen 

Penilaian 

Aspek yang dinilai Skor Catatan 

1 2 3 4  

1 Kelengkapan a. Mata pelajaran      

b. Nama satuan 

Pendidikan 

   
 
 

c. Kelas     

 

 

d. Elemen     

 

 

e. Profil pelajar 

pancasila 

    

 

 

f. Capaian pembelajaran     

 

 

g. Materi      

h. Tujuan pembelajaran    
 
 

ii. Penilaian:    
 
 

j. Sumber belajar    
 
 

k. Semester      

l. Alokasi waktu       

2. 
Indikator 

Pencapaian 

Tujuan 

Kesesuaian dengantujuan 

pembelajaran 
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 Pembelajaran       

3 Materi 

Pembelajaran 

a. Kesesuaian materi 

pembelajaran 

dengan capaian 
pembelajaran 

    

 

 

  b.  Materi 

pembelajaran 

disajikan secara 

terstruktur 

    

 

 

4 Tujuan 

pembelajaran 

Kesesuaian tujuan 

pembelajaran dengan 

materi pembelajaran 

    

 

 

5 Penilaian Hasil 

belajar 

Kesesuaian teknik 

Penilaian degan 

Indikator pencapaian 

kompetensi 

    

 

 

6 Sumber Belajar Kesesuaian sumberbelajar 

dengan model 

pembelajaran 

    

 

 

7 Bahasa a. Penggunaan bahasa 

indonesia yang 
benar sesuai EYD 

   

 

  

 

b. Penggunaan makna 

yang sesuai(tidak 

membingungkan) 

     

Jumlah  

Rata-rata  

 

Simpulan Validator/Penilaian terkait penilaian instrument silabus 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Jambi, Oktober 2 024 

Validator 

Lely Mardiyanti, S.Pd., M.Pd. 
NIP. 199501182022032012 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Modul Ajar 

a. Lembar Validasi Modul Ajar Validator 1 
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b. Lembar Validasi Modul Ajar Validator 2 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MODUL AJAR 

Yth.Bapak/ibu Validator 

Mohon Bapak/Ibu Validator berkenan untuk menilai dengan cara memberi tanda checklist (√) pada 

salah satu kolom 1, 2, 3, dan 4 serta memberi komentar Perangkat Ajar pada kolom yang telah tersedia. 

 

Keterangan: 

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Cukup Baik 

4. Baik 

No Komponen 

Penilaian 

Aspek yang dinilai Skor Catatan 

1 2 3 4  

1 Kelengkapan 

unsur modul ajar 

a. Identitas Modul      

b. Mata pelajaran      

c. Materi pokok      

d. Alokasi waktu      

e. Kompetensi awal 

dan kompetensi 

inti 

    

 

 

f. Profil pelajar 

pancasila 

    

 

 

g. Tujuan 

pembelajaran 

    

 

 

h. Model 

pembelajaran 

    

 

 

i. Metode 

pembelajaran 

    

 

 

j. Saran dan 

prasarana 

    

 

 

k. Pemahaman 

bermakna 

     

l. Pertanyaan 

pemantik 

     

2 Perumusan Kesesuaian dengan 

capaian pembelajaran 

    

 

 

3 Pemilihan Materi 

Pembelajaran 

Kesesuaian dengan 

tujuan pembelajaran 

    

 

 

4 Ketepatan dalam 

menggunakan 

model GENICS 

Memuat sintaks 

GENICS 

( buat tabel kegiatan 

dari guru dan 

siswa:dan sesuaikan 
dengan 

indikatir dan sintaks 

model GENICS) 
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No Komponen 

Penilaian 

Aspek yang dinilai Skor Catatan 

1 2 3 4  

5 Kegiatan 

pembelajaran 

Langkah – langkah 

pembelajaran melalui 

tahapan pendahuluan, 

inti, dan penutup 

    

 

 

6 Pemilihan Sarana 

dan Prasarana 

m. Sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

    

 

 

n. Sesuai dengan 

materi ajar 

   
 

 

7 Kejelasan 

persiapan 

pembelajaran di 

kelas 

Kejelasan persiapan 

pembelajaran di kelas 

menggunakan model 

GENICS 

    

 

 

Jumlah 4      

Rata-rata 4 Layak digunakan 

 

Simpulan Validator/Penilaian terkait penilaian instrument silabus 

 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

Jambi,20 Oktober 2024 

Validator 

Lely Mardiyanti, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 199501182022032012 
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Lampiran 8 Lembar Validasi LKS Validator 1 

a. Lembar Validasi LKS Validator 1 
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126 

 

 

 

b. Lembar Validasi LKS Validator 2 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Yth.Bapak/ibu Validator 

 

Mohon Bapak/Ibu Validator berkenan untuk menilai dengan cara memberi tanda checklist (√) pada 

salah satu kolom 1, 2, 3, dan 4 serta memberi komentar Perangkat Ajar pada kolom yang telah 

tersedia. 

Keterangan: 

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Cukup Baik 

4. Baik 

 

No Komponen 

Penilaian 

Aspek yang dinilai Skor CATATAN 

1 2 3 4 

1 Kelengkapan 

Unsur LKS 

a. Mata pelajaran    
 

 

b. Materi pembelajaran     

 

 

c. Tujuan pembelajaran     

 

 

d. Petunjuk pengisian 

beserta pertanyaan 
    

 

 

2 Kriteria Isi a.  Kesesuaian materi bakteri dengan capaian 

pembelajaran 

 

- LKS 

Model :GENICS 
Pertemuan:1 

     

- LKS 
Model :GENICS 

Pertemuan:2 

    

 

 

- LKS 
Model :GENICS 

Pertemuan:3 

    

 

 

- LKS 

Model :PBL 

Pertemuan:1 

    

 

 

- LKS 
Model :PBL 

Pertemuan:2 

    

 

 

- LKS 
Model :PBL 

   
 

 

No Komponen 

Penilaian 

Aspek yang dinilai Skor CATATAN 

1 2 3 4 
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Pertemuan:3      

b. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan alur 

tujuan pembelajaran 

 

- LKS 
Model :GENICS 

Pertemuan:1 

   
 

 

 

- LKS 

Model :GENICS 

Pertemuan:2 

    

 

 

- LKS 

Model :GENICS 

Pertemuan:3 

   
 

 
 

- LKS 

Model :PBL 
Pertemuan:1 

   
 

 
 

- LKS 

Model :PBL 

Pertemuan:2 

   
 

 

 

- LKS 

Model :PBL 

Pertemuan:3 

   
 

 
 

c. Fakta dan konsep sudah benar 

  - LKS 
Model :GENICS 

Pertemuan:1 

    

 

 

- LKS 

Model :GENICS 

Pertemuan:2 

    

 

 

- LKS 

Model :GENICS 

Pertemuan:3 

    

 

 

- LKS 
Model :PBL 

Pertemuan:1 

   
 

 

 

  - LKS 

Model :PBL 

Pertemuan:2 

   
 

 

 

  - LKS 
Model :PBL 

Pertemuan:3 

    

 

 

3 Kriteria 

Penyajian 

a. Penyajian materi sesuai  

- LKS 
Model :GENICS 

Pertemuan:1 

    

 

 

- LKS 

Model :GENICS 

Pertemuan:2 

   
 

 
 

No Komponen 

Penilaian 

Aspek yang dinilai Skor CATATAN 

1 2 3 4 
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- LKS 

Model :GENICS 

Pertemuan:3 

    

 
 

- LKS 
Model :PBL 

Pertemuan:1 

    

 

 

- LKS 
Model :PBL 

Pertemuan:2 

    

 

 

- LKS 
Model :PBL 

Pertemuan:3 

   
 

 
 

b. Kegiatan yang disajikan membangkitkan 

rasa ingintahu 

 

- LKS 

Model :GENICS 
Pertemuan:1 

    

 
 

- LKS 

Model :GENICS 

Pertemuan:2 

    

 

 

- LKS 

Model :GENICS 

Pertemuan:3 

    

 

 

- LKS 

Model :PBL 
Pertemuan:1 

   
 

 

 

- LKS 
Model :PBL 

Pertemuan:2 

    

 

 

- LKS 
Model :PBL 

Pertemuan:3 

   
 

 
 

c. Penyajian materi membangkitkan siswa 

untuk berinteraksi dengansumber –sumber 
belajar 

 

- LKS 
Model :GENICS 

Pertemuan:1 

   
 

 

 

- LKS 
Model :GENICS 

Pertemuan:2 

    

 

 

- LKS 

Model :GENICS 

Pertemuan:3 

    

 

 

- LKS 

Model:PBL 
Pertemuan:1 

    

 

 

No Komponen 

Penilaian 

Aspek yang dinilai Skor CATATAN 

1 2 3 4 
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  - LKS 

Model:PBL 

Pertemuan:2 

    

 

 

  - LKS 
Model:PBL 

Pertemuan:3 

    

 

 

4 Penggunaan 

Bahasa 

a. Menggunakan bahasa yang sesuai  

- LKS 

Model:GENICS 

Pertemuan:1 

    

 
 

- LKS 
Model:GENICS 

Pertemuan:2 

    

 

 

- LKS 
Model:GENICS 

Pertemuan:3 

   
 

 
 

  - LKS 
Model:PBL 

Pertemuan:1 

   
 

 
 

- LKS 
Model:PBL 

Pertemuan:2 

   
 

 

 

- LKS 
Model:PBL 

Pertemuan:3 

     

b. Penulisan LKS menggunakan 

Indonesia dengan baik dan benar 

 

- LKS 
Model:GENICS 

Pertemuan:1 

   
 

 
 

- LKS 
Model:GENICS 

Pertemuan:2 

   
 

 
 

- LKS 

Model:GENICS 
Pertemuan:3 

   
 

 
 

- LKS 
Model:PBL 

Pertemuan:1 

   
 

 

 

- LKS 

Model:PBL 
Pertemuan:2 

    

 

 

- LKS 

Model:PBL 

Pertemuan:3 

     

c. Penulisan LKS menggunakan istilah 

yang tepat dan mudah dipahami 

 

No Komponen 

Penilaian 

Aspek yang dinilai Skor CATATAN 

1 2 3 4 
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- LKS 

Model:GENICS 

Pertemuan:1 

    

 

 

- LKS 
Model:GENICS 

Pertemuan:2 

    

 
 

- LKS 
Model:GENICS 

Pertemuan:3 

   
 

 

- LKS 
Model:PBL 

Pertemuan:1 

    

 
 

- LKS 

Model:PBL 
Pertemuan:2 

   
 

  

- LKS 
Model:PBL 

Pertemuan:3 

   
 

  

d. Menggunakan kalimat yang sederhana  

- LKS 

Model:GENICS 

Pertemuan:1 

   
 

 
 

- LKS 

Model:GENICS 

Pertemuan:2 

    

 

 

- LKS 
Model:GENICS 

Pertemuan:3 

    

 

 

- LKS 
Model:PBL 

Pertemuan:1 

    

 
 

  - LKS 

Model:PBL 

Pertemuan:2 

    

 
 

  - LKS 

Model:PBL 

Pertemuan:3 

    

 

 

Jumlah : 4  Layak digunakan 

Rata-rata : 4  

 
Simpulan Validator/Penilaian terkait penilaian instrument silabus 

 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
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3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

 

 

Jambi,20 Oktober 2024 

Validator 

Lely Mardiyanti, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 199501182022032012 
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Lampiran 9 Hasil uji reliabilitas Soal 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.673 .718 12 
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 Lampiran 10 Hasil Validasi Instrumen Pengukuran Meta-skills 

1. Validitas  

 

 
 

2. Realibilitas 

 
Sumber: (Nirwana et al., 2024) 
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Lampiran 11 Lembar Observer 
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Lampiran 12 Hasil Uji Asumsi One-Way MANCOVA 

1. Normalitas multivariate residual data 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Residual for 

pos_Kemampuan_Pemecahanm

asalah 

0,086 72 0,200* 

Residual for Pos_Metaskills 0,095 72 0,177 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil uji kolmogorov-Smirnov menginformasikan bahwa residual dan posttest 

kemampuan pemecahan masalah [D (72) = 0,086, p = 0,200] dan meta-skills 

[D (72) = 0,095, p = 0,177] siswa terdisitribusi dengan normal. Terdistribusi 

normal apabila p > 0,05. 

 

2. Homogenitas varian dan pretest (Matriks Kovariat) 

 

Box's Test of 

Equality of 

Covariance 

Matricesa 

Box's M 27.877 

F 9.005 

df1 3 

df2 882000.000 

Sig. <,001 

Tests the null hypothesis that 

the observed covariance 

matrices of the dependent 

variables are equal across 

groups. 
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a. Design:Intercept + 

pre_Metaskills + 

pre_Kemampuan_Pemecahan

masalah + Model 

 

Nilai Box’M yang dihasilkan adalah sebesar 27.877 (p = <, 001). Dengan 

demikian, matriks kovariat antar kelas diasumsikan sama (p > 0,001). Jika 

asumsi ini tidak terpenuhi, maka uji hipotesis multivariate melihat pada 

indicator pilliace. 

3. Homogenitas kemiringan regrsi disetiap data kemampuan pemecahan masalah dan 

meta skils siswa 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model pos_Kemampuan_Pemecah

anmasalah 

7758.376a 5 1551.675 9.740 .000 

Pos_Metaskills 959.848b 5 191.970 3.219 .012 

Intercept pos_Kemampuan_Pemecah

anmasalah 

485.573 1 485.573 3.048 .085 

Pos_Metaskills 33.791 1 33.791 .567 .454 

Model pos_Kemampuan_Pemecah

anmasalah 

204.149 1 204.149 1.281 .262 

Pos_Metaskills 13.486 1 13.486 .226 .636 

pre_Metaskills pos_Kemampuan_Pemecah

anmasalah 

220.080 1 220.080 1.381 .244 

Pos_Metaskills 13.031 1 13.031 .219 .642 

pre_Kemampuan_Pemecah

anmasalah 

pos_Kemampuan_Pemecah

anmasalah 

97.947 1 97.947 .615 .436 

Pos_Metaskills 10.086 1 10.086 .169 .682 

Model * pre_Metaskills * 

pre_Kemampuan_Pemecah

anmasalah 

pos_Kemampuan_Pemecah

anmasalah 

272.281 2 136.141 .855 .430 

Pos_Metaskills 19.080 2 9.540 .160 .852 
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Error pos_Kemampuan_Pemecah

anmasalah 

10514.969 66 159.318 
  

Pos_Metaskills 3935.613 66 59.631   

Total pos_Kemampuan_Pemecah

anmasalah 

381607.425 72 
   

Pos_Metaskills 177278.396 72    

Corrected Total pos_Kemampuan_Pemecah

anmasalah 

18273.344 71 
   

Pos_Metaskills 4895.461 71    

a. R Squared = ,425 (Adjusted R Squared = ,381) 

b. R Squared = ,196 (Adjusted R Squared = ,135) 

 

Hasil uji menginformasikan bahwa terdapat homogenitas pada kemiringan regresi 

di setiap data kemampuan pemecahan masalah [F (2,66) = 0,855, p = 0,430] dan 

kemampuan meta-skills [F (2,66) = 0,160, p = 0,852] siswa  

 

4. Lineritas antara kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills dimasing masing 

kelas 

 
 

Kedua scatter plot yang dihasilkan memperlihatkan bahwa posttest kemampuan 

pemecahan masalah dan meta-skills siswa dimasing-masing kelas linier. 

 

 

 

 

 



138 

 

 

 

5. Linieritas antara pretest dengan kemampuan pemecahan masalah dan meta-skills 

dimasing masing kelas. 

 
Kedua scatter plot yang dihasilkan memperlihatkan bahwa pretest dan posttest 

kemampuan pemecahan masalah siswa dimasing-masing kelas linear. 

 

 
 

Kedua scatter plot yang dihasilkan memperlihatkan bahwa pretest dan posttest meta-

skills siswa dimasing-masing kelas linear. 

 

Berdasarkan beberapa hasil uji asumsi diatas, uji hipotesis dapat dilakukan dengan 

menggunakan One-Way MANCOVA 
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Lampiran 13 Uji Multivariate Test 

 

 

Multivariate Tests 

 Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Pillai's trace 0,269 12,355a 2,000 67,000 < 0,001 0,269 

Wilks' lambda 0,731 12,355a 2,000 67,000 < 0,001 0,269 

Hotelling's trace 0,369 12,355a 2,000 67,000 < 0,001 0,269 

Roy's largest root 0,369 12,355a 2,000 67,000 < 0,001 0,269 

Each F tests the multivariate effect of Model. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons 

among the estimated marginal means. 

a. Exact statistic 

 

Hasil uji multivariate menginformasikan bahwa terdapat perbedan sangat besar 

efektivitas dari model GENICS dan Model PBL terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan Meta-skills dengan mengontrol kemampuan pemecahan masalah dan 

meta-skills awal siswa [F (2,67)= 12,355, p = < 0,001, ηp2= 0,269]. 
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Lampiran 14 Univariate Test 

1) Perbedaan efektivitas model GENICS dan Model PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dengan mengontrol kemampuan pemecahan masalah awal 

siswa  

 

 

Univariate Tests 

Dependent Variable 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

pos_Kemampuan_Pemec

ahanmasalah 

Contrast 3971,018 1 3971,018 25,032 < 0,001 0,269 

Error 10787,250 68 158,636 
   

The F tests the effect of Model. This test is based on the linearly independent pairwise comparisons among the 

estimated marginal means. 

Hasil uji univariat menginformasikan bahwa terdapat perbedan efektivitas dari model 

GENICS dan Model PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan 

mengontrol kemampuan pemecahan masalah awal siswa [F (1,68)= 25.032, p = 

<0,001, ηp2= 0,269]. Sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran GENICS 

lebih efektif dari model pembelajaran PBL dalam mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah. 

 

 

2) Perbedaan efektivitas model GENICS dan Model PBL terhadap meta-skills 

dengan mengontrol kemampuan meta-skills siswa  

 

Hasil uji univariat menginformasikan bahwa tidak terdapat perbedan efektivitas dari 

model GENICS dan Model PBL terhadap meta-skills dengan mengontrol Meta-skills 

awal siswa [F (1,68)= 0,001, p = 0,972]. 

 
 

Univariate Tests 

Dependent Variable Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Pos_Metaskills Contrast 0,071 1 0,071 < 0,001 0,972 

Error 3954.694 68 58,157   

The F tests the effect of Model. This test is based on the linearly independent pairwise comparisons among the estimated 

marginal means. 
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Lampiran 15 Alur Tujuan Pembelajaran  

Alur Tujuan Pembelajaran 

Mata Pelajaran   :Biologi 

Sekolah    :SMA NEGERI 5 Kota Jambi 

Fase/Kelas  :E/X 
Tahun Pelajaran   :2024/2025 

 

 Elemen: 

Pemahaman Biologi 

 Profil Pelajar Pancasila 

Bergotong-royong, bernalar kritis, dan mandiri. 

 Capaian Pembelajaran 

pada akhir fase E, siswa memiliki kemampuan mendeskripsikan bakteri mulai dari pengertian 

bakteri, jenis-jenis bakteri, ciri-ciri bakteri, proses reproduksi bakteri, pertahanan hidup bakteri, 

klasifikasi bakteri, peranan bakteri, serta penanggulangan 

bahaya bakteri. 

Materi Tujuan Pembelajaran Indikator 

Pembelajaran 

Penilaian Sumber 

Belajar 

Se 

mes 

ter 

Alok

asi 

Wak

tu 

1.1 

Archaebacte 

ria, 

Eubacteria, 

dan Bakteri. 

Siswa dapat 

mendeskripsik an 

pengertian dari Archaebacteri 

a, Eubacteria dan Bakteri. 

Siswa 

mengidentifikasi- 

kan pengertian 

dari 

Archaebacteria, 

Eubacteria,dan 
Bakteri,  secara 

tepat. 

 LKS 

 Pretest 

 Postest 

 Buku 

biologi 

 Modul ajar 

 Youtube 

 
Media 

 Laptop 

 Smartphone 

 PPT 

 Proyektor 

1 3 JP 

Siswa dapat menjelaskan 

ciri-ciri bakteri. 

Siswa 

mengidentifikasi 

ciri-ciri bakteri 

melalui pencarian 

informasi  secara 

mendalam. 

Siswa dapat mejelaskan 

jenis-jenis bakteri. 

Siswa 

menjelaskan 

jenis-jenis bakteri 

melalui pencarian 

informasi  secara 

mendalam. 
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1.2 

Reproduksi 

Bakteri 

Siswa dapat menjelaskan 

secara lengkap bagaiman 

proses reproduksi dari 

bakteri. 

Siswa   dapat 

menjelaskan 

secara lengkap 

bagaimana proses 

reproduksi    dari 

bakteri  melalui 

pencarian 

informasi yang 

 LKS 

 Pretest 

 Postest 

 Buku 

biologi 

 Modul ajar 

 Youtube 

 

Media 

 Laptop 

1 3 JP 

  tepat.   Smartphone 

 Video 

pembelajara 

n 

 Proyektor 

  

 Siswa mampu mengidentifik 

asi pertahanan bakteri dalam 

lingkungan yang buruk. 

Siswa mampu 

menganalisis 

bagaimana 
pertahanan bakteri 

dalam lingkungan 

yang  buruk 

menggunakan 

informasi   yang 

valid . 

    

1.3 

Klasifikasi 
Bakteri 

Siswa dapat mengidentifik 

asi klasifikasi bakteri. 

Siswa dapat 

menunjukkan 
klasifikasi bakteri 

melalui 

pengamatan yang 

dilakukan dengan 

benar 

 LKS 

 Pretest 

 Postest 

 Buku 

biologi 

 Modul ajar 

 Youtube 

 
Media 

 Laptop 

 Smartphone 

 Gambar 

 PPT 

 Proyektor 

1 3 JP 

 Siswa mampu mendeskripsik 

an peran bakteri dalam 

kehidupan manusia. 

Siswa mampu 

mengevaluasi 

peran  bakteri 

dalam kehidupan 

manusia, 

berdasarkan 
informasi   yang 

tepat. 
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 Siswa mampu menciptakan 

solusi untuk mengatasi 

bahaya bakteri. 

Siswa 

menciptakan 

solusi  untuk 

mengatasi bahaya 

bakteri, melalui 

pengamatan yang 

benar. 
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Lampiran 16 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR BIOLOGI MATERI POKOK BAKTERI 

PERTEMUAN I 

KURIKULUM MERDEKA 

TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

A. IDENTITAS MODUL 
 

Nama Penyusun :Nova Herlina 

Instansi :SMA Negeri 5 Kota Jambi 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Mata Pelajaran :Biologi 

Jenjang :Sekolah Menengah Atas 

Fase/Kelas :E/ X 

Materi Pokok :Bakteri 

Alokasi Waktu :3 X 45 menit 

 

A. KOMPETENSI AWAL 

a. Siswa memiliki pemahaman awal tentang pengertian Archabacteria, 

Eubacteria, dan bakteri. 

b. Siswa memiliki pemahaman awal tentang ciri-ciri bakteri. 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

● Mandiri 

● Kreatif 

● Gotong royong 

● Bernalar kritis 

C. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber bahan ajar (Buku, Artikel,Video, Power Point) 

 Infocus 

 Laptop 

 Smartphone 

D. MODEL PEMBELAJARAN 

GENICS (Grouping, Explorating, Discussion, Individual activity, 

Combining, Sharing) 

E. KOMPETENSI INTI 

1. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

a. Siswa mampu menjelaskan pengertian archaebacteria, eubacteria, dan bakteri 

serta perbedaan di antara ketiganya. 

b. Siswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan ciri-ciri umum yang 

membedakan bakteri dari organisme lain 

c. Siswa dapat mengamati dan mendiskusikan habitat dimana archaebacteria 

dan eubacteria biasanya ditemukan. 
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d. Siswa dapat menganalisis peran bakteri dalam ekosistem, termasuk peran 

baik dan buruknya bagi kehidupan manusia dan lingkungan 

F. Pemahaman Bermakna 

Siswa memahami pengertian Archaebacteria, Eubacteria, dan bakteri serta 

ciri-ciri bakteri. 

G. Pertanyaan Pemantik 

a. Mengapa manusia memiliki bau badan? 

b. Mengapa makanan yang dibiarkan terbuka mudah basi? 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1 

Model Pembelajaran :GENICS (Grouping, Exploration, 

Discussion,Individual Activity, Combining, Sharing) 

Metode Pembelajaran :Diskusi kelompok, tanya jawab 

Alokasi waktu  :3 X 45 menit 

 

Materi Pokok 

1. Pengertian 

archaebact 

eria, 

Eubacteria 

dan 

bakteri. 

2. Ciri-ciri 

bakteri. 

3. Jenis-jenis 

bakteri. 

Konseptual 

1. Grouping, siswa membentuk kelompok 

belajar (6 kelompok) 

2. Explorating, siswa mencari informasi 

terkait topik yang telah diberikan. 

3. Discussion, siswa berdiskusi terkait 

informasi dari topik pembelajaran yang 

diberikan. 

4. Individual Activity, siswa mencari 

informasi lebih dalam terkait topik 

pembelajaran secara mandiri. 

5. Combining, siswa menggabungkan 

hasil temuan dengan rekan 1 kelompok. 

6. Sharing, siswa mempresentasikan hasil 

akhir kelompok di depan kelas. 

Prosedural 

Studi kasus 

:dampak 

berbagai jenis 

bakteri 

terhadap 

kesehatan dan 

lingkungan. 

Kondisional/metak 

ognitif 
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Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 

(Grouping) 

 

  Guru 

mengorientasikan tujuan 

pembelajaran  dan 

langkah pembelajaran 

yang akan dilakukan 

secara jelas 

  Guru memberi 

motivasi awal siswa 

  Guru 

mengorganisasikan siswa 

dalam kelompok belajar 

yang sesuai   dengan 

bidangnya  (pemimpin 

kelompok, copywriter, 

analisis,    pembuat 

keputusan, kreatif, 

penyaji). 

  Guru membagikan 

LKS untuk dikerjakan 

siswa. 

 

Siswa mendefinisikan masalah 

 dengan mengidentifikasi inti 

masalah dari informasi yang 

diberikan oleh guru, memahami 

konteks dan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan. 

 Siswa melakukan kolaborasi 

untuk menyelsaikan tugas, 

beradaptasi terhadap berbagai 

ide dan sudut pandang, saling 

berkomunikasi saat berdiskus 

antar anggota kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

5 menit 

Isi 

(Explorating) 

  Guru membimbing 

siswa 

mengekspolasi/mengCaril 

ah terkait: 

1. Mengapa anak-anak, 

terutama yang berusia di 

bawah 5 tahun, lebih 

rentan terhadap infeksi 

Escherichia coli 

dibandingkan dengan 

orang dewasa? 

2. Jelaskan ciri-ciri bakteri 

Escherichia coli yang 

ditemukan dalam studi 

kasus ini! 

3. Apa perbedaan antara E. 

coli enteropatogenik 

(EPEC) dengan jenis- 

jenis lain dari E. coli 

yang ada? 

4. Apa jenis bakteri 

archaebacteria yang 

ditemukan dalam usus 

Budi? 

5. Jelaskan   karakteristik 

methanogens dan 

Siswa mendefinisakan masalah 

terkait permasalahan dengan mencari 

informasi dari sumber terpercaya 

terkait permasalahan yang 

didapatkan melalui sumber bacaan 

apapun dan memeriksa masalah 

ditemukan apakah relevan. 

 Siswa dapat memanfaatkan 

keingintahuan mereka untuk 

mencari sumber-sumber yang 

beragam, fokus saat 

menganalisis artikel dan data 

yang ditemukan, serta 

menerapkan berpikir kritis 

untuk mengevaluasi informasi 

yang ditemukan dari sumber- 

sumber yang digunakan. 

10 

menit 
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 bagaimana mereka 

berbeda dari bakteri 

lainnya! 

  

discussioN Guru mengarahkan siswa untuk 

mencari sumber yang relevan 

terkait permasalahan yang 

didapat. 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menyusun dan 

mengevaluasi informasi 

yang didapat. 

 Memeriksa masalah dengan 

mencari sumber informasi yang 

relevan terkait permasalahan 

yang diberikan serta menyusun 

dan mengevaluasi informasi 

tersebut untuk memahami 

permasalahan secara lebih 

mendalam. 

 Siswa dapat berkolaborasi 

terkait mencari informasi 

tentang Archaebacteria, 

Eubacteria ciri-ciri dan jenis 

bakteri dalam wacana, 

berkomunikasi secara efektif 

untuk menyampaikan ide, 

menunjukkan kreativitas saat 

merumuskan solusi dan 

berpikir kritis untuk mencari 

penyebab penyakit tersebut 

10 menit 

Individual 

activity 

Guru mengarahkan siswa untuk 

mencari informasi lebih dalam 

terkait permasalahan yang 

didapat. 

 Guru membimbing siswa 

untuk 

 membuat kesimpulan

  terkait 

informasi yang didapat 

dari masing-masing siswa. 

 Siswa merencanakan solusi 

dengan mencari informasi 

lebih mendalam terkait 

permasalahan yang diberikan 

secara mandiri sesuai arahan 

guru. Kemudian siswa 

Melaksanakan rencana 

dengan menyusun rencana 

dan membuat kesimpulan 

berdasarkan informasi yang 

telah ditemukan, kemudian 

mempersiapkan langkah- 

langkah untuk mengatasi 

permasalahan tersebut 

 Siswa fokus terhadap isu 

yang diberikan, berpikir 

kritis dalam menilai sumber 

informasi, merasakan 

dampak masalah, dan 

menunjukkan keingintahuan 

untuk mengCarilah informasi 

sebanyak-banyaknya. 

15 menit 

Combining  Guru mengarahkan 

siswa untuk 

menggabungkan hasil 

temuan dari masing- 

masing siswa kedalam 

kelompoknya. 

Siswa bekerja sama dalam kelompok 

untuk menggabungkan hasil temuan 

masing-masing anggota, kemudian  

memeriksa  solusi dan   

10 menit 
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memahami   setiap 

 ● Guru mengarahkan 

siswa harus memahami 

setiap informasi yang 

didapat antar anggota 

kelompok. 

informasi yang didapat dari 

tiap anggota kelompok untuk 

memastikan solusi yang 

dihasilkan dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

keseluruhan. 

Siswa dapat berkomunikasi untuk 

menggabungkan hasil temuan, 

berkolaborasi dengan anggota 

kelompok, inisiatif untuk 

mencantumkan sumber yang 

diperoleh, berpikir kritis saat 

mengevaluasi data dan menunjukkan

 kreativitas 

dalam menyusun presentasi. 

 

Sharing ●  Guru meminta 

perwakilan    setiap 

kelompok 

menyampaikan   hasil 

analisisnya  dengan 

menggunakan   media 

yang diinginkan dari 

masing-masing 

kelompok. 

●  Guru memberikan 

tanggapan/masukan 

kepada setiap 

kelompok yang 

presentasi terkait hasil 

temuan  yang 

disajikan. 

●  Guru mengarakan 

kelompok lain untuk 

memberikan saran dan 

masukan kepada 

kelompok presenter. 

● Siswa perwakilan dari setiap 

kelompok mempresentasikan 

hasil analisis mereka 

menggunakan media yang 

dipilih oleh kelompoknya. 

Siswa menerima tanggapan 

dan masukan dari guru serta 

kelompok lain, kemudian 

mengevaluasi dan 

menyesuaikan hasil analisis 

mereka berdasarkan umpan 

balik yang diterima untuk 

meningkatkan kualitas solusi 

yang mereka temukan. 

Siswa melakukan komunikasi untuk 

menyampaikan hasil analisis, 

berkolaborasi bersama anggota 

 kelompok, beradaptasi 

dengan tanggapan yang diberikan 

kelompok lain, dan berpikir krtitis 

30 menit 
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dalam menerima dan memberi 

tanggapan, menunjukkan 

kreativitas untuk merancang solusi   

dalam   mengatasi permasalahan 

Penutup ● Guru  memberi 

penguatan   terkait 

pengertian pengertian 

archaebacteria, 

eubacteria,    dan 

bakteri serta ciri-ciri 

bakteri, dan  jenis- 

jenis baakteri. 

● Guru meminta siswa 

● Siswa dapat menyimpulkan 

terkait topik pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

10 

menit 

 untuk menyimpulkan 

terkait topik 

pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 
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MODUL AJAR BIOLOGI MATERI POKOK BAKTERI 

PERTEMUAN II 

KURIKULUM MERDEKA 

TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

A. IDENTITAS MODUL 
 

Nama Penyusun :Nova Herlina 

Instansi :SMA Negeri 5 Kota Jambi 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Mata Pelajaran :Biologi 

Jenjang :Sekolah Menengah Atas 

Fase/Kelas :E/ X 

Materi Pokok :Bakteri 

Alokasi Waktu :3 X 45 menit 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

a. Siswa memiliki pemahaman awal tentang proses reproduksi bakteri 

b. Siswa memiliki pemahaman awal tentang pertahanan hidup bakteri 

dilingkungan yang buruk. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

● Mandiri 

● Kreatif 

● Gotong royong 

● Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber bahan ajar (Buku, Artikel,Video, Power Point) 

 Infocus 

 Laptop 

 Smartphone 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

GENICS (Grouping, Explorating, Discussion, Individual activity, 

Combining, Sharing) 

F. KOMPETENSI INTI 

1. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

a. Siswa dapat menjelaskan secara lengkap proses reproduksi bakteri. 

b. Siswa mampu mengidentifikasi pertahanan bakteri dalam lingkungan yang 

buruk. 

G. Pemahaman Bermakna 

a. Siswa memahami proses reproduksi bakteri. 

b. Siswa memahami pertahanan hidup bakteri dilingkungan yang buruk 

H. Pertanyaan Pemantik 
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Materi Pokok 

Prosedural 

1. Proses 

reproduksi 

bakteri. 

2. Pertahanan 

bakteri 

dilingkungan 

yang buruk. 

Konseptual 

Studi kasus 

:apa yang 

mempengaruhi 

perkembangan 

bakteri. 

Kondisional/metak 

ognitif 

a. Bagaimana bakteri dapat bertahan hidup di lingkungan yang sangat panas, 

sangat asin, atau kekurangan oksigen, sementara makhluk hidup lain tidak 

bisa bertahan? 

b. Mengapa penting untuk menjaga kebersihan tangan dan permukaan benda di 

rumah kita, terutama sebelum makan atau menyiapkan makanan, terkait 

dengan kemampuan reproduksi bakteri? 

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 2 

Model Pembelajaran :GENICS (Grouping, Exploration, 

Discussion,Individual Activity, Combining, Sharing) 

Metode Pembelajaran :Diskusi kelompok, tanya jawab 

Alokasi waktu  :3 X 45 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Grouping, siswa membentuk kelompok 

belajar (6 kelompok) 

2. Explorating, siswa mencari informasi 

terkait topik yang telah diberikan. 

3. Discussion, siswa berdiskusi terkait 

informasi dari topik pembelajaran yang 

diberikan. 

4. Individual Activity, siswa mencari 

informasi lebih dalam terkait topik 

pembelajaran secara mandiri. 

5. Combining, siswa menggabungkan hasil 

temuan dengan rekan 1 kelompok. 

6. Sharing, siswa mempresentasikan hasil 

akhir kelompok di depan kelas. 
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Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 

(Grouping) 

 

  Guru 

mengorientasikan tujuan 

pembelajaran dan 

langkah pembelajaran 

yang akan dilakukan 

secara jelas 

  Guru memberi 

motivasi awal siswa 

  Guru 

mengorganisasikan siswa 

dalam kelompok belajar 

yang sesuai dengan 

bidangnya (pemimpin 

kelompok, copywriter, 

analisis, pembuat 

keputusan, kreatif, 

penyaji). 

  Guru membagikan 

LKS untuk dikerjakan 

siswa. 

 

 Siswa mendefinisikan 

masalah  dengan 

mengidentifikasi inti masalah 

dari informasi yang diberikan 

oleh guru, memahami konteks 

dan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan. 

 Siswa melakukan kolaborasi 

untuk menyelsaikan tugas, 

beradaptasi terhadap berbagai 

ide dan sudut pandang, saling 

berkomunikasi saat berdiskus 

antar anggota kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

5 menit 

Isi 

(Explorating) 

  Guru membimbing 

siswa 

mengekspolasi/mengCaril 

ah terkait: 

a. Bagaimana pemahaman 

tentang pembelahan 

biner dan adaptasi 

bakteri dapat membantu 

dalam pengembangan 

antibiotik dan strategi 

pengendalian infeksi. 

Apa yang 

mempengaruhi 

kecepatan pertumbuhan 

bakteri dalam 

laboratorium? 

b. Mengapa jumlah bakteri 

dapat meningkat dari 

satu menjadi ribuan 

dalam waktu 4 jam? 

c. Kondisi lingkungan apa 

yang dapat 

mempengaruhi 

pertumbuhan dan 

pembelahan bakteri? 

d. Apa  perbedaan  utama 

 Siswa mendefinisakan 

masalah terkait permasalahan 

dengan mencari informasi dari 

sumber terpercaya terkait 

permasalahan yang didapatkan 

melalui sumber bacaan apapun 

dan memeriksa masalah 

ditemukan apakah relevan. 

 Siswa dapat memanfaatkan 

keingintahuan mereka untuk 

mencari sumber-sumber yang 

beragam, fokus saat 

menganalisis artikel dan data 

yang ditemukan, serta 

menerapkan berpikir kritis 

untuk mengevaluasi informasi 

yang ditemukan dari sumber- 

sumber yang digunakan. 

10 

menit 
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 antara bakteri Gram 

positif dan Gram negatif 

dalam hal struktur 

dinding sel? 

e. Mengapa bakteri Gram 

negatif lebih tahan 

terhadap antibiotik 

dibandingkan dengan 

bakteri Gram positif? 

Proses apa yang terjadi 

dalam pembentukan 

spora pada bakteri Gram 

positif, dan contoh 

spesies mana yang 

mampu membentuk 

spora? 

f. Bagaimana proses 

pembentukan biofilm 

berlangsung, dan apa 

perannya dalam koloni 

bakteri? 

  

discussioN  Guru mengarahkan siswa 

untuk mencari sumber 

yang relevan terkait 

permasalahan yang 

didapat. 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menyusun dan 

mengevaluasi informasi 

yang didapat. 

● Siswa memeriksa masalah 

dengan mencari sumber 

informasi yang relevan terkait 

permasalahan yang diberikan 

serta   menyusun  dan 

mengevaluasi informasi 

tersebut untuk memahami 

permasalahan secara lebih 

mendalam. 

 

 siswa berkolaborasi untuk 

membagikan pendapat mereka, 

berkomunikasi dengan 

anggota kelompok untuk 

menyampaikan ide, berpikir 

kritis dalam mengevaluasi 

informasi yang ada, serta 

menunjukan kreativitas saat 

menyajikan solusi baru yang 

dapat   diterapkan   untuk 

permasalahan yang didapatkan. 

10 menit 

individual 

Activity 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk mencari informasi 

lebih dalam terkait 

permasalahan yang 

didapat. 

 Guru membimbing siswa 

untuk membuat 

kesimpulan  terkait 

 Siswa merencanakan solusi 

dengan mencari informasi 

lebih mendalam terkait 

permasalahan yang diberikan 

secara mandiri sesuai arahan 

guru. Kemudian siswa 

Melaksanakan    rencana 

dengan  menyusun  rencana 

15 menit 
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 informasi yang didapat 

dari masing-masing 

siswa. 

dan membuat kesimpulan 

berdasarkan informasi yang 

telah ditemukan, kemudian 

mempersiapkan langkah- 

langkah untuk mengatasi 

permasalahan tersebut 

 Siswa fokus terhadap masalah 

yang diberikan, ini siatif 

melakukan pencarian lebih 

dalam, berpikir kritis dalam 

menilai sumber informasi, 

merasakan dampak masalah 

tersebut, menunjukan 

kengintahuan  untuk 

mengCarilah banyak 

informasi, menggunakan 

nalar untuk menyusun 

informasi yang lengkap, serta 

menerapkan kreativitas untuk 

merancang solusi yang tepat. 

 

Combining  Guru mengarahkan 

siswa untuk 

menggabungkan hasil 

temuan dari masing- 

masing siswa kedalam 

kelompoknya. 

● Guru mengarahkan 

siswa harus memahami 

setiap informasi yang 

didapat antar anggota 

kelompok. 

● Siswa bekerja sama dalam 

kelompok untuk 

menggabungkan hasil temuan 

masing-masing anggota, 

kemudian memeriksa solusi 

dan memahami setiap 

informasi yang didapat dari 

tiap anggota kelompok untuk 

memastikan solusi yang 

dihasilkan  dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

keseluruhan. 

● Siswa akan berkomunikasi 

untuk berbagi temuan mereka, 

menerapkan nalar untuk 

mengaitkan berbagai informasi, 

berkolaborasi dengan teman- 

teman dalam mengembangkan 

ide, berinisiatif untuk 

mencantumkan  sumber, 

berpikir kritis  saat 

mengevaluasi informasi yang 

ada, dan menunjukan 

kreativitas  dalam menyusun 

presentasi. 

10 menit 

Sharing ● Guru meminta 

perwakilan  setiap 

kelompok 

menyampaikan  hasil 

● Setiap perwakilan dari setiap 

kelompok mempresentasikan 

hasil   analisis   mereka 

menggunakan  media  yang 

30 menit 
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 analisisnya dengan 

menggunakan  media 

yang diinginkan dari 

masing-masing 

kelompok. 

● Guru memberikan 

tanggapan/masukan 

kepada  setiap 

kelompok yang 

presentasi terkait hasil 

temuan yang disajikan. 

●  Guru mengarakan 

kelompok lain untuk 

memberikan saran dan 

masukan kepada 

kelompok presenter. 

dipilih oleh kelompoknya. 

Siswa menerima tanggapan 

dan masukan dari guru serta 

kelompok lain, kemudian 

mengevaluasi dan 

menyesuaikan hasil analisis 

mereka berdasarkan umpan 

balik yang diterima untuk 

meningkatkan kualitas solusi 

yang mereka temukan 

● Siswa melakukan komunikasi 

yang baik  untuk 

menyampaikan pemikiran 

mereka, berkolaborasi dengan 

anggoa kelompok untuk 

mengCarilah  berbagai 

pendapat, beradaptasi dengan 

saran yang diterima, berpikir 

kritis dalam menganalisis 

informasi yang disajikan, dan 

menunjukan kreativitas dalam 

merancang solusi yang relevan 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

 

Penutup   Guru memberi 

penguatan   terkait 

proses reproduksi 

bakteri dan pertahanan 

hidup  bakteri 

dilingkungan yang 

buruk. 

  Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

terkait topik 

pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

 Siswa dapat menyimpulkan 

terkait topik pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

10 

menit 
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MODUL AJAR BIOLOGI MATERI POKOK BAKTERI 

PERTEMUAN III 

KURIKULUM MERDEKA 

TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

A. IDENTITAS MODUL 
 

Nama Penyusun :Nova Herlina 

Instansi :SMA Negeri 5 Kota Jambi 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Mata Pelajaran :Biologi 

Jenjang :Sekolah Menengah Atas 

Fase/Kelas :E/ X 

Materi Pokok :Bakteri 

Alokasi Waktu :3 X 45 menit 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

a. Siswa memiliki pemahaman awal tentang klasifikasi bakteri. 

b. Siswa memiliki pemahaman awal tentang peran bakteri dalam kehidupan 

manusia. 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

● Mandiri 

● Kreatif 

● Gotong royong 

● Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber bahan ajar (Buku, Artikel,Video, Power Point) 

 Infocus 

 Laptop 

 Smartphone 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

GENICS (Grouping, Explorating, Discussion, Individual activity, 

Combining, Sharing) 

F. KOMPETENSI INTI 

1. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

a. Siswa dapat mengidentifikasi klasifikasi bakteri. 

b. Siswa mampu mendeskripsikan peran bakteri dalam kehidupan manusia. 

c. Siswa mampu menciptakan solusi untuk mengatasi bahaya bakteri. 

G. Pemahaman Bermakna 

a. Siswa memahami cara klasifikasi bakteri. 

b. Siswa memahami peran bakteri dan kehidupan manusia. 

c. Siswa mahami solusi untuk mengatasi bahaya bakteri. 
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H. Pertanyaan Pemantik 

a. Kita sering mendengar istilah bakteri baik dan bakteri jahat. Menurut kalian, 

apa perbedaan antara keduanya dan bagaimana mereka mempengaruhi tubuh 

manusia? 

b. Saat kalian makan yogurt atau minum suplemen probiotik, sebenarnya kalian 

sedang mengonsumsi bakteri. Mengapa bakteri tersebut justru bermanfaat 

bagi kesehatan? 

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3 

Model Pembelajaran :GENICS (Grouping, Exploration, 

Discussion,Individual Activity, Combining, Sharing) 

Metode Pembelajaran :Diskusi kelompok, tanya jawab 

Alokasi waktu  :3 X 45 menit 
 

 

 

 

 

Kondisional/metak 

ognitif 

Studi kasus 

:dampak 

berbagai jenis 

bakteri 

terhadap 

kesehatan dan 

lingkungan. 

kelompok belajar (6 kelompok) 

2. Explorating, siswa mencari informasi 

terkait topic yang telah diberikan. 

3. Discussion, siswa berdiskusi terkait 

informasi dari topic pembelajaran yang 

diberikan. 

4. Individual Activity, siswa mencari 

informasi lebih dalam terkait topic 

pembelajaran secara mandiri. 

5. Combining, siswa menggabungkan 

hasil temuan dengan rekan 1 

kelompok. 

6. Sharing, siswa mempresentasikan hasil 

akhir kelompok di depan kelas. 

membentuk siswa 1. Grouping, 

Konseptual 

1) Pengertian 

archaebact eria, 

Eubacteria dan 

bakteri. 

 

2) Ciri-ciri 

bakteri. 

3). Jenis-jenis 

bakteri. 

Prosedural 

Materi Pokok 
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Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

    

Pendahuluan 

(Grouping) 

 

 Guru 

mengorientasikan 

tujuan pembelajaran 

dan  langkah 

pembelajaran yang 

akan dilakukan secara 

jelas 

 Guru memberi motivasi 

awal siswa 

 Guru 

mengorganisasikan 

siswa dalam kelompok 

belajar yang sesuai 

dengan   bidangnya 

(pemimpin   kelompok, 

copywriter,   analisis, 

pembuat  keputusan, 

kreatif, penyaji). 

 Guru membagikan 

LKS untuk dikerjakan 

siswa. 

 Siswa mendefinisikan 

masalah  dengan 

mengidentifikasi inti masalah 

dari informasi yang diberikan 

oleh guru, memahami konteks 

dan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan. 

 Siswa melakukan kolaborasi 

untuk menyelsaikan tugas, 

beradaptasi terhadap berbagai 

ide dan sudut pandang, saling 

berkomunikasi saat berdiskus 

antar anggota kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 

5 menit 
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Isi 

(Exploration) 

 Guru membimbing 

siswa 

mengekspolasi/mengCa 

rilah terkait: 

a. Apa langkah-langkah 

dalam proses 

pewarnaan Gram, dan 

bagaimana  ini 

membantu dalam 

identifikasi bakteri? 

b. Bagaimana analisis 

filogenetik dapat 

membantu dalam 

memahami hubungan 

evolusi antar spesies 

bakteri? 

c. Bagaimana hubungan 

simbiosis antara bakteri 

dan tanaman dapat 

meningkatkan 

penyerapan nutrisi? 

d. Sumber makanan dan 

suplemen apa yang 

mengandung bakteri 

probiotik, dan 

bagaimana cara 

mengonsumsinya secara 

 Siswa mendefinisakan 

masalah terkait permasalahan 

dengan mencari informasi dari 

sumber terpercaya terkait 

permasalahan yang didapatkan 

melalui sumber bacaan apapun 

dan memeriksa masalah 

ditemukan apakah relevan. 

 Siswa dapat memanfaatkan 

keingintahuan mereka untuk 

mencari sumber-sumber yang 

beragam, fokus saat 

menganalisis artikel dan data 

yang ditemukan, serta 

menerapkan berpikir kritis 

untuk mengevaluasi informasi 

yang ditemukan dari sumber- 

sumber yang digunakan. 

10 

menit 

 efektif? 

e. Bagaimana   bakteri 

mengembangkan 

resistensi   terhadap 

antibiotik,  dan   apa 

strategi yang    dapat 

digunakan     untuk 

mengatasi masalah ini? 

f. Bagaimana hubungan 

antara klasifikasi 

bakteri  dan  perannya 

dalam ekosistem? 
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discussioN  Guru mengarahkan 

siswa untuk mencari 

sumber yang relevan 

terkait permasalahan 

yang didapat. 

 Guru mengarahkan 

siswa untuk menyusun 

dan mengevaluasi 

informasi yang didapat. 

 Siswa memeriksa masalah 

dengan mencari sumber 

informasi yang relevan terkait 

permasalahan yang diberikan 

serta menyusun dan 

mengevaluasi informasi 

tersebut untuk memahami 

permasalahan secara lebih 

mendalam 

 siswa berkolaborasi untuk 

membagikan pendapat 

mereka, berkomunikasi 

dengan anggota kelompok 

untuk menyampaikan ide, 

berpikir kritis dalam 

mengevaluasi informasi yang 

ada, serta menunjukan 

kreativitas saat menyajikan 

solusi baru yang dapat 

diterapkan  untuk 

permasalahan yang 

didapatkan. 

10 menit 

Individual 

activity 

 Guru mengarahkan 

siswa untuk mencari 

informasi lebih dalam 

terkait permasalahan 

yang didapat. 

 Guru membimbing 

siswa untuk membuat 

kesimpulan terkait 

informasi yang didapat 

dari masing-masing 

siswa. 

 Siswa merencanakan 

solusi dengan mencari 

informasi lebih mendalam 

terkait permasalahan yang 

diberikan secara mandiri 

sesuai arahan guru. 

Kemudian  siswa 

Melaksanakan rencana 

dengan menyusun rencana 

dan membuat kesimpulan 

berdasarkan informasi yang 

telah ditemukan, kemudian 

mempersiapkan langkah- 

langkah untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. 

 Siswa  fokus  terhadap 

15 menit 
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  masalah yang diberikan, ini 

siatif melakukan pencarian 

lebih dalam, berpikir kritis 

dalam menilai sumber 

informasi,  merasakan 

dampak masalah tersebut, 

menunjukan kengintahuan 

untuk mengCarilah banyak 

informasi, menggunakan 

nalar untuk menyusun 

informasi yang lengkap, 

serta menerapkan 

kreativitas   untuk 

merancang solusi yang 

tepat. 

 

Combining  Guru mengarahkan 

siswa untuk 

menggabungkan hasil 

temuan dari masing- 

masing siswa kedalam 

kelompoknya. 

● Guru mengarahkan 

siswa harus memahami 

setiap informasi yang 

didapat antar anggota 

kelompok. 

● Siswa bekerja sama dalam 

kelompok    untuk 

menggabungkan hasil temuan 

masing-masing  anggota, 

kemudian memeriksa solusi 

dan memahami  setiap 

informasi yang didapat dari 

tiap anggota kelompok untuk 

memastikan solusi    yang 

dihasilkan    dapat 

dipertanggungjawabkan 

secara keseluruhan. 

● Siswa akan berkomunikasi 

untuk berbagi temuan 

mereka, menerapkan nalar 

untuk mengaitkan berbagai 

informasi, berkolaborasi 

dengan teman-teman dalam 

mengembangkan ide, 

berinisiatif untuk 

mencantumkan  sumber, 

berpikir kritis saat 

mengevaluasi informasi 

yang ada, dan menunjukan 

kreativitas dalam menyusun 

presentasi. 

10 menit 

Sharing ● Guru meminta 

perwakilan    setiap 

kelompok 

menyampaikan   hasil 

analisisnya  dengan 

menggunakan   media 

yang  diinginkan  dari 

masing-masing 

● Siswa perwakilan dari setiap 

kelompok 

mempresentasikan  hasil 

analisis mereka 

menggunakan media yang 

dipilih oleh kelompoknya. 

Siswa menerima tanggapan 

dan masukan dari guru serta 

30 menit 
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 kelompok. 

● Guru memberikan 

tanggapan/masukan 

kepada  setiap 

kelompok yang 

presentasi terkait hasil 

temuan yang disajikan. 

● Guru mengarakan 

kelompok lain untuk 

memberikan saran dan 

masukan kepada 

kelompok presenter. 

kelompok lain, kemudian 

mengevaluasi  dan 

menyesuaikan hasil analisis 

mereka berdasarkan umpan 

balik yang diterima untuk 

meningkatkan kualitas 

solusi yang mereka 

temukan. 

● Siswa  melakukan 

komunikasi yang baik 

untuk menyampaikan 

pemikiran   mereka, 

berkolaborasi    dengan 

anggoa kelompok untuk 

mengCarilah   berbagai 

pendapat, beradaptasi 

dengan  saran    yang 

diterima, berpikir kritis 

dalam menganalisis 

informasi yang disajikan, 

dan  menunjukan 

kreativitas     dalam 

merancang solusi yang 

relevan  untuk  mengatasi 

permasalahan tersebut. 

 

Penutup  Guru memberi 

penguatan   terkait 

proses reproduksi 

bakteri dan pertahanan 

hidup  bakteri 

dilingkungan yang 

buruk. 

 Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

terkait topic 

pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

 Siswa dapat menyimpulkan 

terkait topik pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

10 

menit 
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Lampiran 17 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR BIOLOGI MATERI BAKTERI 

PERTEMUAN I 

KURIKULUM MERDEKA 

TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

 

A. IDENTITAS MODUL 
 

Nama Penyusun :Nova Herlina 

Intansi :SMA Negeri 5 Kota Jambi 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Jenjang :Sekolah Menengah Atas 

Fase/Kelas :E/ X 

Materi :Bakteri 

Alokasi Waktu :3 X 45 menit 

 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

a. Siswa memiliki pemahaman awal tentang pengertian archabacteria, 

eubacteria, dan bakteri. 

b. Siswa memiliki pemahaman awal tentang ciri-ciri bakteri. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

● Mandiri 

● Kreatif 

● Gotong royong 

● Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber bahan ajar (Buku, Artikel, Video) 

 Infocus 

 Laptop 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

PBL (Problem Based Learning) 

F. KOMPETENSI INTI 

1. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

a. Siswa mampu menjelaskan pengertian archaebacteria, eubacteria, dan 

bakteri serta perbedaan di antara ketiganya. 

b. Siswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan ciri-ciri umum yang 

membedakan bakteri dari organisme lain. 

c. Siswa dapat mengamati dan mendiskusikan habitat dimana archaebacteria 

dan eubacteria biasanya ditemukan. 

d. Siswa dapat menganalisis peran bakteri dalam ekosistem, termasuk peran 

baik dan buruknya bagi kehidupan manusia dan lingkungan. 



164 

 

 

 

2. Pemahaman Bermakna 

Siswa memahami pengertian archaebacteria, eubacteria, dan bakteri serta ciri- 

ciri bakteri. 

3. Pertanyaan Pemantik 

a. Apa yang membedakan archaebacteria, eubacteria, dan bakteri? 
b. Ciri-ciri apa saja yang dapat membantu kita untuk mengidentifikasi jenis 

bakteri tertentu? 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1 

Model Pembelajaran  :PBL (Problem Based Learning) 

Metode Pembelajaran :Diskusi kelompok, tanya jawab 

Alokasi waktu :3 X 45 menit 

 

 

Materi Pokok 

1. Mengorientasikan siswa pada 

masalah:Menyajikan situasi nyata atau 

skenario masalah yang relevan dengan materi 

pembelajaran. 

2. Mengorganisasi siswa untuk 

belajar:Membentuk kelompok belajar (6 

kelompok) 

3. Membimbing penyelidikan yang dilakukan 

secara   individu   maupun Melakukan pencarian 

kelompok: 

informasi, 

pengumpulan data untuk menemukan solusi 

atas masalah yang diberikan. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan:penyelesaian masalah 

:Mempresentasikan hasil kerja kelompok 

didepan kelas. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah:melakukan evaluasi dan 

memberikan umpan balik. 

 

Studi kasus 

:dampak 

berbagai jenis 

bakteri 

terhadap 

kesehatan dan 

lingkungan. 

 

1. Pengertian 

archaebact 

eria, 

Eubacteria 

dan 

bakteri. 

2. Ciri-ciri 

bakteri. 

3. Jenis-jenis 

bakteri. 

Kondisional/ 

meta kognitif 

Konseptual 

Prosedural 
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Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 1. Guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan meminta 

kepada salah seorang siswa untuk 

memimpin do’a. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru membuat kesepakatan dengan 

siswa terkait kegiatan yang akan 

dilakukan. 

4. Guru menyampaikan apersepsi tentang 

Archaebacteria, Eubacteria, dan 

Bakteri beserta dengan ciri-cirinya. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat 
mempelajari materi bakteri. 

1. Siswa menjawab salam dan 

mengikuti arahan untuk berdoa. 

2. Siswa menyimak saat guru 

memeriksa kehadiran. 
3. Siswa berpartisipasi dalam 

pembuatan kesepakatan terkait 

kegiatan. 

4. Siswa mendengarkan dan 

terlibat dalam apersepsi tentang 

archaebacteria, eubacteria, dan 

bakteri beserta dengan ciri- 

cirinya. 

5. Siswa menyimak penjelasan 

guru tentang tujuan 

pembelajaran manfaat 

mempelajari bakteri. 

5 menit 

Isi 

Sintaks 1. 

Mengorientasikan 

siswa pada 

masalah 

6. Guru menyediakan gambar 
mikroskopis dan tabel yang memuat 

karakteristik Archaebacteria dan 

Eubacteria, seperti perbedaan struktur 

dinding sel, lingkungan hidup, serta 

metabolisme. 

7. Guru mengajak siswa untuk 

mengamati gambar dan tabel tersebut, 

kemudian memberikan pertanyaan 

pemicu seperti "Apa yang kalian 

perhatikan dari perbedaan struktur 

kedua jenis bakteri ini?" atau 
"Mengapa menurut kalian bakteri ini 

hidup di lingkungan yang berbeda?" 

6. Siswa fokus mengamati pada 
gambar mikroskopis dan tabel 

karakteristik Archaebacteria 

dan Eubacteria yang disediakan 

oleh guru, kemudian siswa 

beradaptasi menyesuaikan 

pemahaman mereka terhadap 

informasi yang berbeda terkait 

struktur dinding sel, lingkungan 

hidup, serta metabolisme kedua 

jenis bakteri tersebut. 

7. Siswa  mengidentifikasi  dan 

mendefinisikan masalah 

berdasarkan perbedaan 

karakteristik yang teramati 

pada gambar mikroskopis dan 

tabel antara Archaebacteria dan 

Eubacteria, seperti struktur 

dinding sel dan lingkungan 
hidup, untuk memahami faktor- 

faktor yang menyebabkan dan 

mempertanyakan   alasan 

mengapa bakteri tersebut hidup 

di lingkungan yang berbeda, 

sebagai langkah awal untuk 

mendefinisikan  masalah 

terkait adaptasi dan 
karakteristik bakteri tersebut. 

15 
menit 

Sintak 2. 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar 

8. Guru mengarahkan siswa untuk 

membentuk kelompok secara 

heterogen (setiap kelompok terdiri dari 

6 orang) 

9. Guru meminta siswa untuk 

menganalisis perbedaan dan ciri dari 

bakteri. 

8. Siswa melakukan kolaborasi 

membentuk kelompok secara 

heterogen (setiap kelompok 

terdiri dari 6 orang). 

9. Siswa secara fokus 

mengidentifikasi contoh bakteri 

apa yang berperan dalam proses 
fermentasi dan menjelaskan 

bagaimana bakteri itu berperan 

dalam proses fermentasi 

tersebut,  lalu  beradaptasi 
menyesuaikan strategi 

15 
menit 
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Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

  analisisnya dengan berbagai 

jenis informasi dan sumber 

daya yang tersedia guna 

mengidentifikasi ciri khas dari 
setiap bakteri. Kemudian 

memeriksa masalah dan 

mengevaluasi bakteri apa yang 

berperan pada proses fermentasi 

dengan memanfaatkan data 

yang telah dianalisis untuk 

memastikan pemahaman yang 
tepat. 

 

Sintak 3. 

Membimbing 

penyelidikan 
yang dilakukan 

secara individu 

maupun 

kelompok. 

10. Guru meminta siswa berdiskusi dan 

mengerjakan LKS. 

11. Guru membantu mengarahkan siswa 
menemukan perbedaan dari 

Archaebacteria dan Eubacteria. 

12. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi dari buku, 

jurnal atau artikel ilmiah sebagai 

pustaka pendukung terkait pengertian 

dan ciri-ciri bakteri. 

10. Siswa mengkomunikasikan 

ide dan pendapat mereka secara 

efektif dan bekerja sama dalam 
kelompok untuk menyusun 

jawaban dan mencari solusi atas 

pertanyaan-pertanyaan di 

LKS, serta siswa saling 

berkolaborasi dan membantu 

memahami materi dengan 

berbagi informasi dan ide. 

11. Siswa berpikir kritis untuk 

menganalisis informasi yang 

diberikan oleh guru untuk 

mengidentifikasi perbedaan 
utama antara Archaebacteria 

dan Eubacteria, serta 

mengevaluasi relevansi setiap 

perbedaan tersebut dalam 

konteks kehidupan nyata. 

Kemudian merencanakan 

solusi dengan membuat 

langkah-langkah  untuk 

menyusun tabel perbandingan 

yang sistematis, dengan tujuan 

memvisualisasikan perbedaan 

antara Archaebacteria dan 
Eubacteria secara jelas, sebagai 

bagian dari solusi untuk 

memahami karakteristik 

masing-masing kelompok 

bakteri. 

12. Siswa mengumpulkan informasi 

dari buku, jurnal, atau artikel 

ilmiah sebagai pustaka 

pendukung terkait perbedaan 

Archaebacteria dan Eubacteria 

siswa akan beradaptasi dengan 
berbagai sumber informasi yang 

berbeda, berkolaborasi dalam 

diskusi kelompok untuk saling 

berbagi pemahaman, serta 

menerapkan  berpikir  kritis 

untuk mengevaluasi relevansi 

dan  kredibilitas   informasi 

55 
menit 
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Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
  tersebut.  

Sintaks 4. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

penyelesaian 
masalah. 

13. Guru meminta siswa melaporkan 

hasil diskusi kelompok. 

14. Guru mengarahkan siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya dan mempersilahkan 

siswa yang lain untuk memberikan 

tanggapan, pertanyaan, atau masukan. 

15. Guru mendampingi dan melakukan 

penilaian saat siswa presentasi diskusi 

kelompok. 

13. Siswa secara kreatif dan 

berkolaborasi menyusun 

presentasi. Setelah itu Siswa 

mengumpulkan laporan hasil 
diskusi kelompok mereka yang 

telah disusun. 

14. Siswa menunjukkan inisiatif 

dengan aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok dan 

saling berkolaborasi untuk 

mempersiapkan presentasi hasil 

diskusi. Kemudian 

melaksanakan rencana 

presentasi dengan baik, 

menyampaikan solusi yang 

telah mereka diskusikan dan 

menerima tanggapan serta 

masukan dari teman-teman 
sekelas. 

15. Siswa menunjukan inisitiatif 

dalam berkontribusi pada 

diskusi dan dalam proses 

presentasi. Kemudian, siswa 

melaksanakan rencana 

dengan cara mempresentasikan 

rencana mereka dengan jelas 

dan   terstruktur   selama 
presentasi. 

30 
menit 

Sintaks 5. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

16. Guru dan siswa melakukan 

evaluasi terhadap pemecahan 

masalah. 

16 Siswa berpikir kritis untuk 

menganalisis proses pemecahan 

masalah yang telah dilakukan 

untuk memahami langkah- 

langkah yang diambil. 

17 Siswa memeriksa solusi dan 

mengevaluasi solusi yang telah 

diusulkan dengan 

mempertimbangkan kelebihan 

dan kekurangan masing-masing 
alternatif. 

10 
menit 

Penutup 17. Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa. 

18. Guru menyampaikan materi 

atau kegiatan yang akan 

dilakukan pada pertemuan 

selanjutnya. 

19. Guru menutup pembelajaran 

dengan bacaan hamdalah dan 

salam. 

18 Siswa menerima apresiasi dari 

guru 

19 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang materi 

atau kegiatan yang akan 

dilakukan pada pertemuan 

selanjutnya. 

20 Siswa bersama-sama menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan 
menjawab salam. 

5 menit 
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MODUL AJAR BIOLOGI MATERI BAKTERI PERTEMUAN II 

KURIKULUM MERDEKA 

TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

A. IDENTITAS MODUL 

 

Nama Penyusun :Nova Herlina 

Intansi :SMA Negeri 5 Kota Jambi 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Jenjang :Sekolah Menengah Atas 

Fase/Kelas :E/ X 

Materi :Bakteri 

Alokasi Wakru :3 X 45 menit 

 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

a. Siswa memiliki pemahaman awal tentang reproduksi bakteri. 

b. Siswa memiliki pemahaman awal tentang pertahanan hidup bakteri dalam lingkungan 

yang buruk. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

● Mandiri 

● Kreatif 

● Gotong royong 

● Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber bahan ajar (Buku, Artikel, Video) 

 Infocus 

 Laptop 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

PBL (Problem Based Learning) 

F. KOMPETENSI INTI 

1. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

a. Siswa dapat menjelaskan secara lengkap bagaiman proses reproduksi dari bakteri. 
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b. Siswa mampu mengidentifikasi pertahanan hidup bakteri dalam 

lingkungan yang buruk. 

2. Pemahaman Bermakna 

a. Siswa memahami proses reproduksi dari bakteri. 

b. Siswa memahami pertahanan hidup bakteri dalam lingkungan yang buruk. 

3. Pertanyaan Pemantik 

a. Bagaimana bakteri dapat bertahan hidup di lingkungan yang sangat panas, sangat asin, 

atau kekurangan oksigen, sementara makhluk hidup lain tidak bisa bertahan? 

b. Mengapa penting untuk menjaga kebersihan tangan dan permukaan benda di rumah kita, 

terutama sebelum makan atau menyiapkan makanan, terkait dengan kemampuan 

reproduksi bakteri? 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 2 

Model Pembelajaran  :PBL (Problem Based Learning) Metode 

Pembelajaran :Diskusi kelompok, tanya jawab Alokasi waktu

 :3 X 45 menit 

 

Materi Pokok 

1. Mengorientasikan siswa pada masalah: 

Menyajikan situasi nyata atau 

masalah yang relevan dengan 

skenario 

materi 

pembelajaran. 

2. Mengorganisasi siswa untuk

 belajar:Membentuk 

kelompok belajar (6 kelompok) 

3. Membimbing penyelidikan yang dilakukan 

secara individu maupun kelompok:Melakukan 

pencarian informasi, pengumpulan data untuk menemukan 

diberikan. 

solusi atas masalah yang 

4. Mengembangkan dan

 menyajikan:penyelesai

an masalah :Mempresentasikan hasil kerja 

kelompok didepan kelas. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah:melakukan evaluasi dan 

memberikan umpan balik. 

 

 

Studi kasus 

:dampak 

berbagai jenis 

bakteri 

terhadap 

kesehatan dan 

lingkungan. 

 

1. Proses 

reproduksi 

bakteri. 

2. Pertahanan 

hidup bakteri 

dilingkungan 

yang buruk. 

Kondisional/ 

meta kognitif 

Konseptual 
Prosedural 
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Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  

Pendahuluan 1. Guru memulai pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 

meminta kepada salah seorang 

siswa untuk memimpin do’a. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru membuat kesepakatan 

dengan siswa terkait kegiatan 

yang akan dilakukan. 

4. Guru menyampaikan apersepsi 

tentang reproduksi bakteri, 
klasifikasi bakteri, dan peranan 

bakteri dalam kehidupan 

manusia.. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat 

mempelajari materi bakteri. 

1. Siswa menjawab salam 
dan mengikuti arahan 

untuk berdoa. 

2. Siswa menyimak saat 

guru memeriksa 

kehadiran. 

3. Siswa berpartisipasi 

dalam pembuatan 

kesepakatan terkait 

kegiatan. 

4. Siswa mendengarkan 

dan terlibat dalam 
apersepsi terkait 

klasifikasi bakteri, 

Peran bakteri dalam 

kehidupan manusia, 

dan Solusi mengatasi 

bahaya bakteri. 

5. Siswa menyimak 

penjelasan guru tentang 

tujuan pembelajaran 

manfaat mempelajari 

bakteri. 

5 menit 

Isi 

Sintaks 1. 

Mengorientasikan 

siswa pada masalah 

6. Guru menyajikan gambar 

memampilkan berbagai jenis 
bakteri beserta perannya dalam 

kehidupan manusia. 

7. Guru meminta siswa untuk 

menemukan hal-hal yang menarik 

atau masalah uang perlu untuk 

dipecahkan. 

6. Siswa mendefinisikan 

masalah dengan cara 
fokus mengamati 

gambar yang disajikan 

oleh guru dan 

beradaptasi dengan 

informasi  yang 

ditemukan. 

7. Siswa mendenfiniskan 

masalah dengan 

merumuskan hipotesis 

dan pertanyaan yang 

muncul terkait materi 
yang sudah mereka 

lihat dan belum mereka 
pahami. 

15 menit 

Sintak 2. 

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

8. Siswa diminta untuk duduk 

perkelompok sesuai dengan 

minggu lalu. 

9. Guru meminta siswa untuk siswa 

mengekspolasi/menggali terkait 

klasifikasi bakteri, peran bakteri 

dalam kehidupan manusia, dan 

solusi mengatasi bahaya bakteri. 

8. Siswa berkolaborasi 

membentuk kelompok 

secara heterogen (setiap 

kelompok terdiri dari 6 

orang) 

9. Siswa memeriksa 

masalah dengan cara 

fokus menggali 
informasi terkait proses 

reproduksi bakteri 

tentang   Bagaimana 

bakteri dapat 
bereproduksi    pada 

15 menit 
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  kondisi iklim yang 

ekstrem dan 

beradaptasi dari 
informasi    sumber- 

sumber  yang 

didapatkan bagaimana 

perbedaan antara 

konjugasi dan 

transformasi pada 
bakteri. 

 

Sintak 3. Membimbing 

penyelidikan yang 
dilakukan secara 

individu maupun 

kelompok. 

10. Guru mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi dan mengerjakan 
LKS. 

11. Guru membantu mengarahkan 

siswa menganalisis terkait 

klasifikasi bakteri, peran bakteri 

dalam kehidupan manusia, dan 

solusi mengatasi bahaya bakteri. 

12. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi dari 

buku, jurnal atau artikel ilmiah 

sebagai pustaka pendukung 

terkait klasifikasi bakteri, peran 

bakteri dalam kehidupan 
manusia, dan solusi mengatasi 

bahaya bakteri. 

10. Siswa saling 
berkolaborasi dan 

komunikasi dalam 

diskusi untuk 
mengerjakan LKS 

11. Siswa  merencakan 

solusi dengan  cara 

melakukan 

penyelidikan untuk 

menemukan informasi 

terkait perbedaan antara 

konjugasi    dan 

transformasi pada 

bakteri dengan 

kemampuan berpikir 

kritis mereka. 
12. Siswa merencanakan 

solusi    dengan 

mengumpulkan 

informasi   dari   buku, 

jurnal atau  artikel 

ilmiah  dari    hasil 

kolaborasi antar 

anggota kelompok. 

55 menit 

Sintaks 4. 

Mengembangkan dan 

menyajikan 
penyelesaian masalah. 

13. Guru meminta siswa 

melaporkan hasil diskusi 

kelompok. 
14. Guru meminta siswa 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya  dan 

mempersilahkan siswa yang lain 

untuk memberikan tanggapan, 

pertanyaan, atau masukan. 

15. Guru mendampingi dan 

melakukan penilaian saat siswa 

presentasi disku1si kelompok. 

13 Siswa melaksanakan 

rencana dengan 

melaporkan dari hasil 
kolaborasi  hasil 

diskusi kelompok yang 

sudah mereka lakukan 

14 Siswa inisiatif dan 

berkolaborasi untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

15 Siswa inisiatif 

melakukan penilian 

kepada kelompok yang 
presentasi. 

30 

menit 

Sintaks 5. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

14 Guru dan siswa melakukan 

evaluasi terhadap pemecahan 

masalah. 

16 Siswa berpikir kritis 

untuk memeriksa 

solusi dan 

mengevaluasi terhadap 
proses pemecahan 

masalah. 

10 menit 

Penutup 17 Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa. 

18 Guru memberikan refleksi 

materi  pada siswa  tentang 

17 Siswa menerima 

apresiasi dari guru 

18 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang 

5 menit 
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 materi yang sudah dipelajari. 
19 Guru menutup pembelajaran 

dengan bacaan hamdalah dan 

salam. 

materi yang sudah 

dipelajari. 

19 Siswa bersama-sama 

menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan 

hamdalah dan 

menjawab salam. 
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MODUL AJAR BIOLOGI MATERI BAKTERI PERTEMUAN III 

KURIKULUM MERDEKA 

TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

A. IDENTITAS MODUL 

 

 :Nova Herlina 

Intansi :SMA Negeri 5 Kota Jambi 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Jenjang :Sekolah Menengah Atas 

Fase/Kelas :E/ X 

Materi :Bakteri 

Alokasi Wakru :3 X 45 menit 

 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

a. Siswa memiliki pemahaman awal tentang klasifikasi bakteri. 

b. Siswa memiliki pemahaman awal tentang peran bakteri dalam kehidupan manusia. 

c. Siswa memiliki pemahaman awal tentang solusi untuk mengatasi bahaya bakteri. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

● Mandiri 

● Kreatif 

● Gotong royong 

● Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber bahan ajar (Buku, Artikel, Video) 

 Infocus 

 Laptop 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

PBL (Problem Based Learning) 

F. KOMPETENSI INTI 

1. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

a. Siswa mampu mengidentifikasi karakteristik utama yang digunakan dalam klasifikasi 

bakteri. 

b. Siswa mampu mendeskripsikan peran bakteri dalam manusia. 
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c. Siswa mampu menciptakan solusi untuk mengatasi bahaya bakteri. 

2. Pemahaman Bermakna 

a. Siswa memahami klasifikasi bakteri dengan menggunakann kunci determinasi dan 
mengidentifikasi jenis-jenis bakteri. 

b. Siswa memahami peran bakteri dalam kehidupan manusia. 

c. Siswa memahami solusi untuk mengatasi bahaya bakteri. 

3. Pertanyaan Pemantik 

a. Kita sering mendengar istilah bakteri baik dan bakteri jahat. Menurut kalian, apa 

perbedaan antara keduanya dan bagaimana mereka mempengaruhi tubuh manusia? 

b. Saat kalian makan yogurt atau minum suplemen probiotik, sebenarnya kalian sedang 

mengonsuMSI bakteri. Mengapa bakteri tersebut justru bermanfaat bagi kesehatan? 

4. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3 

Model Pembelajaran  :PBL (Problem Based Learning) Metode 

Pembelajaran :Diskusi kelompok, tanya jawab Alokasi waktu

 :3 X 45 menit 

 

Materi Pokok 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengertian 

archaebact 

eria, 

Eubacteria 

dan 

bakteri. 

2. Ciri-ciri 

bakteri. 

3. Jenis-jenis 

bakteri. 

pengumpulan data untuk menemukan solusi 

atas masalah yang diberikan. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan:penyelesaian masalah 

:Mempresentasikan hasil kerja kelompok 

didepan kelas. 

5. Menganalisis  dan  mengevaluasi  proses 

pemecahan masalah:melakukan evaluasi dan 

memberikan umpan balik. 

kelompok: 

informasi, Melakukan pencarian 

1. Mengorientasikan siswa pada 

masalah:Menyajikan situasi nyata atau 

skenario masalah yang relevan dengan 

materi pembelajaran. 

2. Mengorganisasi siswa untuk 

belajar:Membentuk kelompok belajar (6 

kelompok) 

3. Membimbing penyelidikan yang dilakukan 

secara   individu   maupun 

Kondisional/ 

meta kognitif 

 

Studi kasus 

:dampak 

berbagai jenis 

bakteri terhadap 

kesehatan dan 

lingkungan. 

Konseptual 

Prosedural 
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Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 1. Guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan meminta kepada salah 

seorang siswa untuk memimpin do’a. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru membuat kesepakatan dengan siswa 

terkait kegiatan yang akan dilakukan. 

4. Guru menyampaikan apersepsi tentang 

reproduksi bakteri dan pertahanan hidup 

bakteri dalam lingkungan yang buruk. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

manfaat mempelajari materi bakteri. 

1. Siswa menjawab salam 

dan mengikuti arahan 

untuk berdoa. 

2. Siswa menyimak saat 
guru memeriksa 

kehadiran. 

3. Siswa berpartisipasi 

dalam pembuatan 

kesepakatan  terkait 

kegiatan. 

4. Siswa mendengarkan dan 

terlibat dalam apersepsi 

apersepsi tentang 

reproduksi bakteri dan 

pertahanan hidup bakteri 

dalam lingkungan yang 
buruk. 

5. Siswa  menyimak 

penjelasan guru tentang 

tujuan pembelajaran 

manfaat mempelajari 

bakteri. 

5 menit 

Isi 

Sintaks 1. 

Mengorientasikan 

siswa pada masalah 

6. Guru menyiapkan gambar atau ilustrasi yang 

menunjukkan proses reproduksi bakteri 

(pembelahan biner) dan bakteri yang 

beradaptasi dengan lingkungan ekstrem 

(bakteri yang hidup di sumber air panas). Guru 

kemudian membagikan gambar tersebut kepada 
siswa dan meminta mereka untuk mengamati 

serta mengidentifikasi perbedaan atau 

persamaan di antara keduanya. 

7. Guru mengarahkan siswa untuk mampu 

menimbulkan beberapa pertanyaan. 

6. Siswa fokus mengamati 

gambar-gambar yang 

telah diberikan, dan 

beradaptasi dengan 

informasi yang ditemukan 

untuk mendefinisakan 

masalah. 

7. Siswa mendefinisikan 

masalah dengan cara 

merumuskan hipotesis dan 

pertanyaan yang muncul 

terkait materi yang sudah 
mereka lihat. 

15 
menit 

Sintak 2. 

Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

8. Guru meminta siswa untuk duduk perkelompok 

sesuai dengan minggu lalu. 

9. Guru meminta siswa untuk mengeskpolasi/ 

menggali informasi terkait proses reproduksi 

bakteri dan bagaimana pertahanan hidup 

bakteri dalam lingkungan yang buruk. 

8. Siswa berkolaborasi 

membentuk kelompok 

secara heterogen (setiap 

kelompok terdiri dari 6 

orang) 

9. Siswa memeriksa 

masalah dengan cara 

fokus menggali informasi 

terkait mendeskripsikan 

secara rinci, apakah setiap 

bakteri hanya memiliki 

peranan negatif dalam 

kehidupan manusia atau 

tidak dan beradaptasi dari 

informasi sumber-sumber 
yang didapatkan. 

15 
menit 

Sintak 3. 
Membimbing 

penyelidikan yang 

dilakukan secara 

individu maupun 

10. Guru memita siswa untuk berdiskusi dan 
mengerjakan LKS. 

11. Guru membantu mengarahkan siswa 

menemukan informasi terkait proses 

reproduksi bakteri dan bagaimana pertahanan 

10. Siswa saling 
berkolaborasi dan 

komunikasi dalam 

diskusi untuk 
mengerjakan LKS 

55 
menit 
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kelompok. hidup bakteri dalam lingkungan yang buruk. 
12. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi dari buku, jurnal atau artikel ilmiah 

sebagai pustaka pendukung terkait proses 
reproduksi bakteri dan cara pertahanan hidup 

bakteri dalam lingkungan buruk. 

11. Siswa merencakan solusi 

dengan cara melakukan 

penyelidikan  untuk 

menemukan informasi 
terkait apakah bakteri 

berperan pada proses 

pembuatan tape ? dan apa 

peran bakteri pada tape 

tersebut dengan 

kemampuan berpikir 

kritis mereka. 

12. Siswa merencanakan 

solusi dengan 

mengumpulkan informasi 

dari buku, jurnal atau 

artikel ilmiah dari hasil 
kolaborasi antar anggota 

kelompok. 

 

Sintaks 4. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

penyelesaian 

masalah. 

13. Guru meminta siswa melaporkan hasil diskusi 

kelompok. 

14. Guru mengarahkan siswa mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya dan 

mempersilahkan siswa yang lain untuk 

memberikan tanggapan, pertanyaan, atau 

masukan. 

15. Guru mendampingi dan melakukan penilaian 

saat siswa presentasi diskusi kelompok. 

13. Siswa melaksanakan 

rencana dengan 

melaporkan dari hasil 

kolaborasi hasil diskusi 

kelompok yang sudah 

mereka lakukan. 

14. Siswa inisiatif dan 

berkolaborasi untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

15. Siswa inisiatif melakukan 
penilian kepada kelompok 
yang presentasi. 

30 

menit 

Sintaks 5. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

16. Guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap 
pemecahan masalah. 

16 Siswa berpikir kritis 

untuk memeriksa solusi 

dan mengevaluasi 

terhadap  proses 
pemecahan masalah 

10 

menit 

Penutup 17. Guru memberikan apresiasi kepada siswa. 
18. Guru menyampaikan materi atau kegiatan 

yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 
19. Guru menutup pembelajaran dengan bacaan 

hamdalah dan salam. 

17 Siswa menerima apresiasi 

dari guru 

18 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang 

materi atau kegiatan yang 
akan dilakukan pada 

pertemuan selanjutnya. 

19 Siswa bersama-sama 

menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah dan menjawab 
salam. 

5 menit 
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Lampiran 18 Lembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

PERTEMUAN I 

 

Nama 

Kelompok 
:1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6.  

Mata Pelajaran :Biologi 

 Materi :Bakteri 

 Tujuan 

pembelajaran 

a. Siswa mampu menjelaskan pengertian archaebacteria, 

eubacteria, dan bakteri serta perbedaan di antara 

ketiganya. 

b. Siswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan ciri-ciri 
umum yang membedakan bakteri dan organisme lain.  

c. Siswa dapat mengamati dan mendiskusikan habitat 

dimana archaebacteria dan eubacteria biasanya ditemukan.  

d. Siswa dapat menganalisis peran bakteri dalam ekosistem, 

termasuk peran baik dan buruknya bagi kehidupan 

manusia dan lingkungan.  

 

AKTIVITAS 1 :GROUPING (PENGELOMPOKAN) 

1. Silahkan berpartisipasi dalam kelompok dan pembentukan kelompok kerja 

2. Tulislah identitas kelompok dan anggota 

3. Kemudian cermati wacana yang disajikan oleh guru 

AKTIVITAS 2 :EXPLORATING (MENGEKSPLORASI)  

Meta-skills :Inovasi 

Bacalah uraian singkat terkait proses pencernaan makanan pada manusia!  

Wacana 1 

Di sebuah laboratorium penelitian, Dr. Lila melakukan eksperimen untuk memahami lebih dalam 

tentang mikroorganisme. Dalam penelitiannya, ia menemukan dua jenis bakteri yang berbeda. 

1. Mikroorganisme A:Dr. Lila menemukan bahwa Mikroorganisme A adalah 

Archaebacteria yang hidup di sebuah danau garam. Ia mencatat bahwa mikroorganisme 

ini dapat bertahan hidup dalam kondisi ekstrem, seperti suhu yang sangat tinggi dan 

salinitas yang tinggi. Ia terkesan dengan kemampuan adaptasi Archaebacteria terhadap 

lingkungan yang keras. 

2. Mikroorganisme B:Di sisi lain laboratorium, Dr. Lila meneliti Mikroorganisme B, yang 

merupakan Eubacteria. Mikroorganisme ini ditemukan di tanah subur dan memiliki 

peran penting dalam proses dekomposisi. Ia memperhatikan bahwa Eubacteria ini 

memiliki dinding sel yang terbuat dari peptidoglikan. 
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Wacana 2 

Setelah mengumpulkan data, Dr. Lila memutuskan untuk membuat presentasi untuk murid-

muridnya. Ia ingin menjelaskan perbedaan antara Archaebacteria dan Eubacteria serta ciri-ciri 

umum bakteri. Dalam presentasinya, Dr. Lila menjelaskan bahwa: 

 Archaebacteria adalah prokariotik yang dapat hidup di lingkungan ekstrem, sedangkan 

Eubacteria lebih umum dan berfungsi dalam ekosistem yang lebih beragam. 

 Ia juga menekankan bahwa bakteri memiliki ciri-ciri tertentu, seperti ukuran yang kecil 

dan reproduksi yang cepat melalui pembelahan biner. 

Berdasarkan kedua wacana di atas, eksplorasi/gali informasi terkait: 

a. Jelaskan perbedaan utama antara Mikroorganisme A dan Mikroorganisme B dalam hal 

habitat dan kemampuan adaptasi? (C4) 

b. Jelaskan tiga ciri umum yang membedakan bakteri dari organisme eukariotik?(C4) 

c. Mengapa pemahaman tentang perbedaan antara Archaebacteria dan Eubacteria penting 

dalam konteks ekosistem dan penelitian mikrobiologi?(C4) 

Kemudian sajikanlah hasil eksplorasi tersebut ke dalam kolom di bawah ini! 

 

 

 

AKTIVITAS 3 :DISCUSSION (DISKUSI) 

Meta-skills :Intelegensi Sosial 

1. Tentukan tugas tiap anggota kelompok dan kumpulkan informasi lebih lanjut terkait 

archaebacteria, eubacteria, dan bakteri serta perbedaan di antara ketiganya. 

2. Tuliskan rencana waktu aktivitas individu 

No Nama Metode Kegiatan Waktu 

     

     

     

     

     

 

AKTIVITAS 4 :INDIVIDUAL ACTIVITY (AKTIVITAS INDIVIDU) 

Meta-skills :Manajemen Diri 

1. Tuliskan nama pelaksana masing-masing tugas siswa 

2. Tuliskan metode apa yang digunakan 

3. Tuliskan hasil dan kesimpulan eksplorasi individu yang dilakukan 

 

No Nama Metode Kegiatan Waktu 
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AKTIVITAS 5 :COMBINING (MENGGABUNGKAN) 

Meta-skills :Inovasi 

Isilah tabel penggabungan hasil metode siswa terkait archaebacteria, eubacteria, dan bakteri serta 

perbedaan di antara ketiganya 

No Nama pelaksana Kegiatan Hasil 

    

    

    

    

    

    

 

AKTIVITAS 6 :SHARING (MEMBAGIKAN) 

Meta-skills :Intelegensi Sosial 

1. Siapkanlah media yang akan dipresentasikan 

2. Kemudian presentasikan secara individu/kelompok  
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LEMBAR KERJA SISWA  

PERTEMUAN II 

 

 

Nama Kelompok :1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Mata Pelajaran :Biologi 

 Materi :Bakteri 

 Tujuan pembelajaran a. Siswa mampu memahami perbedaan bakteri gram 

postifi dan bakteri gram negatif.  

b. Siswa mampu menganalisis cara hidup bakteri. 

c. Siswa mampu mengidentifikasi mekanisme 

pertahanan bakteri di lingkungan yang buruk. 

AKTIVITAS 1 :GROUPING (PENGELOMPOKAN) 

1. Silahkan berpartisipasi dalam kelompok dan pembentukan kelompok kerja 

2. Tulislah identitas kelompok dan anggota 

3. Kemudian cermati wacana yang disajikan oleh guru 

AKTIVITAS 2 :EXPLORATING (MENGEKSPLORASI)  

Meta-skills :Inovasi 

Bacalah uraian singkat terkait proses pencernaan makanan pada manusia! 

Wacana 1 

 Bakteri dapat dibedakan menjadi dua kelompok utama berdasarkan reaksi mereka 

terhadap pewarnaan Gram, yaitu bakteri Gram positif dan Gram negatif. Bakteri Gram positif 

memiliki dinding sel yang tebal, sebagian besar terdiri dari peptidoglikan, yang memberikan 

perlindungan ekstra dan membantu mereka menahan tekanan osmotik. Banyak dari mereka 

bersifat heterotrof, memanfaatkan senyawa organik sebagai sumber energi, dan sering ditemukan 

di tanah, air, serta sebagai flora normal di tubuh manusia, seperti pada kulit dan saluran 

pencernaan. Di sisi lain, bakteri Gram negatif memiliki dinding sel yang lebih kompleks, dengan 

lapisan luar terbuat dari lipopolisakarida dan lapisan peptidoglikan yang lebih tipis. Mereka 

menunjukkan keragaman metabolisme, berfungsi sebagai aerob atau anaerob fakultatif, dan dapat 

ditemukan di berbagai habitat, termasuk sebagai patogen dalam tubuh manusia. Banyak bakteri 

Gram negatif adalah penyebab infeksi serius dan dapat menghasilkan toksin yang merusak 

jaringan inang. Perbedaan ini dalam cara hidup dan struktur sel tidak hanya memengaruhi interaksi 

mereka dengan lingkungan, tetapi juga penting dalam pengembangan strategi pengobatan dan 

pengendalian infeksi. 
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Wacana 2 

 Bakteri Gram positif dan Gram negatif memiliki berbagai strategi untuk bertahan hidup 

dalam lingkungan yang buruk. Bakteri Gram positif, yang ditandai dengan dinding sel tebal dari 

peptidoglikan, dapat menahan tekanan osmotik dan kondisi ekstrem seperti pH yang bervariasi 

atau kekeringan. Sebagian dari mereka mampu membentuk spora, yang memungkinkan mereka 

bertahan dalam keadaan tidak menguntungkan, seperti suhu tinggi atau kurangnya nutrisi. Di sisi 

lain, bakteri Gram negatif memiliki dinding sel yang lebih kompleks, yang terdiri dari lapisan luar 

lipopolisakarida, memberikan mereka ketahanan terhadap antibiotik dan bahan kimia beracun. 

Mereka juga dapat membentuk biofilm, yang berfungsi sebagai pelindung terhadap faktor 

lingkungan yang merugikan serta sistem kekebalan inang. Selain itu, bakteri Gram negatif 

memiliki sistem pompa efflux yang efisien, yang memungkinkan mereka mengeluarkan zat 

berbahaya dari dalam sel. Adaptasi unik ini memungkinkan kedua kelompok bakteri untuk 

bertahan dan berkembang biak meskipun dalam kondisi yang sangat menantang. 

Berdasarkan kedua wacana di atas, eksplorasi/gali informasi terkait: 

1. Jelaskan perbedaan utama antara bakteri Gram positif dan Gram negatif berdasarkan 

struktur dinding sel mereka? (C5:Menjelaskan) 

2. Bagaimana perbedaan metabolisme antara bakteri Gram positif dan Gram negatif 

memengaruhi cara mereka beradaptasi dengan lingkungan? (C4:Perbandingan) 

3. Mengapa bakteri Gram negatif dianggap sebagai penyebab infeksi serius? 

(C5:Menjelaskan) 

4. Mengapa bakteri Gram negatif lebih tahan terhadap antibiotik dibandingkan dengan 

bakteri Gram positif? (C5:Menjelaskan) 

5. Sebutkan dua strategi bertahan hidup yang digunakan oleh bakteri Gram negatif dalam 

lingkungan yang buruk! (C1:Pengelompokkan) 

6. Bagaimana cara bakteri Gram positif bertahan dalam kondisi ekstrem? (C5:Menjelaskan) 

Kemudian sajikanlah hasil eksplorasi tersebut ke dalam kolom dibawah ini! 

 

 

 

 

AKTIVITAS 3 :DISCUSSION(DISKUSI) 

Meta-skills :Intelegensi Sosial 

1. Tentukan tugas tiap anggota kelompok dan kumpulkan informasi lebih lanjut terkait 

fungsi dan proses pencernan yang terjadi pada makanan yang masuk di organ 

pencernaan. 

2. Tuliskan rencana waktu aktivitas individu 

No Nama Metode Kegiatan Waktu 
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AKTIVITAS 4 :INDIVIDUAL ACTIVITY (AKTIVITAS INDIVIDU) 

Meta-skills :Manajemen Diri 

 

1. Tuliskan nama pelaksana masing - masing tugas siswa 

2. Tuliskan metode apa yang digunakan 

3. Tuliskan hasil dan kesimpulan eksplorasi individu yang dilakukan. 

 

No Nama Metode Kegiatan Kesimpulan 

     

     

     

     

     

     

 

AKTIVITAS 5 :COMBINING (MENGGABUNGKAN) 

Meta-skills :Inovasi 

Isilah tabel penggabungan hasil metode siswa terkait  cara  bakteri gram positif bertahan hidup dalam kondisi  

ekstrim.  

No Nama pelaksana Kegiatan Hasil 

    

    

    

    

    

 

AKTIVITAS 6 :SHARING (MEMBAGIKAN) 

Meta-skills :Intelegensi Sosial 

1. Siapkanlah media yang akan diprentasikan 

2. Kemudian presentasikan secara individu/kelompok 
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LEMBAR KERJA SISWA  

PERTEMUAN III 

 

 

Nama Kelompok :1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Mata Pelajaran :Biologi 

 Materi :Bakteri 

 Tujuan pembelajaran a. Siswa mampu menjelaskan berbagai cara proses 

reproduksi pada bakteri. 

b. Siswa mampu mengidentifikasi karakteristik utama 

yang digunakan dalam klasifikasi bakteri.  

c. Siswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan 
peran positif dan negatif bakteri dalam kehidupan 

manusia. 

 

 

AKTIVITAS 1 :GROUPING (PENGELOMPOKAN) 

1. Silahkan berpartipiasi dalam kelompok dan pembentukan kelompok kerja 

2. Tuliskan identitas kelompok dan anggota 

3. Kemudian cermati wacana yang disajikan oleh guru 

 

AKTIVITAS 2 :EXPLORATING (MENGEKSPLORASI)  

Meta-skills :Inovasi 

Bacalah Uraian singkat terkait materi bakteri! 

Wacana 1 

Suatu hari, di sebuah rumah sakit, seorang dokter mikrobiologi diminta untuk meneliti penyebab 

infeksi yang menyebar di antara beberapa pasien. Dokter tersebut mengambil sampel dari luka 

pasien dan membawa sampel tersebut ke laboratorium untuk dianalisis. Di laboratorium, sampel 

tersebut ditempatkan di media agar, sebuah media nutrisi yang digunakan untuk menumbuhkan 

bakteri. Setelah beberapa jam, koloni bakteri mulai muncul dan dokter mulai memperhatikan 

bagaimana bakteri tersebut berkembang biak. Setiap 20 menit, dokter mengamati bahwa jumlah 

bakteri terus bertambah. Bakteri ini ternyata berkembang biak melalui proses pembelahan biner, 

dimana satu bakteri membelah menjadi dua dalam waktu singkat. Proses dimulai ketika DNA 

bakteri melakukan replikasi. Setelah itu, sel bakteri memperpanjang tubuhnya dan membentuk 
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septum, atau dinding pembatas, di bagian tengah sel. Akhirnya, dua sel yang identik terbentuk, dan 

setiap sel ini siap untuk membelah lagi setelah beberapa waktu. Dalam waktu beberapa jam, 

jumlah bakteri meningkat drastis. Awalnya hanya terdapat satu bakteri di dalam cawan, tetapi 

setelah 4 jam, jumlahnya menjadi ribuan karena mereka terus membelah setiap 20 menit. Kejadian 

ini menunjukkan betapa cepatnya bakteri berkembang biak melalui proses pembelahan biner, 

terutama ketika kondisi lingkungan mendukung, seperti adanya cukup nutrisi dan suhu yang 

sesuai. 

Wacana 2 

Di sebuah laboratorium mikrobiologi di universitas, seorang dosen sedang memberikan tugas 

kepada para mahasiswa untuk melakukan penelitian tentang peran bakteri dalam kehidupan 

manusia. Dalam tugas ini, mahasiswa diminta mengidentifikasi karakteristik bakteri dari berbagai 

sumber dan menjelaskan peran positif dan negatif bakteri tersebut. Para mahasiswa 

mengumpulkan sampel dari berbagai sumber, seperti tanah, air sungai, dan makanan basi, untuk 

kemudian diidentifikasi di laboratorium. 

 Di bawah mikroskop, para mahasiswa mengamati bentuk bakteri. Beberapa bakteri berbentuk 

bulat (kokus), sedangkan lainnya berbentuk batang (basil). Bakteri dari sampel tanah 

kebanyakan berbentuk batang, sementara dari air sungai, bakteri memiliki bentuk kokus. 

 Mahasiswa kemudian melakukan pewarnaan Gram untuk menentukan apakah bakteri tersebut 

Gram positif atau Gram negatif. Sampel tanah menunjukkan bakteri yang berwarna ungu, 

yang menunjukkan Gram positif, sedangkan dari air sungai menunjukkan bakteri Gram 

negatif yang berwarna merah muda. 

 Untuk mengetahui apakah bakteri tersebut aerob atau anaerob, para mahasiswa menempatkan 

bakteri dalam media dengan dan tanpa oksigen. Bakteri dari makanan basi berkembang lebih 

baik dalam kondisi anaerob, menunjukkan bahwa bakteri tersebut mungkin bersifat anaerob 

fakultatif. 

 Mahasiswa melakukan tes biokimia, seperti tes katalase dan oksidase, serta mengamati 

kemampuan bakteri dalam memfermentasi gula. Beberapa bakteri dari tanah menunjukkan 

hasil positif untuk tes katalase, menandakan adanya enzim yang memecah hidrogen peroksida, 

sementara bakteri dari air sungai dapat memfermentasi glukosa. 

Dari serangkaian tes ini, mahasiswa dapat mengidentifikasi beberapa bakteri, seperti Lactobacillus 

dari makanan basi yang mampu memfermentasi laktosa dan Pseudomonas dari air sungai yang 

menunjukkan hasil positif pada tes oksidase. 

Berdasarkan wacana diatas, eksplorasi/gali informasi terkait: 

1. Analisislah faktor-faktor lingkungan yang memungkinkan bakteri berkembang biak 

dengan cepat melalui pembelahan biner di laboratorium! (C4; Menganalisis) 

2. Mengapa faktor-faktor lingkungan menjadi penting tersebut penting dalam proses laju 

reproduksi bakteri?  (C2:Menjelaskan) 
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3. Analisislah perbedaan karakteristik antara bakteri Gram positif dan Gram negatif yang 

diamati dari sampel tanah dan air sungai! (C4:Menganalisis) 

4. Bandingkan metode yang digunakan dari kedua wacana diatas, yakni dokter 

mikrobiologi di rumah sakit untuk mempelajari bakteri penyebab infeksi dengan metode 

yang digunakan mahasiswa di laboratorium universitas untuk mengidentifikasi 

karakteristik bakteri dari berbagai sumber (C4:Menganalisis) 

 

AKTIVITAS 3 :DISCUSSION (DISKUSI) 

Meta-skills :Intelegensi Sosial 

1. Tentukan tugas tiap anggota kelompok dan kumpulkan informasi lebih lanjut terkait cara 

proses reproduksi pada bakteri, mengidentifikasi karakteristik dalam klasifikasi bakteri 

serta peran positif dan negatif bakteri dalam kehidupan manusia. 

2. Tuliskan rencana waktu aktivitas individu 

No. Nama Metode Kegiatan Waktu 

     

     

 

AKTIVITAS 4 :INDIVIDUAL ACTIVITY (AKTIVITAS INDIVIDU) 
Meta-skills :Manajemen Diri 

 

1. Tuliskan nama pelaksana masing - masing tugas siswa 

2. Tuliskan metode apa yang digunakan 

3. Tuliskan hasil dan kesimpulan eksplorasi individu yang dilakukan. 

 

No Nama Metode Kegiatan Kesimpulan 

     

     

 

AKTIVITAS 5 :COMBINING (MENGGABUNGKAN) 

Meta-skills :Manajemen Diri 

Isilah tabel penggabungan hasil metode siswa terkait cara proses reproduksi pada bakteri, 

mengidentifikasi karakteristik dalam klasifikasi bakteri serta peran positif dan negatif bakteri 

dalam kehidupan manusia. 

No. Nama Pelaksana Kegiatan Hasil  

    

    

 

AKTIVITAS 6 :SHARING (MEMBAGIKAN) 

Meta-skills :Intelegensi Sosial 

1. Siapkanlah media yang akan diprentasikan 

2. Kemudian presentasikan secara individu/kelompok 
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Lampiran 19  Lembar Kerja Siswa Kelas Kontrol 

LEMBAR KERJA SISWA 

PERTEMUAN I  

BAKTERI 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian achaebacteria, eubacteria dan bakteri secara 

perbedaan di antara ketiganya 

2. Siswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan ciri-ciri umum yang membedakan 

bakteri dari organisme lain 

3. Siswa dapat mengamati dan mendiskusikan habitat dimana achaebacteria dan eubacteria 

ditemukan 

4. Siswa dapat  enganalisis peran bakteri dalam ekosistem, termasuk peran baik dan 

buruknya bagi kehidupan manusia dan lingkungan  

 

Petunjuk Umum : 

1. Bacalah LKS  dengan teliti 

2. Telaah materi tentang achaebacteria, eubacteria dan bakteri 

3. Jawablah setiap permasalahan dan pertanyaan secara tepat  

 

Kegiatan : 

Wacana: 

Orientasi siswa pada masalah 

Berdasarkan kasus yang ada jelaskan pendapatmu mengapa bakteri tersebut dapat bertahan hidup 

di lingkungan yang ekstrem? 

 

 

Archaebacteria dan Eibacteria 

 

Sebuah tim ilmuwan sedang meneliti ekosistem ekstrem di dasar laut dekat ventilasi hidrotermal 
(hydrothermal vent) dan menemukan mikroorganisme yang dapat hidup dalam kondisi suhu tinggi dan 

tanpa oksigen. Ilmuwan menduga bahwa mikroorganisme tersebut mungkin termasuk dalam kelompok 

Archaebacteria dan Eubacteria yang dikenal mampu bertahan di lingkungan yang sangat ekstrem. 

Kemudian siswa diberi tugas untuk menyelidiki mikroorganisme ini dan mengidentifikasi apakah 

mikroorganisme tersebut benar-benar Archaebacteria atau bukan. 

Kelompok: 

Jawaban : 
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Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Identifikasi dan jelaskam ciri-ciri archaebacteria yang anda ketahui! 

 

 

Membimbing penyelidikan mandiri atau kelompok 

Sebutkan dan jelaskan ciri utama Eubacteria yang membedakannya dari kelompok 

mikroorganisme lainnya! 

 

 

 

Mengembangkan dan menyajikan masalah  

Jelaskan perbedaan antara Archaebacteria dan Eubacteria! 

 

 

Wacana: 

Bakteri 

 

Di suatu sekolah, beberapa siswa mulai mengalami gejala infeksi seperti demam, sakit tenggorokan, dan batuk. 

Setelah beberapa hari, jumlah siswa yang terinfeksi meningkat. Tim medis menduga bahwa penyebab infeksi 

ini adalah bakteri. Namun jenis bakteri tersebut belum diketahui. Sehingga guru Biologi kemudian memutuskan 

untuk melibatkan siswa dalam menyelidiki penyebab infeksi tersebut 

 

Orientasi siswa pada masalah 

Berdasarkan kasus tersebut, identifikasilah bakteri apa yang menyebabkan gejela infeksi yang 

dialami siswa tersebut! 

 

 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Gambarkanlah jenis bakteri yang menjadi penyebab timbulnya penyakit di sekolah tersebut! 

 

 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Jelaskanlah ciri-ciri bakteri yang mengakibatkan penyakit pada siswa tersebut! 

 

 

Jawaban : 

Jawaban : 

Jawaban : 

Jawaban : 

Jawaban : 

Jawaban : 
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LEMBAR KERJA SISWA 

PERTEMUAN II  

BAKTERI 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

a. Siswa mampu memahami perbedaan bakteri gram postifi dan bakteri gram negatif. 

b. Siswa mampu menganalisis cara hidup bakteri. 

c. Siswa mampu mengidentifikasi mekanisme pertahanan bakteri di lingkungan yang buruk. 

Petunjuk Umum : 

1. Bacalah LKS berbasis Model PBL tentang bakteri gram positif dan gram negatif, cara 

hidup bakteri, dan pertahanan bakteri pada lingkungan yang buruk. 

2. Lakukanlah telaah materi tentang bakteri dari bahan ajar. 

3. Jawablah setiap permasalahan dan pertanyaan secara tepat dan jelas. 

Kegiatan : 

Wacana: 

 

 

 

 

Orientasi siswa pada masalah 

 

 

 Apa yang bisa menjadi penyebab bakteri Gram-positif dalam eksperimen tidak 

menunjukkan hasil pewarnaan yang sesuai? Diskusikan kemungkinan kesalahan yang terjadi 

selama proses pewarnaan Gram. 

 

 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

 Identifikasi langkah-langkah yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa proses 

pewarnaan Gram dilakukan dengan benar. Bagaimana cara kalian mengidentifikasi jenis bakteri 

yang benar?. 

Kelompok: 

 Di sebuah sekolah menengah atas, kelas Biologi sedang melakukan eksperimen tentang bakteri. 

Guru Biologi yang bernama ibu Fitri, mengajak siswa untuk mempelajari dua jenis bakteri yang sering 

ditemukan di lingkungan:bakteri Gram-positif dan Gram-negatif. Selain itu, mereka juga akan 

menyelidiki cara hidup bakteri serta bagaimana bakteri bertahan dalam lingkungan yang buruk. bu Fitri 
memberikan penjelasan singkat bahwa bakteri Gram-positif dan Gram-negatif memiliki perbedaan utama 

dalam struktur dinding selnya. Siswa akan mencoba mengidentifikasi jenis bakteri yang mereka temukan 

dengan metode pewarnaan Gram dan mengeksplorasi bagaimana bakteri tersebut dapat bertahan dalam 

kondisi ekstrem, seperti di lingkungan yang kekurangan nutrisi atau sangat asam. Namun, ketika 

eksperimen dimulai, salah satu sampel bakteri yang harusnya menunjukkan hasil Gram-positif tidak 

bereaksi sesuai harapan. Bakteri tersebut tidak menunjukkan pewarnaan yang sesuai, dan eksperimen 

berisiko gagal. 

Jawaban : 
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Membimbing penyelidikan mandiri atau kelompok 

 Bagaimana bakteri Gram-positif dan Gram-negatif berbeda dalam hal struktur dinding sel 

dan cara mereka bertahan di lingkungan yang buruk? Diskusikan bagaimana perbedaan ini 

mempengaruhi cara hidup mereka! 

 

 

Mengembangkan dan menyajikan masalah  

 Setelah menyelidiki lebih lanjut, bagaimana solusi yang dapat kalian tawarkan untuk 

mengatasi masalah dalam eksperimen ini? Bagaimana cara kalian memastikan bakteri yang benar 

bisa teridentifikasi?. 

 

 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
 Refleksikan apa yang telah kalian pelajari tentang bakteri Gram-positif dan Gram-negatif. 

Bagaimana proses pemecahan masalah ini meningkatkan pemahaman kalian tentang bakteri dan 

lingkungan ekstrem? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban : 

Jawaban : 

Jawaban : 

Jawaban : 
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LEMBAR KERJA SISWA 

PERTEMUAN III  

BAKTERI 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

a. Siswa mampu menjelaskan berbagai cara proses reproduksi pada bakteri. 

b. Siswa mampu mengidentifikasi karakteristik utama yang digunakan dalam klasifikasi 

bakteri. 

c. Siswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan peran positif dan negatif bakteri dalam 

kehidupan. 

Petunjuk Umum : 
1. Bacalah LKS berbasis Model PBL tentang reproduksi bakteri, klasifikasi bakteri, dan 

peranan bakteri dalam kehidupan manusia. 

2. Lakukanlah telaah materi tentang bakteri dari bahan ajar. 

3. Jawablah setiap permasalahan dan pertanyaan secara tepat dan jelas. 

Kegiatan : 

Wacana: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi siswa pada masalah 

 Berdasarkan wacana di atas, identifikasilah masalah utama yang dihadapi oleh kota 

tersebut akibat bakteri ini! Jelaskan bagaimana reproduksi bakteri ini dapat mempengaruhi 

penyebaran wabah di kota tersebut. 

 

 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
 Klasifikasikan bakteri penyebab wabah ini berdasarkan informasi yang diberikan. 

Jelaskan karakteristik yang membuat bakteri ini resisten terhadap antibiotik. 

 

Kelompok: 

 Pada tahun 2024, sebuah kota kecil di Indonesia menghadapi wabah penyakit yang tidak biasa. 

Wabah ini menyebabkan warga mengalami gejala demam tinggi, batuk, dan infeksi kulit yang menyebar 

dengan cepat. Setelah dilakukan penelitian oleh tim medis setempat, diketahui bahwa wabah ini 

disebabkan oleh jenis bakteri yang belum banyak dikenal sebelumnya. Bakteri ini memiliki kemampuan 

reproduksi yang sangat cepat, terutama dalam kondisi lembap dan hangat. Tim medis mencatat bahwa 

bakteri tersebut mampu berkembang biak melalui pembelahan biner dalam waktu kurang dari 30 menit. 

Selain itu, bakteri ini ternyata resisten terhadap beberapa jenis antibiotik yang biasa digunakan, sehingga 

penanganan medis menjadi lebih sulit. Tim peneliti kemudian melakukan pengklasifikasian lebih lanjut 

untuk mengetahui jenis bakteri ini dan cara penanggulangan yang tepat. Dari hasil klasifikasi, ditemukan 
bahwa bakteri ini termasuk dalam kelompok Gram-negatif, yang memiliki dinding sel lebih kompleks dan 

lebih sulit ditembus oleh antibiotik. Melalui analisis lebih lanjut, diketahui bahwa bakteri ini memiliki 

peranan ganda dalam kehidupan manusia. Di satu sisi, bakteri ini dapat menyebabkan infeksi yang 

berbahaya, namun di sisi lain, dalam lingkungan tertentu, bakteri ini juga berperan dalam dekomposisi 

material organik, yang membantu menjaga keseimbangan ekosistem. 

 

Jawaban : 

Jawaban : 
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Membimbing penyelidikan mandiri atau kelompok 

 Buatlah rencana solusi untuk mengatasi penyebaran bakteri tersebut, dengan 

mempertimbangkan sifat reproduksi dan klasifikasi bakteri yang sudah Anda pelajari. 

 

 

Mengembangkan dan menyajikan masalah  

 Apa saja langkah-langkah konkret yang dapat diambil oleh tim medis untuk 

mengendalikan reproduksi dan penyebaran bakteri ini? Sertakan tindakan pencegahan yang dapat 

diterapkan di masyarakat. 

 

 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 Evaluasilah efektifitas dari solusi yang Anda rancang. Apakah solusi tersebut mampu 

mengatasi masalah bakteri ini secara menyeluruh? Pertimbangkan juga peranan bakteri dalam 

kehidupan manusia saat Anda mengevaluasi solusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban : 

Jawaban : 

Jawaban : 
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Lampiran 20 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest Pemecahan Masalah 

Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Jenjang Sekolah  :SMA 

Mata Pelajaran  :Biologi 

Kelas/Semester  :X/Ganjil 

Materi Pembelajaran :Bakteri 

Tahun Pelajaran  :2024/2025 

Alokasi waktu  :45 menit 

 

Tujuan Pembelajaran Materi 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Aspek 

Kognitif 

No Soal 

Mengidentifikasi ciri-ciri dan 

struktur bakteri 

Ciri-ciri bakteri 

dan struktur 

bakteri 

Mengidentifika

si Masalah 

C3 1, 3 

Memahami klasifikasi bakteri Pengelompokan 

bakteri 

Memeriksa 

Masalah 

C4 7 

Mengidentifikasi cara hidup 

bakteri 

 

Cara hidup bakteri Merencanakan 

Solusi 

C4 4 

Menjelaskan cara reproduksi 

bakteri 

 

Reproduksi bakteri Melaksanakan 

rencana 

C4 

C5 

5 

2 

Menjelaskan peranan bakteri 

yang menguntungkan pada 

kehidupan manusia 

 

Peranan bakteri 

yang 

menguntungkan 

Memeriksa 

solusi  

C4 6 

Menjelaskan peranan bakteri 

yang merugikan pada 

kehidupan manusia 

Peranan bakteri 

yang merugikan 

Mengevaluasi C5 8, 9 
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Lampiran 21 Lembar soal Pretest dan Posttest 

LEMBAR SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

(Materi Bakteri ) 

 

Nama   : 
Hari/Tanggal : 

Kelas   : 

Materi   :Bakteri  

Petunjuk: 

Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal berikut, dan kerjakan dengan jujur  

Bacalah soal dengan teliti 

Jawab pertanyaan berikut dengan baik dan benar pada lembar jawaban. 

 

Soal   

 

1. Archaebacteria dikenal sebagai bakteri yang mampu hidup di lingkungan ekstrem, seperti 
sumber air panas atau danau garam. Namun, dalam kondisi tertentu, bakteri ini dapat 

menyebabkan perubahan lingkungan yang tidak menguntungkan 

Pertanyaan:Sebutkan masalah yang mungkin terjadi pada ekosistem jika populasi 

Archaebacteria di lingkungan ekstrem meningkat secara berlebihan. 

2. Bakteri dapat berkembang biak dengan cepat melalui proses pembelahan biner, dimana satu 

sel bakteri membelah menjadi dua sel anak yang identik. Proses ini memungkinkan populasi 

bakteri meningkat pesat dalam waktu singkat. Namun, ketika bakteri berkembang biak terlalu 

cepat, mereka dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti infeksi pada manusia atau 

kerusakan pada makanan. 

Pertanyaan:Sebutkan masalah utama yang harus diselesaikan untuk mencegah pertumbuhan 

bakteri yang tidak terkendali dalam makanan yang disimpan pada suhu ruang. Jelaskan 

mengapa masalah tersebut perlu diatasi dan langkah-langkah apa yang bisa diambil untuk 
mencegahnya. 

3. Eubacteria seperti Escherichia coli hidup di usus manusia dan membantu pencernaan. Jika 

terjadi ketidakseimbangan jumlah Escherichia coli dalam usus manusia. 

Pertanyaan :masalah apa yang bisa terjadi? Jelaskan! 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Pertanyaan:Berdasarkan gambar tersebut, seseorang sedang memegang daging. Jelaskanlah 

hal-hal yang dapat dilakukan untuk mencegah infeksi bakteri dari daging mentah tersebut ke 

tubuh manusia atau makanan lain. 

5. Beberapa jenis bakteri mampu bertukar materi genetik melalui proses konjugasi, yang dapat 

meningkatkan kemampuan mereka untuk bertahan hidup di lingkungan tertentu. 

Pertanyaan:Sebutkan masalah yang harus diselesaikan oleh bakteri agar proses konjugasi 

dapat berhasil dalam lingkungan yang minim nutrisi. 
6. Bakteri Rhizobium hidup bersimbiosis dengan tanaman leguminosa dan membantu 

memperbaiki nitrogen di tanah. Salah satu masalah yang sering muncul adalah tanah yang 

kurang subur karena kadar nitrogen yang rendah. Salah satu solusi yang diajukan adalah 

menanam tanaman kacang-kacangan yang memiliki bakteri Rhizobium di akarnya. 
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Pertanyaan :Jelaskan faktor-faktor yang mendukung kelayakan menanam tanaman kacang-

kacangan untuk meningkatkan kesuburan tanah melalui bakteri Rhizobium! 

7. Bakteri Escherichia coli sering ditemukan dalam air yang terkontaminasi dan dapat 

menyebabkan diare pada manusia. Untuk mengatasi masalah ini, beberapa solusi seperti 

penyaringan air, pemanasan air hingga mendidih, dan penggunaan bahan kimia desinfektan 

telah dilakukan.  

Pertanyaan:Berikan tanggapan Anda terhadap solusi yang telah dilakukan untuk mengatasi 

kontaminasi Escherichia coli dalam air. Apakah metode penyaringan, pemanasan, dan 

desinfeksi sudah cukup efektif? Jelaskan alasan Anda 

8. Salmonella sering ditemukan pada makanan yang tidak higienis dan dapat menyebabkan 
keracunan makanan. Salah satu solusi adalah menerapkan standar kebersihan yang ketat 

dalam penyimpanan dan pengolahan makanan. 

Pertanyaan:Perkirakan efektivitas solusi ini dalam mencegah wabah keracunan makanan di 

restoran, dan jelaskan dampaknya terhadap limbah makanan dan lingkungan sekitarnya. 

9. Kasus:Clostridium tetani adalah bakteri penyebab tetanus yang masuk ke tubuh melalui luka 

yang terkontaminasi. Program vaksinasi tetanus dan pembersihan luka dengan antiseptik 

telah dilakukan sebagai upaya pencegahan. 

Pertanyaan:Evaluasilah solusi yang digunakan untuk mencegah infeksi tetanus. Apakah 

metode ini sudah cukup efektif? Apakah ada metode tambahan yang perlu diterapkan! 
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Lampiran 22 Instrumen Soal Kemampuan Pemecahan Masalah  

 Instrumen Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

No Indikator Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal Butir Soal Kunci Jawaban 

1. Mengidentifikasi 

masalah 

Siswa dapat menyebutkan 

masalah yang terjadi pada 

bakteri. 

Archaebacteria dikenal sebagai bakteri yang mampu 

hidup di lingkungan ekstrem, seperti sumber air panas 

atau danau garam. Namun, dalam kondisi tertentu, 
bakteri ini dapat menyebabkan perubahan lingkungan 

yang tidak menguntungkan 

Pertanyaan:Sebutkan masalah yang mungkin terjadi 
pada ekosistem jika populasi Archaebacteria di 

lingkungan ekstrem meningkat secara berlebihan. 

Masalah yang mungkin terjadi adalah 

ketidakseimbangan ekosistem, seperti 

perubahan komposisi kimiawi air atau tanah, 
yang dapat berdampak buruk pada 

organisme lain yang hidup di lingkungan 

tersebut. 

3.   Eubacteria seperti Escherichia coli hidup di usus 

manusia dan membantu pencernaan. Jika terjadi 

ketidakseimbangan jumlah Escherichia coli dalam usus 

manusia. 

Pertanyaan :masalah apa yang bisa terjadi? Jelaskan! 

 

Jika terjadi ketidakseimbangan, misalnya 

jumlah Escherichia coli menurun drastis, 

pencernaan makanan akan terganggu, 

sehingga menyebabkan masalah pencernaan 

seperti diare atau sembelit. Sebaliknya, jika 

jumlahnya terlalu banyak, dapat 

menyebabkan infeksi usus dan keracunan 
makanan. 
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No Indikator Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal Butir Soal Kunci Jawaban 

7.  Memeriksa masalah Siswa dapat memberikan 

tanggapan terhadap solusi 

yang pernah dilakukan 

untuk menyelesaikan 

masalah....... 

Bakteri Escherichia coli sering ditemukan dalam air 

yang terkontaminasi dan dapat menyebabkan diare pada 

manusia. Untuk mengatasi masalah ini, beberapa solusi 

seperti penyaringan air, pemanasan air hingga 

mendidih, dan penggunaan bahan kimia desinfektan 

telah dilakukan. 

Pertanyaan:Berikan tanggapan Anda terhadap solusi 

yang telah dilakukan untuk mengatasi kontaminasi 

Escherichia coli dalam air. Apakah metode 

penyaringan, pemanasan, dan desinfeksi sudah cukup 

efektif? Jelaskan alasan Anda  

Solusi untuk mengatasi kontaminasi 

dengan metode penyaringan, pemanasan, 

dan desinfeksi: 

Efektivitas Penyaringan:Penyaringan air 

dapat menghilangkan sebagian besar 

kontaminan, termasuk Escherichia coli, 

namun perlu dipastikan bahwa saringan yang 

digunakan berkualitas baik dan mampu 

menangkap partikel kecil. 
Efektivitas Pemanasan:Pemanasan air 

hingga mendidih adalah metode yang sangat 

efektif untuk membunuh bakteri Escherichia 

coli, karena suhu tinggi dapat 

menghancurkan struktur bakteri. 

Efektivitas Desinfeksi:Penggunaan bahan 

kimia desinfektan, seperti klorin, juga efektif 

untuk membunuh bakteri dalam air, tetapi 

harus digunakan dalam dosis yang tepat 

untuk menghindari bahaya bagi manusia. 

4.  Merencanakan solusi Siswa dapat 

mendeskripsikan hal-hal 

yang dapat mencegah...... 

dari gambar yang disajikan 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Berdasarkan gambar tersebut, seseorang sedang 

memegang daging. Jelaskanlah hal-hal yang dapat 

dilakukan untuk mencegah infeksi bakteri dari daging 

mentah tersebut ke tubuh manusia atau makanan lain. 

Solusi : 

  Cuci tangan dengan sabun setelah 

memegang daging mentah untuk mencegah 

perpindahan bakteri ke makanan lain atau 

permukaan lain. 

  Gunakan peralatan masak yang berbeda 

untuk daging mentah dan makanan siap saji 

agar menghindari kontaminasi silang. 
  Masak daging mentah pada suhu yang 

cukup tinggi untuk membunuh bakteri yang 

mungkin ada. 

  Bersihkan permukaan dan peralatan yang 
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No Indikator Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal Butir Soal Kunci Jawaban 

bersentuhan dengan daging mentah 

menggunakan desinfektan. 

5 Melaksanakan rencana Siswa dapat menyebutkan 

masalah yang harus 

diselesaikan untuk ..... 

Beberapa jenis bakteri mampu bertukar materi genetik 

melalui proses konjugasi, yang dapat meningkatkan 

kemampuan mereka untuk bertahan hidup di 

lingkungan tertentu. 

Pertanyaan:Sebutkan masalah yang harus diselesaikan 

oleh bakteri agar proses konjugasi dapat berhasil dalam 

lingkungan yang minim nutrisi. 

Masalah yang harus diselesaikan: 

Masalah yang harus diselesaikan adalah 

bagaimana bakteri dapat memastikan energi 

dan sumber daya yang cukup untuk 

melakukan konjugasi, bahkan di lingkungan 

yang kekurangan nutrisi. Hal ini dapat 

diselesaikan dengan bakteri menggunakan 

sumber daya yang disimpan atau mencari 

mikro-nutrisi dari lingkungan sekitarnya. 

2 Bakteri dapat berkembang biak dengan cepat melalui 

proses pembelahan biner, dimana satu sel bakteri 
membelah menjadi dua sel anak yang identik. Proses ini 

memungkinkan populasi bakteri meningkat pesat dalam 

waktu singkat. Namun, ketika bakteri berkembang biak 

terlalu cepat, mereka dapat menyebabkan berbagai 

masalah, seperti infeksi pada manusia atau kerusakan 

pada makanan. 

Pertanyaan:Sebutkan masalah utama yang harus 

diselesaikan untuk mencegah pertumbuhan bakteri yang 

tidak terkendali dalam makanan yang disimpan pada 

suhu ruang. Jelaskan mengapa masalah tersebut perlu 

diatasi dan langkah-langkah apa yang bisa diambil 

untuk mencegahnya. 

Masalah utama dan langkah 

pencegahanya. 

- Masalah Utama:Pertumbuhan bakteri 

yang tidak terkendali dalam makanan 

yang disimpan pada suhu ruang. 

- Alasan:Jika tidak diatasi, pertumbuhan 
bakteri ini dapat menyebabkan makanan 

menjadi rusak dan tidak aman untuk  

- dikonsuMSI, yang dapat menyebabkan 

keracunan makanan. 

- Langkah-Langkah Pencegahan: 
1. Menyimpan makanan di dalam 

lemari pendingin untuk 

memperlambat pertumbuhan 

bakteri. 

2. Memanaskan makanan dengan 

suhu yang cukup tinggi sebelum 

dikonsuMSI untuk membunuh 
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No Indikator Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal Butir Soal Kunci Jawaban 

bakteri. 

Menggunakan pengawet atau teknik 
pengawetan makanan seperti penggaraman, 

pengeringan, atau fermentasi. 

 
6 Memeriksa solusi Siswa dapat menjelaskan 

faktor yang mendukung 

kelayakan dari solusi yang 

diberikannya. 

Bakteri Rhizobium hidup bersimbiosis dengan tanaman 

leguminosa dan membantu memperbaiki nitrogen di 

tanah. Salah satu masalah yang sering muncul adalah 

tanah yang kurang subur karena kadar nitrogen yang 

rendah. Salah satu solusi yang diajukan adalah 
menanam tanaman kacang-kacangan yang memiliki 

bakteri Rhizobium di akarnya. 

Pertanyaan:Jelaskan faktor-faktor yang mendukung 

kelayakan menanam tanaman kacang-kacangan untuk 
meningkatkan kesuburan tanah melalui bakteri 

Rhizobium! 

Faktor yang mendukung kelayakan 

menanam tanaman kacang-kacangan: 

Faktor pendukung adalah Rhizobium dapat 

mengikat nitrogen dari udara dan 

mengubahnya menjadi bentuk yang dapat 

diserap oleh tanaman, sehingga 

meningkatkan kesuburan tanah. Dengan 

menanam tanaman kacang-kacangan, proses 

ini dapat terjadi secara alami tanpa perlu 
pupuk nitrogen tambahan. 

 
8.  Mengevaluasi Siswa dapat menjelaskan 

dampak dari solusi 

terhadap lingkungan 

sekitar. 

Salmonella sering ditemukan pada makanan yang tidak 

higienis dan dapat menyebabkan keracunan makanan. 

Salah satu solusi adalah menerapkan standar kebersihan 

yang ketat dalam penyimpanan dan pengolahan 

makanan. 

Pertanyaan:Perkirakan efektivitas solusi ini dalam 

mencegah wabah keracunan makanan di restoran, dan 

jelaskan dampaknya terhadap limbah makanan dan 

lingkungan sekitarnya. 

Efektivitas solusi ini dalam mencegah 

wabah keracunan makanan di restoran 

dan dampak: 

Solusi ini bisa sangat efektif dalam 

mencegah kontaminasi makanan, sehingga 

mengurangi risiko keracunan. Namun, 

penerapan standar kebersihan yang ketat 

dapat meningkatkan produksi limbah 

makanan karena makanan yang tidak 

memenuhi standar harus dibuang, yang jika 
tidak dikelola dengan baik dapat mencemari 

lingkungan. 
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9.  Menanggulangi 

masalah....... 

Kasus:Clostridium tetani adalah bakteri penyebab 

tetanus yang masuk ke tubuh melalui luka yang 

terkontaminasi. Program vaksinasi tetanus dan 

pembersihan luka dengan antiseptik telah dilakukan 

sebagai upaya pencegahan. 

Pertanyaan:Evaluasilah solusi yang digunakan untuk 

mencegah infeksi tetanus. Apakah metode ini sudah 

cukup efektif? Apakah ada metode tambahan yang 

perlu diterapkan? 

Evaluasi efektivitas dan alasannya: 

  Evaluasi efektivitas:Vaksinasi tetanus 

sangat efektif karena memberikan kekebalan 
jangka panjang. Membersihkan luka dengan 

antiseptik juga penting untuk mencegah 

bakteri masuk ke dalam tubuh. 

  Alasan:Namun, di daerah yang akses 

kesehatannya terbatas, edukasi masyarakat 

dan perawatan luka yang cepat masih perlu 

ditingkatkan agar solusi ini lebih optimal. 
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Lampiran 23 Parameter Hasil Ukur Soal Pretest dan Postest Kemampuan Pemecahan Masalah 

- Parameter Hasil Ukur 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Bobot Skor  

Skor Maksimal 100% 80 % 

 

60% 

 

40 % 

 

20 % 

 

Mendefinisikan 
Masalah 

 
2 

Menunjukan 
kemampuan 

membangun 

pernyataan suatu 

masalah  yang jelas 

dan mendalam  

dengan bukti dari 

semua faktor 

kontekstual yang 

relevan 

Menunjukan 
kemampuan 

membangun 

pernyataan suatu 

masalah dengan bukti 

dan faktor kontekstual  

yang relevan. 

Pernyataan sudah 

rinci. 

Mulai menunjukan 
sebuah  kemampuan 

untuk  membangun 

sebuah pernyataan 

dengan bukti dan faktor 

kontekstual yang 

relevan. Namun 

pernyataan masih 

dangkal. 

Menunjukan 
kemampuan terbatas 

dalam 

mengidentifikasi 

sebuah pernyataan 

masalah atau faktor-

faktor kontekstual 

yang terkait 

kurang 
menunjukan 

kemampuan 

dalam 

mengidentifikas

i sebuah 

masalah. 

Memeriksa 

Masalah 

4 Mengidentifikasi 

sebab-akibat masalah 

dengan jelas dan 
mendalam dengan 

memeriksa masalah 

dan solusi yang 

pernah dilakukan dan 

dikaitkan  pada 

keadaan saat ini dan 

dapat menentukan 

tingkat keparahan 

suatu masalah 

dengan tepat 

Menunjukan 

kemampuan 

membangun 
pernyataan suatu 

masalah dengan bukti 

dan faktor kontekstual  

yang relevan. 

Pernyataan sudah 

rinci. 

Mulai dapat 

mengidentifikasi sebab-

akibat dan memeriksa 
solusi yang pernah 

dilakukan  untuk 

masalah bakteri serta 

dapat menentukan 

tingkat keparahan suatu 

masalah namun masih 

dangkal. 

Menunjukan 

kemampuan 

terbatas dalam 
mengidentifikasi 

sebab-akibat, 

memeriksa masalah 

dan solusi yang telah 

dilakukan dan 

menentukan tingkat 

keparahan masalah. 

Kurang 

menunjukan 

kemampuan 
dalam 

mengidentifikas

i sebab-akibat, 

memeriksa 

masalah dan 

solusi yang 

telah dilakukan. 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Bobot Skor  

Skor Maksimal 100% 80 % 

 

60% 

 

40 % 

 

20 % 

 

Merencanakan 

Solusi 

6 Mengusulkan satu 

atau lebih solusi yang 

menunjukkan 

pemahaman yang 

mendalam dari 

masalah. Solusi 

sensitif terhadap 
faktor-faktor 

kontekstual serta 

semua hal sebab-

akibat terjadinya 

masalah bakteri. 

Mengusulkan satu 

atau lebih solusi 

menunjukkan 

pemahaman masalah. 

Solusi sensitif  

terhadap 

faktor-faktor 
kontekstual serta salah 

satu dari sebab-akibat 

terjadinya masalah 

bakteri. 

Mengusulkan satu solusi 

yang teoritis daripada 

dirancang secara 

individual untuk 

mengatasi faktor-faktor 

kontekstual yang  

spesifik dari  masalah 
bakteri. 

Mengusulkan sebuah 

solusi yang sulit untuk 

dievaluasi karena 

tidak  jelas atau hanya 

secara tidak langsung  

membahas 

pernyataan masalah 
bakteri. 

Kurang bisa 

mengusulkan 

sebuah solusi 

dari 

permasalahan 

yang muncul. 

Melaksanakan 

Rencana yang 

Telah Dibuat 

8 Implementasi solusi 

sesuai  dengan 

masalah dan 

melibatkan faktor 

kontekstual dari 

masalah yang ada di 

bakteri secara  

menyeluruh dan 
mendalam. 

Implementasi solusi 

sesuai dengan 

masalah dan  

melibatkan beberapa 

faktor kontekstual  

dari masalah bakteri, 

namun masih dangkal. 

Implementasi solusi 

sesuai dengan masalah 

tetapi mengabaikan 

faktor  kontekstual yang 

relevan dari masalah 

bakteri. 

Implementasi solusi 

tidak 

sesuai dengan masalah 

yang diberikan. 

Kurang bisa 

mengimplement

asikan solusi 

dan solusi yang 

dibuat tidak 

sesuai dengan 

masalah yang 

diberikan. 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Bobot Skor  

Skor Maksimal 100% 80 % 

 

60% 

 

40 % 

 

20 % 

 

Memeriksa Solusi  10 Solusi  diberikan 

secara  menyeluruh 

dan mendalam. 

Solusi secara  

menyeluruh dan 

mendalam 

meliputi:sebab-akibat 
masalah,  ulasan 

logika atau 

penalaran, 

memeriksa kelayakan 

solusi dan 

memaparkan dampak 

dari solusi. 

Solusi yang diberikan 

memadai 

(mengandung 

penjelasan 

menyeluruh) seperti 

sebab-akibat masalah, 

ulasan penalaran, 
memeriksa kelayakan 

solusi dan 

memaparkan dampak 

dari solusi. 

Solusi yang diberikan 

singkat (tidak dijelaskan 

secara mendalam atau 

menyeluruh) namun 

tetap ada sebab-akibat 

masalah, ulasan 

penalaran, memeriksa 
kelayakan solusi dan 

memaparkan dampak 

dari solusi. 

Solusi yang diberikan 

masih dangkal 

(penjelasan hanya 

sepintas dan 

dipermukaan saja) 

namun meliputi 

sebab-akibat masalah, 
ulasan penalaran, 

memeriksa kelayakan 

solusi dan 

memaparkan dampak 

dari solusi. 

Solusi yang 

diberikan tidak 

bisa mengatasi 

permasalahan 

yang muncul. 

Mengevaluasi 10 Ulasan hasil relatif 

terhadap masalah 

didefinisakan secara 

menyeluruh dan 

mendalam lengkap 

dengan 
memperhatikan etika 

lingkungan dan 

kendala dari solusi. 

Ulasan hasil relatif 

terhadap masalah 

didefinisikan cukup 

memadai dan 

memperhatikan etika 

lingkungan serta 
kendala dari solusi. 

Ulasan hasil relatif 

terhadap masalah 

didefinisikan dengan 

singkat namun tetap 

memperhatikan etika 

lingkungan dan kendala 
dari solusi. 

Ulasan hasil relatif 

terhadap masalah 

didefinisikan namun 

masih dangkal dan 

belum memperhatikan 

etika lingkungan serta 
kendala dari solusi. 

Ulasan hasil 

yang diberikan 

tidak relevan. 
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Lampiran 24 Instrumen Kemampuan Meta-skills 

INSTRUMEN KEMAMPUAN META-SKILLS 

Identitas Pengisi: 

Nama : 

Umur : 

Gender : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Instrumen pengukuran Meta-skills untuk level 3 ini diperuntukkan bagi pebelajar pada tingkat SMA/sederajat. 

2. Istilah pernyataan-pernyataan dibawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya terjadi pada anda. 

3. Waktu pengisian untuk menjawab pernyataan-pernyataan didalam instrument ini selama 60 menit 

4. Pilihan jawaban:Sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), kurang setuju  (KS), cukup setuju (CS), setuju (S), sangat setuju (SS). 

Jawablah dengan memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang anda anggap sesuai dengan keadaan yang sebenarnya terjadi pada anda pada kolom 

jawaban yang dimaksud. 

 

Domain Sub-Domain Pernyataan Jawaban 

STS TS KS CS S  SS 

Manajemen Diri 

 

 

 

 

 

1. Fokus  

 

 

 

1. Saya suka mengajukan pertanyaan untuk 

lebih memahami sebuah tugas. 

      

2. Saya bisa memahami hal-hal penting dari 

sebuah informasi dan meringkas dengan 

tepat. 

      

3. Saya bisa berpikir panjang sebelum 

menyampaikan sebuah informasi. 

      

2. Integritas  4. Saya terbuka terhadap berbagai pilihan cara 

mengerjakan tugas yang lebih efektif dan 
efisisen. 

      

5. Saya peduli dengan norma masyarakat dan 

perbedaan budaya. 

      

3. Beradaptasi  6. Saya bisa memilih informasi yang relevan 

dan menyampaikannya secara runtun. 

      

7. Saya suka menjadikan berbagai tantangan 

untuk lebih mengembangkan pemahaaman  

      

8. Saya bisa bertanya dan menanggapi       
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Domain Sub-Domain Pernyataan Jawaban 

STS TS KS CS S  SS 

pernyataan teman secara langsung 

4. Inisiatif 9. Saya menetapkan target tenggat waktu yang 

realistis untuk menyelesaikan tugas 

      

10. Saya sangat peduli dengan cara berpikir dan 

belajar yang digunakan 

      

11. Saya selalu melakukan evaluasi terhadap 

kemajuan/ progres tugas. 

      

12. Saya belum bisa menetapkan target dan 

tenggat waktu yang realistis untuk 

menyelesaikan tugas. 

      

Intelegensi Sosial 1. Berkomunikasi  13. Saya tidak bisa percaya diri dalam 

berkomunikasi, baik secara lisan maupun 

tertulis. 

      

14. Saya tidak suka mendengarkan dan bertanya 

untuk mendapatkan informasi secara 

mandiri. 

      

15. Saya suka berkomunikasi, baik secara lisan 

maupun tertulis 

      

16. Saya suka mendengarkan dan bertanya untuk 

mendapatkan informasi secara mandiri. 

      

2. Merasakan  17. Saya tidak peduli dengan perasaan orang lain 

dan perubahan yang terjadi. 

      

18. Saya belum  mengekspresikan pendapat 
secara logis. 

      

3. Berkolaborasi  19. Saya merasa bertanggung jawab terhadap 

tugas dalam kelompok. 

      

20. Saya mendengarkan sudut pandang lain 

untuk mencapai musyawarah mufakat. 

      

21. Saya merasa tidak perlu bertanggung jawab 

terhadap tugas dalam kelompok. 
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Domain Sub-Domain Pernyataan Jawaban 

STS TS KS CS S  SS 

4. Memimpin  22. Saya tidak ikut mengarahkan dalam 

penemuan solusi saat kerja kelompok. 

      

23. Saya enggan  menanggapi umpan balik dari 

orang lain untuk mencapai kesepakatan 

mufakat. 

      

Inovasi  1. Keingintahuan  24. Saya tidak terlalu mendengarkan pendapat 

ide orang lain untuk mengembangkan 

pemikiran. 

      

25. Saya selalu melakukan eksplorasi masalah, 

ide, dan tantangan baru untuk meningkatkan 

pemahaman.. 

      

2. Kreativitas 26. Saya bisa menghubungkan antara ide dan 

informasi. 

      

27. Saya bisa belajar dari kesalahan dan 

kegagalan untuk menciptakan solusi 

      

3. Sense-Making 28. Saya suka memilih sumber informasi lain 

yang relevan secara teratur sesuai minat. 

      

29. Saya selalu kritis dalam mengevaluasi 
kesesuaian informasi. 

      

30. Saya mampu mengelola pemikiran dan 

mempresentasikan ide dalam urutan yang 

logis. 

      

4. Berpikir Kritis  31. Saya mampu menjelaskan proses, konsep, 

atau ide dan hubungan sebab-akibat dengan 

percaya diri. 

      

32. Saya selalu memeriksa pro-kontra dari suatu 

keputusan dan memprediksi akibatnya dari 

berbagai perspektif. 

      

33. Saya kesulitan menjelaskan proses, konsep, 

atau ide dan hubungan sebab-akibat dengan 

percaya diri. 
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Domain Sub-Domain Pernyataan Jawaban 

STS TS KS CS S  SS 

34. Saya mampu mengindentifikasi strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan tugas pemecahan 

masalah yang lebih kompleks. 

      

35. Saya kesulitan mengidentifikasi dan menarik 

kesimpulan dari setiap permasalahan. 
 

      

Sumber: (Nirwana et al., 2024) 
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Lampiran 25 Rubrik Penilaian Meta-skills 

Rubrik Penilain Meta-skills 

Petunjuk Penilain: 

Skor untuk pernyataan pada kalimat positif:        Skror untuk pernyataan pada kalimat negatif 

Sangat tidak setuju (STS) = 1         Sangat tidak setuju (STS) = 6  
Tidak setuju (TS)  = 2         Tidak setuju (TS)  = 5 

Kurang setuju (KS) = 3         Kurang setuju (KS) = 4 

Cukup setuju(CS) = 4         Cukup setuju(CS) = 3 

Setuju(S)  = 5         Setuju(S)  = 2 

Sangat setuju (SS) = 6         Sangat setuju (SS) = 1 

 

Domain Sub-Domain No Pernyataan Pernyataan Skor 

Maksimum 

Nilai Sub-Domain Nilai Domain Nilai Meta-skills 

Manajemen diri 1. Fokus 1 (+) 18 (Skor yang 

diperoleh/18)×100 

(Skor yang 

diperoleh/72) × 

100 

(Skor yang 

diperoleh/210) × 

100 
2 (+) 

3 (+) 

2. Integritas 4 (+) 12 (Skor yang 

diperoleh/12) × 100 5 (+) 

3.Beradaptasi 

  

6 (+) 18 (Skor yang 

diperoleh/18) × 100 7 (+) 

8 (+) 

4.Inisiatif 9 (+) 24 (Skor yang 

diperoleh/24) × 100 10 (+) 

11 (+) 

12 (-) 

Intelegensi 

sosial 

1. Berkomunikasi 13 (-) 24 (Skor yang 

diperoleh/24) × 100 

(Skor yang 

diperoleh/66) × 

100 

 

14 (-) 

15 (+) 

16 (+) 

2.Merasakan 17 (-) 12 (Skor yang 

diperoleh/12) × 100  18 (-)  

3.Kolaborasi 19 (+) 18 (Skor yang 

diperoleh/18) ×100 20 (+) 
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Domain Sub-Domain No Pernyataan Pernyataan Skor 

Maksimum 

Nilai Sub-Domain Nilai Domain Nilai Meta-skills 

21 (-) 

4.Kepemimpinan 22 (-) 12 (Skor yang 

diperoleh/12) × 100 23 (-) 

Inovasi 1.Keingintahuan 24 (-) 12 (Skor yang 

diperoleh/12) × 100 

(Skor yang 

diperoleh/72) × 

100 
25 (+) 

2.Kreativitas 26 (+) 12 (Skor yang 

diperoleh/12) ×100 27 (+) 

3.Pemahaman 

situasional 

28 (+) 18 (Skor yang 

diperoleh/18) ×100 29 (+) 

30 (+) 

4.Berpikir kritis 31 (+) 30 (Skor yang 

diperoleh/30) × 100 32 (+) 

33 (-) 

34 (+) 

35 (-) 

Sumber: (Nirwana et al., 2024) 

 

NILAI AKHIR =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

210
 × 
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Lampiran 26 Berita Acara Penelitian 
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Lampiran 27 Surat Observasi Penelitian 
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Lampiran 28 Surat penelitian 
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Lampiran 29 Surat Selesai Penelitian 

 

 



213 

 

 

 

Lampiran 30 Dokumentasi Observasi Sekolah 
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Lampiran 31 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

Pertemuan 1(kelas eksperimen X-10) 

  
Siswa sudah berkelompok pada tahap grouping 

lalu mendengarkan arahan penjelasan setiap 

kegiatan yang akan dilakukan (GENICS) 

Siswa melakukan explorating pada wacana 

dilembar LKPD yang dibagikan dan selanjutnya 

melakukan diskusi pada tahap discussioN. 

  
Siswa melakukan kegiatan individual activity 

dan combining 

Siswa membagikan hasil temuan/jawaban mereka 

didepan kelas pada tahapan sharing, membebaskan 

bentuk presentasinya bagaimana. Pada saat ini 

menggunakan mind mapping. 

Pertemuan 2 (kelas eksperimen X-10) 

  
Siswa berkelompok pada tahap grouping, dan 

explorating membaca wacana di LKPD 

Siswa berdiskusi pada tahapan discussioN 
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Siswa melakukan kegiatan individual activity, 

dan setelah itu combining 

Siswa melakukan presentasi didepan kelas pada 

tahapan sharing. 

Pertemuan 3 (kelas eksperimen X-10) 

  
Siswa duduk di kelompok masing-masing pada 

tahap grouping. 

Siswa melakukan explorating pada lembar LKPD 

bagian wacana lalu melakukan diskusi pada tahap 

discussioN. 

 
 

Siswa mengerjakan secara inidvidu di tahap 

individual activity dan setelahnya 

menggabungkan jawaban di tahapan combining 

Siswa membagi jawaban mereka kekelompok 

lainnya pada tahap sharing. Bentuk prresentasinya 

yaitu resume yang dibacakan. 

 

Pertemuan 1 (kelas kontrol X-11) 
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Siswa mengamati, mencari jawaban dari 

permasalahan yang diberikan secara 
berkelompok. 

Siswa berdiskusi dan mengerjakan LKS dan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 
serta melaporkan hasil diskusi kelompok untuk 

dilakukan evaluasi. 

Pertemuan 2 (kelas kontrol X-11) 

  

  
 

Siswa mengamati, mencari jawaban dari 

permasalahan yang diberikan secara 
berkelompok. 

Siswa berdiskusi dan mengerjakan LKS dan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 
serta melaporkan hasil diskusi kelompok untuk 

dilakukan evaluasi. Melakukan presentasi didepan 

kelas. 
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Pertemuan 3 (kelas kontrol X-11) 

  

Siswa mengamati, mencari jawaban dari 

permasalahan yang diberikan secara 

berkelompok. 

Siswa berdiskusi dan mengerjakan LKS dan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

serta melaporkan hasil diskusi kelompok untuk 

dilakukan evaluasi. Melakukan diskusi tanya jawab. 
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Lampiran 32 Produk Siswa 

 
 

Powerpoint Mind mapping 

 

 

Mind mapping Resume 
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Lampiran 33 Hasil Cek Plagiarisme 
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